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ABSTRAK

Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman adalah
ruang publik yang digunakan masyarakat untuk berbagai aktivitas. Penelitian ini
bertujuan menganalisis komposisi konsentrasi PMio, PM2s, dan PM; serta
korelasinya dengan kondisi meteorologi, mengidentifikasi pengaruh aktivitas
masyarakat terhadap konsentrasi partikulat, serta merekomendasikan pengendalian
untuk mengurangi pencemaran udara di kawasan tersebut. Pengukuran konsentrasi
PMz1o, PM> 5, dan PMy menggunakan alat EPAM-5000 HAZ-DUST secara real time
pada hari Sabtu dan Minggu selama 1 jam di empat periode waktu (pagi hari, 07.00-
09.55 WIB), (siang hari, 11.00-13.55 WIB), (sore hari, 16.00-18.55 WIB), dan
(malam hari, 21.00-23.55! WIB) di’ 3 'titik’ sampling yang. berbeda dengan lama
pengukuran 15 menit untuk setiap parameternya dan 1 kali pengulangan pada
masing-masing harinya. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi rata-rata PMyo,
PM_s, dan PM; pada pagi hari berkisar antara 17,00-36,06 pg/m?3, 17,44-34,38
ug/m?, dan 14,25-32,31 pg/m?; pada siang hari berkisar antara 19,00-35,50 pg/m?,
15,25-32,50 pg/m?, dan 12,19-30,44 ng/m?; pada sore hari berkisar antara 20,00-
35,75 pg/m?3, 17,50-32,25 pg/m3, dan 15,13-34,19 pg/m?, dan pada malam hari
berkisar antara 14,56-28,00 pg/m?, 18,38-36,00 pug/m*, dan 16,19-35,75 pg/m?.
Korelasi antara konsentrasi partikulat dan kondisi meteorologi sangat lemah hingga
lemah, dengan konsentrasi partikulat berbanding lurus terhadap temperatur dan
kelembapan, serta berbanding terbalik terhadap tekanan udara dan kecepatan angin.
Aktivitas seperti merokok, motor ATV, dan kendaraan bermotor menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap konsentrasi partikulat. Pengendalian konsentrasi
dapat dilakukan dengan rekayasa lingkungan, seperti penyiraman jalan secara
berkala.

Kata kunci: EPAM-5000 HAZ-DUST, PMso, PM25, dan PM;, Kawasan Pasar,
Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman, Ruang
Publik.



ABSTRACT

The Market Area, Railway Station, and Gandoriah Beach in Pariaman City is a
public space used by the community for various activities. This study aims to
analyze the composition of PMio, PM2s, and PM: concentrations and their
correlation with meteorological conditions, identify the impact of community
activities on particulate concentrations, and recommend control measures to
reduce air pollution in the area. Measurements of PMio, PM2s, and PM;
concentrations were conducted in real time using the EPAM-5000 HAZ-DUST
instrument on Saturdays and Sundays for 1 hour during four time periods (morning
from 07:00 to 09:55 WIB, noon from 11:00 to 13:55 WIB, afternoon from 16:00 to
18:55 WIB, and evening from 21:00 to 23:55 WIB) at three different sampling
points, with each parameter measured fok 25 minutes and repeated.once each day.
The results showed average concentrations of PM1o, PM2.5;’and PM1 ranging from
17.00 to 36.06 ug/m3 17.44 to 34.38 ug/m? and 14.25 to 32.31 ug/m? in the
morning; 19.00 to 35.50 ug/m? 15.25 to 32.50 ug/m?, and 12.19 to 30.44 ug/m? at
noon; 20.00 to 35.75 ug/m? 17.50 to 32.25 ug/m?3 and 15.13 to 34.19 ug/m? in the
afternoon; and 14.56 to 28.00 ug/m? 18.38 to 36.00 ug/m> and 16.19 to 35.75
ug/m’ in the evening. The correlation between particulate concentrations and
meteorological conditions was very weak to weak, with particulate concentrations
positively correlated with temperature and humidity, and negatively correlated with
air pressure and wind speed. Activities such as smoking, ATV riding, and motor
vehicle use had a significant impact on particulate concentrations. Pollution
control can be achieved through environmental engineering measures, such as
regular road watering.

Keywords: EPAM-5000 HAZ-DUST, PMio, PM2s, and PMs, The Market Area,
Railway Station, and Gandoriah Beach in Pariaman City, Public
Space.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencemaran udara adalah masuk atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau
komponen lainnya ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia sehingga
melampaui baku mutu udara ambien yang telah ditetapkan (Peraturan Pemerintah
Rl No0.22 Tahun 2021). Sumber pencemar dari penggunaan bahan bakar fosil
menyatakan bahwa pada umumnya sektor transportasi memegang peran yang
sangat besar dibandihgka’n dengan sektor lainya. Kontribusi sumber pencemar
udara yang berasal dari sektor transportasi adalah sebesar 60-70%, sektor industri
10-15%, sisanya berasal dari sumber pembakaran lain, misalnya dari rumah tangga,
pembakaran sampah, kebakaran hutan, dan lain-lain. Bahaya yang ditimbulkan oleh
pencemaran udara adalah menurunnya kualitas udara yang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan khususnya pada sistem pernapasan manusia dan makhluk

hidup pada umumnya (Andrian, 2019).

Jenis pencemar yang dihasilkan dari kegiatan transportasi sangatlah kompleks,
yang terdiri banyak kandungan gas kimia reaktif yang berasal dari bentuk sekunder
Partikulat Matter (PM) dengan perubahan yang terjadi pada atmosfer dengan
ukuran yang sangat kecil. Ukuran partikulat di udara ambien dapat dikelompokkan
menjadi PM1o, PM2s, dan PM;. Pengelompokan partikulat di udara ini didasarkan
pada ukuran partikulat itu sendiri dan satuan mikrometer. PM1o adalah partikulat
yang berukuran antara 10 - 2,5 mikrometer, PM> 5 adalah ‘partikulat yang berukuran
antara 2,5 - 1 mikrometer, sedangkan PM; adalah partikulat yang paling halus yakni
partikulat yang berukuran lebih kecil atau sama dengan satu mikrometer pada
diameternya. Ukurannya yang sangat kecil dan dapat langsung ikut terhirup pada
saluran pernapasan manusia dan bahkan dapat masuk ke aliran darah. Partikel yang
kecil ini dapat dengan mudah untuk masuk ke dalam saluran pernapasan dan aliran
darah manusia sehingga dapat menyebabkan masalah yang sangat serius pada
kesehatan. Partikulat ini bertebaran di udara terutama di kawasan publik yang

bersentuhan langsung dengan aktivitas transportasi (U.S.EPA, 2023).



Ruang publik atau public space adalah pusat kegiatan dimana publik atau
masyarakat ramai melakukan aktivitas sosialnya. Salah satu ruang publik di Kota
Pariaman meliputi pasar, stasiun kereta api, dan pantai. Kota Pariaman merupakan
hamparan dataran rendah yang landai terletak di pantai barat Sumatera. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional Pada Tahun 2023, Kota Pariaman berada
pada ketinggian antara 2-35 meter di atas permukaan laut dengan luas daratan
73,36 kmz dan jumlah penduduk sebesar 97.210 Jiwa. Tempat di Kota Pariaman
yang sering dikunjungi adalah Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai
Gandoriah Kota Pariaman yang saling berdekatan langsung (Permanasuri, 2020).

Lokasi Stasiun Kereta Api Pariaman berdekatan langsung dengan lokasi wisata
Pantai Gandoriah dan Pasar Pariaman. Kawasan ini selalu ramai oleh aktivitas
masyarakat. Ramainya aktivitas masyarakat tersebut utamanya terwujud dalam
kegiatan wisata dan perniagaan. Selain itu dalam mendukung kegiatan wisata dan
perniagaan tersebut, tentu saja diiringi oleh kegiatan lainnya seperti kegiatan
transportasi, distribusi, penggunaan sumber energi, dan lainnya. Potensi pariwisata
dan perniagaan yang semakin berkembang menyebabkan peningkatan aktivitas
pergerakan para wisatawan seperti banyaknya wisatawan dari Kota Padang dan
daerah lainnya berkunjung menggunakan kereta api, bus pariwisata ataupun
kendaraan lainnya. Lokasi Pantai Gandoriah dan Pasar Pariaman yang berdekatan
dengan stasiun kereta api pariaman, mengakibatkan banyaknya kendaraan yang
melewati Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman
yang secara langsung dapat mempengaruhi kondisi kualitas udara di kawasan
tersebut. Kualitas udara kawasan pesisir pantai-dipengaruhi.oleh sumber lain seperti
semprotan air laut, sapuan debu jalan yang terbawa oleh angin dan kegiatan
manusia. Selain itu aktivitas manusia pada ruang publik Sekitar Stasiun Kereta Api
Pariaman yang dapat menghasilkan PM pada udara ambien di pasar seperti
merokok, pembakaran sampah, penyapuan jalan, kegiatan memasak seperti
menggoreng dan membakar serta emisi dari kendaraan yang melewati kawasan ini.
Banyaknya aktivitas manusia pada lokasi yang berdekatan dapat mempengaruhi
kondisi kualitas udara di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah
Kota Pariaman khususnya parameter PM1o, PM2;5, dan PM; (Hantono, 2018).



Menurut Maharani (2021) penelitian terkait pemantauan kualitas udara ambien
Khususnya parameter PMys pada jalan arteri Kota Padang, penelitian ini
menggunakan alat Low Volume Sampler (LVS) dan dianalisis di laboratorium
dengan metode gravimetri menggunakan neraca analitik. Pemantauan ini
dilakukan pada wilayah padat lalu lintas JI. Bagindo Aziz Chan pada dua titik lokasi
sampling. Hasil pengukuran menunjukkan konsentrasi PMs untuk pengukuran
selama 1 jam tersebut memiliki rata-rata konsentrasi sebesar 61,95 ug/m?® dan telah
melebihi baku mutu yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
transportasi berpengaruh besar terhadap konsentrasi PM2s di kawasan padat lalu
lintas. Menurut Resitogli~(2015) mesin diesel adalah’sumber tenaga transportasi
komersial, yang digunakan di truk, bus, kereta api, dan kapal. Kendaraan berbahan
bakar diesel global memberikan dampak besar pada kualitas udara, kesehatan
manusia, dan perubahan iklim. Khususnya, gas buang diesel mengandung lebih
banyak karbon monoksida (CQO), karbon dioksida (CO2), hidrokarbon (HC), sulfur
oksida (SOx), partikulat (PM), dan emisi NOx yang berbahaya bagi lingkungan dan
kesehatan. Menurut Nunez (2019) konsentrasi PM1o pada daerah pesisir pantai Kota
Barranquila, Kolombia dipengaruhi oleh aerosol laut (partikulat) sebesar 29,8%
yang berasal dari semprotan air laut (sea spray) dan selebihnya dipengaruhi oleh
aktivitas manusia. Sea spray merupakan sumber alami partikulat di udara terutama
kawasan pesisir pantai yang berasal dari permukaan laut dan terangkat oleh
gelombang laut ke atmosfer bumi. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim (2022)
pengukuran konsentrasi partikulat dilakukan pada tiga titik lokasi diantaranya
Perlimaan telaga, Depan kampus' Universitas 'Negeri Gorontalo dan pusat
perbelanjaan, diperoleh nilai konsentrasi partikulat tertinggi terdapat pada pusat
perbelanjaan sebesar 248,8 ng/m? sehingga nilai ini melebihi standar baku mutu
udara ambien.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang analisis konsentrasi
Particulate Matter (PM) dengan variasi ukuran partikulat PM1o, PM25, dan PM; di
Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman dan
efeknya terhadap pengunjung wisata maupun pedagang Pasar Pariaman serta
rekomendasi pengendalian untuk masa sekarang dan yang akan datang bila

melebihi baku mutu. Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah



Kota Pariaman dipilih karena wilayah ini merupakan salah satu objek wisata yang
ramai dikunjungi bagi masyarakat Kota Pariaman maupun wisatawan, banyaknya
aktivitas di daerah ini dapat mempengaruhi kualitas udara. Oleh karena itu,
penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui komposisi konsentrasi
pencemar PMi, PMa2s, dan PM; serta rekomendasi pengendalian dari

permasalahan tersebut.
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.2.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian tugas akhirini adalah untuk menganalisis konsentrasi PMjo,
PM_5, dan PM: di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota
Pariaman dan memberikan rekomendasi pengendalian untuk mereduksi konsentrasi

pencemar tersebut.

1.2.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain adalah :

1. Menganalisis komposisi hasil pengukuran konsentrasi PMio, PM2s, dan PM; di
Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman;

2. Menganalisis korelasi hasil pengukuran konsentrasi PMio, PM>5s, dan PM; di
Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman
dengan kondisi meteorologi;

3. Mengidentifikasi pengaruh sumber pencemar udara yang berasal dari aktivitas
masyarakat terhadap konsentrasi PM1, PM> 5, dan PMy;

4. Merekomendasikan ‘pengendalian konsentrasi PMig, PM,5, dan PM;: pada

Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang kualitas
udara ambien dengan parameter pencemaran PM1o, PM2 5, dan PM; akibat aktivitas
manusia dan memberikan rekomendasi pengendalian untuk mereduksi konsentrasi
PM1o, PM2s, dan PM: pada Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai

Gandoriah Kota Pariaman.



1.4 Ruang Lingkup

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus sesuai dengan penelitian yang ingin

dicapai, maka penulis menetapkan batasan permasalahannya mengenai:

1.

Penelitian dilakukan di 3 titik lokasi yang berada di Kawasan Pasar, Stasiun
Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman;

Pengambilan sampel dilakukan dengan alat uji EPAM-5000 HAZ-DUST selama
1 jam pada 4 periode waktu (pagi, siang, sore dan malam) di setiap titik
sampling. Setiap parameter diukur selama 15 menit dengan satu Kkali
pengulangan pada masing-masing harinya atau 2 kali pengukuran (duplo);
Pengamatan diIakukah pada hari Sabtu dan Minggu, yaitu pada hari Sabtu dan
Minggu, serta hari Rabu (kontrol) yaitu pada pagi hari (07.00-09.55 WIB), siang
hari (11.00-13.55 WIB), sore hari (16.00-18.55 WIB), dan malam hari (21.00-
23.55 WIB) dengan 1 kali pengulangan pada masing-masing harinya;

Data meteorologi yang digunakan yaitu arah angin, tekanan udara, kecepatan
angin, kelembapan, dan suhu dengan alat Environment Meter dan Global
Positioning System (GPS) tiap:1 menit pada setiap periode waktu sampling;
Menganalisis hasil konsentrasi PM1o dan PM;s dan PM; berdasarkan 4 periode
waktu (pagi, siang, sore dan malam) di kawasan tersebut;

Identifikasi sumber yang berasal dari aktivitas manusia dilakukan dengan
pengamatan secara langsung dan direkam dengan menggunakan kamera
handphone;

Aktivitas manusia yang diidentifikasi adalah aktivitas berjalan, merokok,
memasak, motor ATV, kereta api (bermesin diesel), kendaraan bermotor roda 2
(bensin), kendaraan bermotor roda 4 (bensin) dan kendaraan bermotor dengan
roda 4 (solar);

Rekomendasi pengendalian dapat dilihat berdasarkan penelitian terkait. Apabila
konsentrasi masing-masing PM masih memenuhi penelitian terkait, maka
rekomendasi terfokus pada pencegahan atau perencanaan jangka Panjang dan
mengantisipasi potensi peningkatan polusi dari sumber-sumber yang telah
diidentifikasi.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah:

BAB |

BAB 11

BAB Il1

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan, manfaat dan ruang
lingkup penelitian serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori mengenai pencemaran udara; karakteristik
PMz1o, PM2 5, dan PMy, faktor meteorologi, peraturan terkait, alat EPAM-
5000 HAZ-DUST, pengendaliandingkungan, analisis data dan penelitian
terdahuly,

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang tahapan penelitian tugas akhir yang
dilakukan, metode sampling dan pengambilan data, metode analisis data,

serta pertimbangan lokasi dan waktu sampling.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan tugas akhir tentang
konsentrasi PM1o, PMz5, dan PM; di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api,
dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman, kondisi meteorologi dan
hubungannya terhadap konsentrasi PMio, PM2;5, dan PM;, data aktivitas
masyarakat dan pengaruhnya terhadap konsentrasi PMio, PM2s, dan
PM;, serta rekomendasi pereduksi partikulat di udara pada Kawasan
Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman dengan
rekayasa lingkungan.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dan pembahasan

yang telah diuraikan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencemaran Udara

Udara merupakan salah satu aspek lingkungan yang penting dan perlu menjadi
perhatian manusia. Setiap detik manusia selama hidupnya akan membutuhkan
udara. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pencemaran
udara adalah masuk atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau komponen lain ke
dalam udara ambien dleh kegiatan manusia sehingga meléwati baku mutu udara
ambien yang telah ditetapkan. Pencemaran udara berkaitan dengan pelepasan
polutan udara yang dapat merugikan kesehatan manusia dan bumi secara
keseluruhan (Mustafa, 2021).

Adapun bahan pencemaran udara terbagi menjadi dua bagian diantaranya pencemar
primer dan pencemar sekunder. Pencemar primer adalah suatu pencemar yang
timbul langsung dari sumber pencemar udara tersebut. Salah satu contoh dari
pencemar primer adalah karbon monoksida, karena karbon monoksida merupakan
hasil pembakaran. Selain itu, pencemar sekunder merupakan pencemar yang
terbentuk dari reaksi pencemar primer di atmosfer. Salah satu contohnya adalah

pembentukan ozon dalam fotokimia (Mustafa, 2021).

2.2 Particulate Matter (PM)

Particulate Matter merupakan suatu bentuk campuran dari zat kimia organik dan
anorganik atau partikel yang berada di udara. Particulate Matter dapat dibedakan
berdasarkan ukuran diameter aerodinamisnya yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.
yaitu terdapat dua kategori ukuran partikulat di udara berdasarkan kapasitas
penetrasi ke dalam paru-paru dan ukuran diameternya, yaitu partikulat kasar yang
berukuran 10 um (PMig) dan partikulat halus yang berukuran 2,5 pm (PMz2s).
Particulate matter atau dengan nama lain yaitu debu, debu merupakan padatan atau
liquid berupa asap, debu, atau uap yang akan menetap di atmosfer dalam waktu
yang lama. Jika materi partikulat yang terhisap dalam ukuran besar maka akan

menetap di pernapasan atas dalam waktu lama, dan jika materi partikulatnya dalam



ukuran kecil (inhalable) akan masuk ke dalam paru-paru dan merusak pernapasan.
Particulate matter berasal dari sumber alami dan sumber antropogenik. Sumber
alami dapat bersumber dari vulkanik, hutan, pembakaran padang rumput, dan
sebagainya. Sumber antropogenik adalah sumber yang berasal dari kegiatan
manusia, contohnya dari emisi transportasi, aktivitas pembangunan atau industri,

pembakaran sampah, dan sebagainya (Aprilia, 2021).

. Partikel Ultrahalus

4 Debu pembakaran, emisi kendaraan, dll
i Berdiameter <0.1 um (microns)
Rambut Manusia ® PM25
. Berdiameter 50 — 70 Debu pembakaran, materi organik,
- pum (microns) logam, dll
Y Berdiameter <2,5 um (microns)

@ PM10
Debu, Serbuk Bunga, Jamur Halus, dl
Berdiameter <10 pum (microns)

b
Pasir Pantai
Berdiameter 90 um
(microns)

Gambar 2.1 llustrasi Ukuran Partikulat
Sumber: Airnow Gov, 2019

2.2.1 Particulate Matter 10 (PM1o)

Partikulat merupakan suatu polutan yang tersebar di udara dengan berbagai ukuran.
Particulate Matter 10 (PMo) adalah suatu bentuk partikel yang terdispersi di udara
baik dalam fasa padait maupun éair dengan ukuran d| bawah 10 um? adalah. Partikel
di udara terutama yang berukuran < 10 um sangat berbahaya karena dapat masuk
dan terakumulasi dalam saluran pernapasan manusia. Partikulat ini terdapat di
atmosfer karena akibat dari adanya proses pembakaran yang tidak sempurna atau
gesekan permukaan. Particulate matter 10 (PM1o) merupakan bahan polutan yang
termasuk ke dalam 13 jenis polutan primer yang dimana polutan diemisikan
langsung ke udara dari sumber cemaran. Partikel ini juga berukuran kecil dan
banyak bertebaran di udara dan dapat terhisap ke dalam sistem pernapasan, serta

akan mengganggu estetika lingkungan (Ramdhana, 2022).



Sumber pencemar adalah bentuk bahan polutan yang dihasilkan ke udara sehingga
dapat kualitas udara. Particulate matter 10 (PMyo) berasal dari aktivitas atau
kegiatan manusia, secara langsung terdapat pada mesin diesel, industri pertanian,
aktivitas jalanan, reaksi fotokimia yang melibatkan zat emisi pencemar. Pada
kawasan industri dan pertambangan sumber Particulate matter 10 (PMyo) ini
berasal dari erosi angin di area tambang dan dengan mudah partikulat akan
menyebar ke daerah reseptor, emisi peledakan batuan, adanya polutan saat
pemindahan batuan dengan alat transportasi seperti truck, polutan akibat tiupan
angin, dan peledakan. Sumber lainnya dapat berasal dari mekanisme penggunaan
alat, proses konstruksi,' debu jalanan- akibat lalulintas ‘dan sumber pembakaran
(Ramdhana, 2022).

Dampak yang terjadi akibat Particulate matter 10 (PMi) diketahui bisa
menyebabkan angka kematian semakin meningkat karena penyakit pernapasan dan
penyakit jantung. Kesehatan yang menurun akibat partikulat juga tergantung pada
lamanya terkena paparan, besar konsentrasi dalam udara dan juga jenis
partikulatnya. Tingkat risiko dari jenis Particulate matter 10 (PMo) ini sangat besar
dibandingkan jenis atau zat polutan lain, karena sangat mudah terhirup. Dampak

Particulate matter 10 (PMio) terhadap manusia dan lingkungan sebagai berikut

(Ramdhana, 2022):

1. Terjadi iritasi pada saluran pernapasan, menyebabkan adanya pergerakan silia
hidung menjadi lambat atau bahkan terhenti, sehingga tidak dapat membersihkan
saluran pernapasan. Saluran pernapasan akan terganggu akibat partikulat yang
masuk tertahan;

2. Fungsi area pernapasan pada hewan terganggu, contohnya fungsi paru-paru
menurun dan paparan dari partikulat menyebabkan hewan menderita kanker
paru-paru;

3. Jarak penglihatan menurun akibat pencemaran lingkungan dan ekosistem;

4. Akibat dari partikulat, material bangunan menjadi berubah seperti adanya
karatan pada besi

5. Rusaknya tanaman atau permukaan daun sehingga menghambat proses

fotosintesis.



2.2.2 Particulate Matter 2,5 (PM2;)

Particulate matter 2,5 (PM2,;5) merupakan suatu senyawa kompleks yang terbentuk
di atmosfer dari berbagai kandungan kimia berbeda-beda baik secara alami maupun
antropogenik (kegiatan manusia). Particulate matter 2,5 (PM2;5) atau bisa disebut
juga dengan fine particle yang termasuk dalam jenis partikulat berukuran sangat
kecil dan menimbulkan berbagai penyakit. Partikulat dapat mengendap ke dalam
saluran pernapasan apabila terhirup ke dalam tubuh dan dapat melewati aliran darah
di dalam tubuh. PM2 5 berukuran < 2,5 mikrometer atau bisa lebih kecil 1/30 bagian
dari diameter rambut manusia serta memiliki nilai ambang batas (NAB) adalah
sebesar 65 pg/m? (Putra, »2022).

Komposisi PM sebagian besar yaitu £90% berasal dari emisi alam yang akan
terakumulasi dalam ukuran partikulat kasar berdiameter >2,5 um yang teremisi
secara primer ke atmosfer. Komposisi yang sisanya +10% merupakan partikulat
halus dengan diameter <2,5 pm. PM2s memiliki komposisi pembentuk yang terdiri
dari terdiri dari sulfat, nitrat, arganic compounds, ammonium compounds, metal,
acidic material, dan bahan kontaminan lain yang dapat memberikan dampak buruk
bagi kesehatan manusia. PM s dapat terjadi atau dapat bersumber dari pembakaran,
asap rokok, emisi kendaraan bermotor, aktivitas industri dan sebagainya (Aristi,
2020). Sumber PM2 s banyak ditimbulkan dari aktivitas manusia daripada sumber-
sumber alami, terutama emisi dari sumber kegiatan lalu lintas. Kegiatan industri
juga banyak menghasilkan partikulat dari hasil pembakaran (Putra, 2022).

PM_5 pada umumnya mengandung logam! berat yang lebih tinggi dibandingkan
dengan partikel yang terdapat pada filter kasar. Logam berat tersebut dapat mudah
masuk ke dalam pernapasan dan lalu masuk ke dalam bagian paru-paru manusia.
Efek yang terjadi pada manusia bisa bermacam-macam tergantung pada jumlah
paparan, tempat absorpsi, dan sifat kimiawi-fisik racun yang dialami. Salah satu
contohnya adalah silika yang bersifat reaktif dengan sel paru-paru sehingga
nantinya akan membentuk jaringan ikat atau fibrosis yang bersifat progresif. Logam
lainnya seperti Cr, Be, Cd, Cu, Fe, Pb, Ni, Se, Ti, Te, V dapat menimbulkan
terjadinya tumor/kanker (Chairani, 2021).
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Kesehatan manusia akan menurun atau berdampak buruk bila terpapar konsentrasi
PMas di udara. PM2s dapat menimbulkan reaksi radang, bila PM2s terhirup dan
masuk ke dalam alveolus, akibat adanya inflamasi membuat daya kembang paru
menjadi terbatas. Penurunan fungsi paru dapat terjadi setelah terpapar selama 5-6
tahun. PM25 juga akan mengakibatkan kematian prematur, penyakit pernapasan
kronis, asma, penyakit kardiovaskular, gejala pernapasan akut, dan penurunan
fungsi paru. PM2s digolongkan sebagai partikulat yang cukup berbahaya karena
memiliki komposisi berbagai macam logam toksik dan asam, serta aerodinamis
dapat melakukan penetrasi sampai ke bagian paru-paru yang terdalam (Aristi,
2020). ’ '

2.2.3 Particulate Matter 1 (PM1)

Particulate Matter (PM) adalah polutan yang sangat kompleks, yang memiliki
ukuran partikel berkisar pada beberapa ukuran, dan ukuran partikel bergantung
pada sumber emisi atau proses pembentukan partikel yang dihasilkan atau yang
terangkat ke atmosfer. Sejauhi ini, di seluruh dunia, khususnya PM;s dan PMjg
(konsentrasi massa partikel dengan diameter aerodinamis masing-masing < 1 pum).
PM: hampir seluruhnya berasal“dari dua sumber, yaitu emisi langsung selama
proses pembakaran, dan secara tidak langsung, dari pembentukan partikel di udara
dari interaksi antar gas. Tidak seperti PM2s dan PM1o (Chen et al., 2018).

PM: menjadi lebih berbahaya dan patut untuk diwaspadai atau bahkan dihindari,
karena ukurannya yang lebih kecil dibandingkan dengan PM2 s dan PM31o dan bahan
yang lebih kompleks. Hal ini _sangat penting' untuk ‘mengingat dampak PM;
terhadap kesehatan, yang bisa lebih signifikan daripada dampak partikel yang lebih
besar karena partikel yang lebih kecil dapat terhirup lebih dalam ke paru-paru, dan
juga mengandung sebagian besar racun yang berasal dari aktivitas pembakaran.
Telah ditemukan studi terbaru hubungan antara paparan polusi PM; dan
peningkatan kunjungan darurat ke rumah sakit dan kematian akibat kerusakan
kardiovaskular. Studi-studi ini menjelaskan bahwa sebagian besar efek PM2 s pada
kesehatan kemungkinan berasal dari PMs. Selain itu, efek toksik dari paparan PMy
lebih luas dari pada PM2s (Chen et al., 2018).
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2.3 Peraturan Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Bai et al., (2021) merupakan salah satu penelitian
yang dapat digunakan sebagai acuan untuk tinggi atau rendahnya nilai PM;.
Penelitian tersebut menjelaskan nilai konsentrasi PM; pada saat kondisi udara
bersih ataupun saat udara berpolusi di enam wilayah representatif di negara China.
Pengukuran konsentrasi PM; dilakukan secara kontinu selama 3 tahun. Berikut
adalah hasil pengukuran yang telah dilakukan oleh Bai et al., (2021) dilihat pada
Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Konsentrasi PM1 pada Enam Wilayah di China

No Lokasi Keterangan TJ(:jnadrI: Kons(ingt/';;') G
1 Qinghai | Daerah rural (digunakan sebagai titik | clean 13,96
' Lake background) polluted 59,64
2. Uriimgi Pusat Perkotaan (Wilayah Gurun) clean 35,29
polluted 213,76
3 Xi'an Pusat Perkotaan (Wilayah China clean 52,15
Daratan Tengah) polluted 142,29
n Chengdu Pusat Perkotaan (Wilayah China clean 50,44
Daratan Tengah) polluted 138,41
.| Pusat Perkotaani(Wilayah Pesisir clean 28,85
5 | Shanghai | ooy \ polluted 88,33
6 Guangzhou | Pusat Perkotaan (Wilayah Pesisir clean 30,91
' China) polluted 87,34

2.4 Teknik Pengambilan Sampel

Alat yang digunakan untuk mengukur konsentrasi PM1o, PM2 5, dan PM; adalah alat
EPAM 5000 -Real Time Particulate Air Monitor. EPAM 5000 Real Time
Particulate Air Monitor mengukur konsentrasi-partikel debu di-udara ambien secara
langsung. Alat ini bersifat portable (mudah dalam penggunaan) (Sulistiyono,
2022). Alat ini menampilkan hasil pengukuran secara realtime, mulai dari <10 mm
(PMy), <2,5 mm (PMz5), 1 mm (PM3) dan Total Suspended Particle (TSP) yang
dapat diukur menggunakan alat tersebut. Alat ini menggunakan metode laser
analyzer atau hamburan cahaya jarak dekat dari radiasi inframerah yang digunakan
untuk melakukan pengukuran konsentrasi partikulat. Pengukuran dilakukan dengan
membaca nilai Time Weighted Average (TWA) sebagai nilai rata-rata dan hasil
pengukuran tersebut dapat dibaca langsung (Duppa, 2020). Alat EPAM 5000 HAZ-
DUST digunakan di lokasi berisiko tinggi terhadap paparan debu berbahaya, seperti
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area publik, lokasi konstruksi, pabrik, atau saat kegiatan yang menghasilkan debu,

untuk memastikan pengukuran kualitas udara yang akurat dan relevan (Damayanti,
2023). Berikut merupakan gambar alat EPAM-5000 HAZ-DUST pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 EPAM-5000 HAZ-DUST dan Impaktor
Sumber: indoteknoplus.com, 2024

2.5 Faktor Meteorologi

Karakteristik - meteorologi akan mempengaruhi mekanisme penyebaran polutan

pencemaran udara daerah setempat. Faktor meteorologi perlu diperhatikan dalam

melihat dispersi pencemaran udara adalah sebagai berikut (Cahyadi et al. 2016):

1.

Kecepatan angin

Kecepatan angin merupakan faktor utama dalam penyebaran polutan. Ada
hubungan signifikan dan sebanding antara kecepatan angin dan konsentrasi
partikulat; peningkatan kecepatan angin akan mengakibatkan peningkatan
konsentrasi partikulat, dan sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa polutan
dapat berasal dari wilayah yang lebih luas.
Temperatur/Suhu udara

Suhu udara mempengaruhi konsentrasi polutan secara langsung. Peningkatan suhu
udara akan berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi polutan di udara.
Kelembapan udara

Kelembapan udara memiliki pengaruh signifikan terhadap konsentrasi polutan.
Ketika kelembapan udara menurun, konsentrasi polutan akan meningkat. Hal ini
disebabkan oleh kondisi udara yang kering, yang memudahkan polutan untuk
terangkat dan tersebar di udara.
Tekanan Udara
Tekanan udara mempengaruhi tingkat pencemaran. Tekanan udara yang tinggi
dapat mendukung penyebaran polutan, sedangkan tekanan udara yang rendah dapat

menyebabkan konsentrasi polutan meningkat di suatu daerah.
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2.6 Pemantauan Kualitas Udara

2.6.1 Pemantauan Kualitas Udara Ambien

Berdasarkan SNI 19-7119.6-2005 tentang Penentuan Lokasi Pengambilan Contoh
Uji Pemantauan Kualitas Udara, pemantauan kualitas udara ambien dapat
dilakukan di daerah umum maupun di lokasi jalan dan lokasi sampling harus
mewakili daerah yang sedang dipantau. Tata cara penentuan lokasi sampling udara
ambien adalah sebagai berikut:

1. Prinsip menentukan lokasi sampling

Untuk menentukan lokasi dan memilih.titik sampling harus mewakili daerah

yang akan dipantau 'da.n persyaratan yang telah ditetapkan harus sudah terpenuhi,

sehingga data hasil pengukuran yang didapat akan menggambarkan kondisi
kualitas udara di daerah tersebut.
2. Lokasi Pengambilan sampel

Faktor meteorologi (arah dan kecepatan angin), faktor geografi, dan tata guna

lahan harus dipertimbangkan dalam menentukan lokasi dan titik sampling.

Kriteria penentuan lokasi sampling kualitas udara adalah area dengan sumber

pencemar yang tinggi, area yang tinggi kepadatan penduduk, di daerah sekitar

lokasi penelitian yang diperuntukkan untuk kawasan studi, di daerah proyeksi
pembangunan, dan mewakili seluruh wilayah studi.
3. Persyaratan untuk pemilihan lokasi sampling adalah sebagai berikut:

a. Hindari tempat seperti yang dekat dengan gedung atau pohon yang dapat
merubah konsentrasi akibat adanya absorbsi atau adsorpsi;

b. Hindari tempat ,dimana pengganggu-kimia terhadap bahan pencemar yang
akan diukur dapat terjadi, emisi dari kendaraan bermotor yang dapat
mengotori pada saat mengukur ozon, amoniak dari pabrik refrigerant yang
dapat mengotori pada saat mengukur gas-gas asam

c. Hindari tempat dimana pengganggu fisika bisa menghasilkan sesuatu yang
dapat mengganggu pada saat mengukur debu (particulate matter) tidak boleh
dekat dengan incinerator baik domestik maupun komersial, gangguan listrik
terhadap peralatan pengambil sampel dari jaringan listrik tegangan tinggi.

d. Peralatan di letakkan di daerah gedung/bangunan yang rendah dan saling

berjauhan.
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e. Pemilihan lokasi harus mempertimbangkan perubahan kondisi peruntukan
pada masa datang, bila pemantauan bersifat kontinu.
4. Penempatan alat sampling sebagai berikut:

a. Letakkan peralatan pengambil contoh uji pada daerah yang aman.

b. Penempatan pengambil sampel di atap bangunan dapat lebih baik untuk
daerah dengan kepadatan penduduk/bangunan menengah sampai tinggi.

c. Letakkan di atap bangunan yang bersih dan tidak terpengaruh oleh emisi gas
buang dari dapur, incinerator atau sumber lokal lainnya.

d. Alat sampling harus ditempatkan-pada jarak sekurang-kurangnya 15 m dari
jalan raya. '

e. Ketinggian alat sampling stasiun tetap antara 3-6 m, sedangkan pengambilan
sampel secara manual, ketinggian alat sampling 1,5 m dari permukaan tanah.

f. Untuk pengambilan sampel partikulat dilakukan minimal 2 m di atas
permukaan tanah datar pada pinggir jalan raya.

g. Alat sampling harus berjarak sekurang-kurangnya 15 m dari suatu sumber
pengganggu untuk stasiun pemantau.

h. Alat sampling ditempatkan minimal 2 kali ketinggian gedung yang terdekat

untuk stasiun pemantau.
2.6.2 Pemantauan Kualitas Udara Ambien Roadside

Berdasarkan SNI 19-7119.9-2005 tentang Penentuan Lokasi Pengambilan Contoh
Uji Pemantauan Kualitas Udara, pemantauan kualitas udara ambien roadside harus
menggambarkan wilayah yang sedang diamati. Tata cara penentuan lokasi
sampling udara ambien roadside sebagai berikut:
1. Prinsip penentuan lokasi sampling
Untuk penentuan lokasi dan pemilihan titik sampling harus mewakili daerah
yang akan dipantau dan persyaratan yang telah ditetapkan sudah terpenuhi,
sehingga data hasil pengukuran yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi
kualitas udara di daerah tersebut.
2. Persyaratan untuk pemilihan lokasi sampling, penempatan alat sampling, dan
titik sampling udara ambien roadside adalah sebagai berikut:
a. Tentukan lokasi sampling di stasiun roadside;

b. Letakkan alat sampling di aliran udara bebas;
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Letakkan alat sampling pada lokasi yang tidak terpengaruh oleh peristiwa
adsorpsi (penyerapan secara fisika oleh tumbuhan, bangunan dan
penghalang lainnya terhadap sampel) maupun absorpsi (penyerapan secara
kimiawi oleh tumbuhan, bangunan dan penghalang lainnya terhadap
sampel);

Letakkan alat sampling di tempat yang aman dan bebas dari pengganggu
fisika;

Hindari daerah yang rawan kerusuhan, dan daerah rawan bencana alam;
Perhatikan tipe jalan (lebar, sempit, canyon (jalan raya seperti terowongan,
contohnya seperti‘jalan'yang kedua tepinya dibatasi oleh bangunan tinggi)

atau jalan tol, demikian juga persimpangan jalan, perhentian kendaraan).

Peletakan alat sampling udara ambien roadside harus menghindari daerah
berikut:

a.

Peletakan alat sampling harus menghindari tempat yang secara kimiawi
dapat merubah polutan yang akan diukur (seperti: sungai yang tercemar
berat, pedagang-pedagang, di pinggir jalan);

Hindari tempat yang secara fisika dapat menghasilkan suatu hasil yang khas,
sebagai contoh pada saat mengukur debu atau partikulat dekat dengan
incinerator baik domestik maupun komersial, gangguan listrik terhadap
peralatan pengambil contoh uji dari jaringan listrik tegangan tinggi;
Hindari lokasi dengan arah angin dominan sepanjang jalan yang tidak akan

membawa polutan masuk kedalam probe.

Kriteria titik sampling udara ambien roadside:

a. Stasiun sampling udara ambien roadside yang cocok untuk perbandingan

dengan jalan yang lain harus ditempatkan sekitar 100 meter atau lebih di
lokasi pusat kota dan sekitar 1000 meter atau lebih di pinggir kota.

Lokasi sampling udara ambien roadside harus jauh dari dari persimpangan
jalan (minimal 25 meter), untuk dapat menghindari pengaruh dari jalan lain
yang hasil pengukurannya tidak dapat digunakan sebagai pembanding.
Langkah-langkah sampling:

a. Peralatan sampling ditempatkan pada lokasi yang mempunyai prasarana

seperti listrik;
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b. Peralatan sampling ditempatkan di daerah terbuka (gedung atau bangunan
yang rendah dan saling berjauhan);

c. Peralatan ditempatkan dengan jarak 1-5 meter dari pinggir jalan yang akan
diambil sampel dan pada ketinggian 1,5-3 meter dari permukaan jalan;

d. Kepadatan lalu lintas diukur dari jalan yang akan diambil sampel kemudian
dikategorikan kepadatan lalu lintas (<2.000, 2.000-10.000, dan >10.000
kendaraan per hari).

Peta pedoman atau acuan dapat digunakan dalam menentukan suatu lokasi atau titik
pemantauan kualitas udara roadside dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut:

Arah angin dominan

lokasl pengambllan
Contoh uji (1m ~5m)

Jalan Raya

lokasi pengambilan
Contoh ufi (1 m—5m)

Gambar 2.3 Peta Pedoman |okasi Pemantauan Kualitas Udara Roadside
Sumber: SNI 19-7119.9-2005

2.7 Ruang Publik

Ruang publik merupakan suatu ruang yang digunakan untuk kegiatan bersama,
sebagai tempat beraktivitas oleh masyarakat, baik untuk tujuan praktis sehari-hari
(fungsional) maupun simbolis (ritual) dalam kehidupan sehari-hari. Ruang publik
dijadikan sebagaitempat beraktivitas sosial' yang dimana. dapat melayani dan
mempengaruhi kehidupan masyarakat yang mempertemukan berbagai kelompok
masyarakat dalam suatu rutinitas. Macam-macam ruang publik umum seperti pantai,

pasar, taman kota, alun-alun dan lainnya (Gusti, 2022).

Fungsi sebuah ruang publik adalah sebagai tempat aktivitas sosial, dan rekreasi.
Pada dasarnya fungsi ruang publik terbagi dua yaitu (Permanasuri, 2020):
1. Fungsi Ekonomi
Secara ekonomi, ruang publik memiliki peran positif yang dapat mempengaruhi
peningkatan nilai properti dan meningkatkan aktivitas transaksi di sektor

properti, termasuk penjualan kepada pengunjung. Nilai jual properti di suatu area
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akan meningkat secara proporsional dengan keberadaan ruang publik, seperti
restoran, warung, minimarket, dan bisnis lainnya.

2. Fungsi Sosial
Fungsi sosial ruang publik adalah kawasan/daerah ruang publik akan melibatkan
beberapa kelompok untuk berkumpul dari berbagai latar belakang yang berbeda
dan kebutuhan yang berbeda. Hal ini akan menimbulkan interaksi antar

kelompok baik sekedar berbincang maupun berdiskusi.

2.8 Rekayasa Lingkungan

Berdasarkan PERMENKES ‘No 2 “Tahun2023," rekayasa Jingkungan merupakan
upaya untuk mengatur atau mengendalikan kualitas udara untuk mencegah pajanan
agen penyakit, yang bersifat fisik, kimia, maupun biologi. Rekayasa lingkungan
dapat dilakukan secara setempat maupun wilayah. Bentuk rekayasa lingkungan
berupa penataan ruang hijau dapat dilakukan di daerah setempat maupun kawasan.
Rekayasa lingkungan juga dapat dilakukan dengan penataan ruang agar terhindar

dan resiko pencemaran kualitas udara.

Tujuan adanya rekayasa lingkungan adalah untuk memperkecil atau mereduksi
dampak yang disebabkan oleh aktivitas manusia terhadap lingkungan. Upaya
penanganan pencemaran lingkungan berupa kualitas udara dapat dilakukan dengan
cara mengurangi pencemaran, mengendalikan pencemaran, dan meningkatkan
kesadaran dan kepedulian  masyarakat terhadap lingkungannya agar dapat
mengurangi pencemaran lingkungan udara. Adapun terdapat beberapa teknik dalam
mengontrol dan’ mengurangi ‘pencemaran. udara'dengan parameter particulate
matter, diantaranya sebagai berikut:
1. Penanaman dan penggantian jenis pohon yang ditanam.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk menjadikan kualitas udara
menjadi lebih baik adalah penanaman pohon. Penanaman pohon ini dapat
mereduksi konsentrasi partikulat di udara ambien roadside. Tajuk pohon akan
membersihkan partikulat yang tersuspensi di udara melalui proses jerapan.
Partikulat yang terjerap akan menempel di permukaan tanaman. Hal tersebut
terjadi karena proses difusi brown, benturan, intersepsi, dan sedimentasi.

Partikulat akan menempel di bagian luar tanaman seperti daun dan batang.
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Partikulat dengan ukuran diameter kecil (0,1-2,0 um) akan terjadi proses difusi
brown dan proses difusi brown akan meningkat seiring dengan menurunnya
ukuran partikulat. Aliran massa udara yang mengandung partikulat pada waktu
mendekati suatu penghalang, maka saat itu akan terjadi proses benturan
(misalnya: tanaman), alirannya akan dibelokkan. Ketika dibelokkan, aliran
massa udara berkurang, maka partikulat akan berhenti dan jatuh di sekitar
penghalang. Proses intersepsi terjadi apabila massa udara yang mengandung
partikulat pada waktu mendekati penghalang, alirannya tidak dibelokkan,
melainkan menyentuh permukaan—penghalang. Partikulat dengan ukuran

diameter besar (> 5\um) maka akan terjadi proses sedimentasi (Amara, 2021).

Tanaman cemara Kipas merupakan tanaman dengan efektivitas penyisihan
partikulat terbaik yang dapat mereduksi sekitar 86% kadar partikulat di udara.
Ciri-ciri fisik dari tumbuhan cemara kipas terdiri dari bentuk tepi daun yang
kasar, daun berbentuk jarum yang bertekuk, tekstur kulit batang dan ranting yang
kasar. Setelah dilakukannya evaluasi terhadap bentuk dan struktur daun serta
tekstur batang dan ranting, didapatkan penilaian ekologis tanaman penyerap
partikulat yaitu sebesar 66,7%, yang menjadikan tanaman ini menjadi yang

paling efektif dalam mereduksi partikulat (Putra, 2022).

. Pengendalian Emisi Kendaraan

Langkah yang dapat diambil dalam upaya pengendalian emisi kendaraan adalah

sebagai berikut:

a. Pemeliharaan Kendaraan: untuk semua kendaraan harus menerapkan uji
emisi berkala untuk memastikan standar emisi terpenuhi.

b. Penerapan Standar Emisi: mengadopsi standar emisi yang lebih ketat untuk
kendaraan baru.

c. Insentif Kendaraan Bersih: Memberikan insentif bagi konsumen yang
membeli kendaraan berbahan bakar bersih (CNG) atau listrik.

d. Program Pembaruan Kendaraan: dapat melakukan penggantian kendaraan
lama dengan model yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

. Penyiraman Jalan Secara Berkala

Penyiraman jalan secara berkala bertujuan untuk mengurangi debu dan partikel

yang terangkat oleh lalu lintas kendaraan. Penyiraman jalan secara berkala dapat
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dilakukan pada waktu-waktu tertentu untuk memaksimalkan efektivitasnya

dalam mengurangi debu dan partikulat (Wulandari, 2024).

2.9 Analisis Data

Analisis hubungan antara konsentrasi PMio, PM2s, dan PM: dengan faktor
meteorologi dilakukan dengan dua analisis yaitu analisis regresi linier sederhana

dan analisis korelasi.
2.9.1 Analisis Regresi

Analisis regresi_mempelajari bentuk:hubungan, antara satu_variabel atau lebih
peubah atau variabel bebas (x) dan satu peubah tidak bebas (y). Analisis regresi
digunakan untuk mengukur hubungan statistik yang terjadi dua variabel atau lebih.
Ada 2 macam regresi yaitu (Santoso, 2006):
1. Regresi linier
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen. Analisis ini dapat digunakan apabila
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediksi (dinaik turunkan
nilainya). Rumus yang digunakan untuk analisis regresi linear sederhana sebagai
berikut:

Di mana:

Y = fungsi dari x yang sebagai subjek dalam variabel dependen
a =Y bila-X =0 (harga konstan)

(3 = koefisien regresi‘

X = variabel independen
Nilai a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:

b — nExivi - (D)) (2.2)

SxiZ (inz) -----------------------------------------------------------------------------------------
A S YIHDXE oo (2.3)

Hubungan korelasi (kuat hubungan) antara dua variabel dapat ditentukan dengan

nilai:
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1 Sxiyi - (Sxi)(Zyi)
\/ [ £xi%|~[n yi?—(2yi%)]

rxy =

Dimana:

Iy = koefisien korelasi

n = jumlah pengamatan

¥xi? = jumlah dari pengamatan nilai x
YyiZ = jumlah dari pengamatan nilai y

2. Regresi non-linier ‘
Regresi non-linier umumnya berdasarkan fungsi nilai purata yang diasumsikan
non-linier dengan koefisien-koefisien tak tentu yang akan dihitung dari data
pengamatan. Hubungan antara variabel-variabel rekayasa tidak selalu linier, atau
tidak selalu memadai dinyatakan dengan model-model yang linier. Rumus yang

digunakan untuk analisis regresi non-linear sederhana sebagai berikut:
Y =[o + @O L —— L (2.5)

Keterangan: g (x) = merupakan fungsi non-linear dari x

2.9.2 Analisis Korelasi Sederhana

Tujuan dari Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) adalah digunakan
untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (YY) yang ditunjukkan dengan ryx. Nilai ryx untuk korelasi
non-linear dapat’ditaksirkan dalam cara yang 'samasseperti r untuk korelasi linear.
Koefisien korelasi (r) dépat diartikan sebagai ukuran hubungan linear antara dua
pengubah. Angka korelasi berkisar antara O (tidak ada korelasi sama sekali) sampai
dengan 1 (korelasi sempurna). Korelasi semakin erat apabila angka korelasi
semakin mendekati 1, sedangkan korelasi semakin lemah apabila angka korelasi
mendekati 0. Selain dari besar korelasi, tanda korelasi juga berpengaruh pada
penafsiran hasil. Tanda negatif (-) pada output menandakan adanya arah yang
berlawanan, sedangkan tanda positif (+) menandakan arah yang sama. Pedoman
penggunaan analisis ini digunakan untuk memberikan interpretasi koefisien
korelasi (r) sebagai berikut (Wijaya & Berlianti, 2016):
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Jika Koefisien Korelasi 0,001 sampai 0,199 hubungannya sangat rendah.

L

Jika Koefisien Korelasi 0,200 sampai 0,399 hubungannya rendah.
c. Jika Koefisien Korelasi 0,400 sampai 0,599 hubungannya sedang
d. Jika Koefisien Korelasi 0,600 sampai 0,799 hubungannya kuat.

e. Jika Koefisien Korelasi 0,800 sampai 0,999 sangat kuat.

Prosedur Regresi Linier Serderhana dilakukan dengan menentukan persamaan yang
menghubungkan variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y) Berikut
langkah-langkah regresi linier sederhana (Harinaldi, 2005):

1. Identifikasi Variabel: Tentukan-variabel dependen (Y) dan.independen (X).

2. Kumpulkan Data: Kumpulkan data untuk variabel Y dan X.

3. Visualisasi Data: Buat scatter plot untuk melihat hubungan antara Y dan X.

4. Hitung Koefisien Regresi: Gunakan rumus Y = a + bX untuk menghitung

intercept (a) dan koefisien regresi (b).

o

Uji Asumsi: Periksa asumsi normalitas.

6. Analisis Hasil: Evaluasi koefisien dan nilai p untuk signifikansi hubungan.

7. Interpretasi dan Prediksi: ‘nterpretasikan hasil dan gunakan model untuk
prediksi.

2.9.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi digunakan untuk membuat taksiran mengenai variabel dependen
yang disebut dengan persamaan regresi estimasi, yaitu suatu formula matematis
yang menunjukkan hubungan keterkaitan antara satu atau beberapa variabel yang
nilainya sudah diketahui dengan suatu variabel yang nilainya belum diketahui.
Penggunaan model regresi perlu diyakini terlebih dahulu bahwa variabel yang
digunakan dalam membangun model memiliki keterkaitan secara teoritis atau dapat
diestimasi sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan hubungan antar variabel dalam
model regresi merupakan hubungan sebab akibat (causal relationship). Model
regresi dibedakan menjadi dua variabel, yaitu variabel bebas (independen variabel)
dan variabel terikat (dependen variabel). Variabel yang nilainya akan
mempengaruhi variabel lain disebut dengan variabel bebas, dan variabel terikat
adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain (Ningsih & Dukalang,
2019).
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Model regresi linier berganda merupakan bentuk pengembangan dari model regresi
linier sederhana. Jika pada model regresi linier sederhana hanya terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat, maka pada pada regresi linier berganda
jumlah variabel bebasnya lebih dari satu dan satu variabel terikat. bertambahnya
variabel - variabel bebas maka bentuk umum dari persamaan regresi linier berganda
yang mencakup dua atau lebih variabel bebas adalah sebagai berikut (Ningsih &
Dukalang, 2019).

Prosedur Regresi Linier Berganda dilakukan dengan menentukan persamaan yang
menghubungkan dua atau Iebih variabel independent (X) terhadap variabel

dependen () Berikut lahgkah-langkah regresi linier sederhana (Harinaldi, 2005):

1. ldentifikasi Variabel: Tentukan variabel dependen (Y) dan beberapa variabel
independen (X).

Kumpulkan Data: Kumpulkan data untuk variabel Y dan X1, X5, ... Xn.
Visualisasi Data: Buat scatter plot untuk melihat hubungan antara Y dan X.
Hitung Koefisien Regresi: Gunakan rumus Y = a + biX1+ boXo + ... + bnXn.
Uji Asumsi: Periksa asumsi Uji normalitas, Uji T , dan Uji F, dengan Sig < 0,05.

Analisis Hasil: Evaluasi koefisien dan nilai p untuk signifikansi hubungan.

N o a k~ DN

Interpretasi dan Prediksi: Interpretasikan masing-masing variabel dan gunakan

model untuk prediksi.

Secara teoritis penggunaan analisis regresi linier berganda bila terpenuhinya asumsi

klasik, maka akan menghasilkan nilai estimasi parameter yang valid. Asumsi klasik

untuk regresi-adalah sebagai berikut (Ningsih'& Dukalang, 2019):

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak, nilai
residualnya mempunyai distribusi normal atau tidak. Nilai residual normal atau
mendekati normal adalah model regresi yang baik. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov yaitu dengan
kriteria data yang tidak normal adalah data yang signifikan Kolmogorov Smirnov
< 0.05 dan sebaliknya jika signifikan Kolmogorov Smirnov > 0.05 maka data

normal.
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2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Bentuk model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk mendeteksi
Multikolinearitas di dalam regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan nilai toleransi. Jika VIF < 10 dan toleransi > 0,1 maka tidak
terjadi Multikolinearitas, tetapi jika VIF > 10 dan toleransi > 0,1 maka akan
terjadi Multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Homoskedasitas adalah residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
dan jika residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut
heteroskedastisitas. =~ Homoskedastisitas atau ~ yang tidak terjadi
heteroskedastisitas merupakan model regresi yang baik. Uji glejser dapat
digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas. Dalam uji ini, apabila
hasilnya sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas, model yang
baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

2.10 Penelitian Terkait

Penelitian terkait konsentrasi PMio, PMos dan PM;: banyak dilakukan dan
dikembangkan. Hal ini dikarenakan kemajuan teknologi pada alat ukur yang
semakin canggih dan mumpuni. Konsentrasi PM1o, PM25 dan PM1.di-udara ambien
dapat diukur dengan menggunakan alat EPAM-5000 HAZ-DUST dan alat
pengambil contoh uji lainnya. Berikut beberapa penelitian terkait PM1o, PM25 dan
PM: yang sudah pernah dilakukan baik di Indonesia maupun di negara-negara

lainnya.
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2.10.1 Penelitian Terkait Pemantauan Konsentrasi Partikulat PM1o di Udara Ambien

Berikut Tabel 2.2 yang merupakan beberapa penelitian PM1o yang telah dilakukan sebelumnya.

Tabel 22 Penelitia'ri Terkait Pemantauan.Konsentrasi PMyo

Lokasi

Kegiatan Dominan

No.  Referensi Judul Penelitian Metode Penelitian & Hasil
Penelitian
1. Setyono, Estimasi Emisi  Survey total Kota Surakarta Aktivitas memasak, Pedagang kaki lima merupakan sumber
2020 Partikulat PM1o Akibat maupun sampling dan Pedagang Kaki terbesar emisi PMuo pada sumber area wisata
Ragam Aktivitas Urban dan dilengkapi oleh Lima yang mengandalkan kuliner wisata kuliner
di Kota Surakarta data sekunder dari jalanan di Kota Surakarta sebesar 27% dari
instansi total emisi tahunan di kota tersebut.
pemerintahan
maupun swasta.
2. Nunez, Estimacion De Fuentes Metode gravimetri Baranquilla, Aktivitas industri, Hasil pengukuran konsentrasi PMzio adalah
2019 De Material dengan peralatan Colombia aktivitas  komersial, 46,6 ug/m® Hubungan konsentrasi fisik PM1o
ParticuladoAtmosferico  pengambilan dan aktivitas yang berhasil dipelajari adalah Karbon hitam
(PMiodan PM2s) En La  sampel pelabuhan (BC), Klorin (CI), dan Kalsium (K). Sumber
Ciudad De difraktometri. prioritas pada PMzio berasal dari pekerjaan sipil
Barranquilla, Colombia dan tanah sebesar 34,2% dan aerosol lait
sebesar 29,8%. Hal ini dikarenakan lokasi kota
berada pada pesisir pantai. Namun belum
dilakukan untuk  mengidentifikasi  dari
transportasi regional, pembakaran biomassa
dan PM yang berasal dari Gurun Sahara.
3. Frediket et Analisis  Konsentrasi’  Konsentrasi 1PMio ' 'Kota Kendarii ' Aktivitas  kendaraan Hasil analisis konsentrasi PMio pada Pasar
al., 2022 Particulate Matter ~pada udara-ambien bermotor Sentral Kota Kendari pada tiga waktu (pagi,
(PMw) pada Udara menggunakan alat siang, dan sore) menunjukkan semua hasil uji

Ambien di Pasar Sentral
Kota Kendari

High Volume Air
Sampler (HVAS) di
titik yang sudah di

sampel masih memenuhi standar baku mutu
berdasarkan PP RI no. 22 Tahun 2022.
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Lokasi

Kegiatan Dominan

No.  Referensi Judul Penelitian Metode Penelitian . Hasil
Penelitian
tentukan pada 3
waktu
4, Handika et Analisis Risiko Non Penentuan '~ lokasi ' Kota Jambi" ' *AKtivitas kemersial Konsentrasi PM1o di kawasan komersial Pasar
al., 2019 Karsinogenik Pajanan sampling dilakukan Jambi yaitu 196,9 pg/ms pada hari libur
PMwo di  Kawasan melalui survei. (weekend) dan 209,4 pg/ms pada hari kerja
Komersial, Kota Jambi = Pengambilan data (weekday) sehingga melebihi baku mutu.
PMio bertempat di Pajanan PMz1o0 non karsinogenik sudah berisiko
tengah dan lokasi terhadap  kesehatan  masyarakat  yang
titik keramaian di beraktivitas di kawasan komersial.
kawasan Pasar
Jambi. Data diambil
selama dua hari
yang mewakili hari
libur (weekend) dan
hari kerja
(weekday).
5. Setiyo, Analisis  Konsentrasi Konsentrasi PMjg = Stasiun Aktivitas  menyapu, Konsentrasi PMyo di sekitar PKL pada hari
2009 Particulate Matter 10 Stasiun Tawang Tawang merokok, mobilitas kerja dan akhir pekan sebesar 202,92 pg/m®
(PM1o) Pada Udara Di  Semarang ini  Semarang calon penumpang dan 211,17 ug/m® sehingga melebihi baku

luar Ruang  (Studi
Kasus: Stasiun Tawang
- Semarang)

dilakukan di 2 titik
yaitu di sekitar PKL
dan petugas. Alat
yang digunakan
untuk  mengukur
konsentrasi PMg
adalah Dust
Sampler ‘DS ~600-
03.

serta kereta api

mutu yaitu 150 pg/m®. Sedangkan konsentrasi
PMyo di sekitar petugas stasiun (peron) pada
hari kerja dan akhir pekan sebesar 149,37
ug/m® yang masih memenuhi baku mutu dan
173,84 pg/m® melebihi baku mutu yang
ditentukan.
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Tabel 2.2 menjelaskan penelitian terkait pemantauan konsentrasi PMio di udara
ambien kawasan ruang publik. Adapun aktivitas yang dapat mempengaruhi
konsentrasi PMyo di udara ambien seperti aktivitas merokok, aktivitas manusia,
kendaraan bermotor, industri, komersil, domestik, dan lainnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Setyono (2020) menjelaskan bahwa aktivitas memasak dan
pedagang kaki lima merupakan sumber terbesar emisi pada area wisata kuliner
jalanan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap konsentrasi PMio. Penelitian
yang dilakukan oleh Nunez (2019) menjelaskan aktivitas seperti kawasan industri,
komersil, dan aktivitas pelabuhan yang dikarenakan berada di pesisir pantai yang
dapat meningkatkan 1kansentrasi ~partikulat - di “udara sehingga menyebabkan
beberapa masalah seperti masalah kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh
Frediket et al (2022) menjelaskan Konsentrasi PMio berasal dari aktivitas
kendaraan bermotor yang keluar masuk area pasar. Penelitian yang dilakukan oleh
Handika et al (2019) menyebutkan bahwa aktivitas yang paling dominan yaitu
aktivitas komersial. Konsentrasi PMio di kawasan komersial Pasar Jambi terdapat
tingginya konsentrasi PMyo pada hari kerja (weekday) dibandingkan hari libur
(weekend) sehingga berisiko terhadap kesehatan masyarakat yang beraktivitas di
kawasan komersial. Penelitian  yang dilakukan oleh setiyo (2009) menjelaskan
bahwa konsentrasi PM1o selain aktivitas merokok, kendaraan bermotor aktivitas
komersial, dan memasak juga terdapat aktivitas yang bersumber dari penumpang
yang menggunakan transportasi kereta api. Adanya aktivitas manusia yang tinggi
pada hari kerja (weekday) dibandingkan hari akhir pekan (weekend) dapat

mempengaruhi hasil konsentrasi PMio ' pada area stasiun tersebut:
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2.10.2 Penelitian Terkait Pemantauan Konsentrasi Partikulat PM2s di Udara Ambien

Berikut Tabel 2.3 yang merupakan beberapa penelitian PM2 s yang telah dilakukan sebelumnya.

Tabel 2.3 Penelitian Terkait Pemantauan Konsentrasi PM;s

No. Referensi Judul Penlitian Metode Penelitian Lokg_5| Keglfatan Hasil
e \ » Penelitian, Dominan
1. Maharani, Analisis Konsentrasi Pengukuran konsentrasi Jalan By Pass, Aktivitas Konsentrasi PMzs dibandingkan dengan
2021 Particulate Matter 2,5 PM,s dilakukan di dua titik Kota Padang transportasi kondisi meteorologi dan karakteristik lalu
(PM2;5) Akibat  pada JI. Bagindo Aziz Chan lintas memiliki korelasi yang sangat kuat,
Transportasi dan  dengan menggunakan alat Konsentrasi PMz2;s berbanding lurus terhadap
Rekomendasi Low Volume Sampler (LVS) temperature, volume lalu lintas, dan kepadatan
Penanaman ~ Pohon .. selanjutnya dianalisis di kendaraan sedangkan konsentrasi PMzs
Pereduksi  Partikulat laboratorium menggunakan berbanding terbalik terhadap tekanan udara,
Di Jalan Arteri Primer neraca  analitik  dengan kecepatan angin, dan kecepatan lalu lintas.
Kota Padang . ;
metode gravimetri
2. Putra, Analisis Konsentrasi. Pengambilan sampel Perumahan Aktivitas Konsentrasi PMs dengan alat EPAM-5000
2022 Particulate Matter 2,5 dilakukan dengan alat uji Unand Blok B, industri berkisar pada rentang 37,875 — 45,50 pg/m?
frlr\]ﬂtfi'z)n di Udda;: )[/)aLI}gT E;?NII_\??A?; 4H':§i ggga(;;dut, e Konsentrasi PM; s dengan alat LVVAS berkisar
Rekomendasi \ EEEEmR i W pada rentang 38,127 — 45,745 pg/m®
Tanaman  Pereduksi * meyakili pagi hari, 1 jam 27% responden memiliki efek penyakit akibat
PMzs DllPlfrumahe}n mewakili siang hari, 1 jam pencemaran PM,s. Tidak terdapat perbedaan
8233? |2) ?a PeEj’anng U mewakili malam hari dan 1 yang signifikan antara konsentrasi PM; s yang
’ jam mewakili dini hari dianalisis menggunakan EPAM-5000 dan
LVAS.
3. Puspa, Paparan  particulate ' Konsentrasi PM; dan PM,s  Kota Surabaya Aktivitas Konsentrasi rata-rata PMzs cenderung lebih
2018 Matter (PM;) dan - diperoleh dari 1 sampling kendaraaan tinggi pada saat hari kerja dibandingkan
particulate Matter Jangsung " di= 6 jalan bermotor dengan konsentrasi PM2s pada saat akhir

(PM25) pada Trotoar

menggunakan alat Aerocet
531S Particle Mass Profiler
and Counter

pekan dikarenakan volume lalu lintas saat
akhir pekan lebih kecil dibandingkan hari
kerja yang disebabkan oleh aktivitas manusia
lebih banyak pada hari kerja.
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Tabel 2.3 menjelaskan penelitian terkait pemantauan konsentrasi PM2s di udara
ambien kawasan ruang publik. Aktivitas yang sangat berpengaruh terhadap
konsentrasi PMas yaitu aktivitas transportasi seperti kendaraan bermotor,
kendaraan roda 4 dan lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2020)
menjelaskan bahwa konsentrasi PMays jika dibandingkan dengan kondisi
meteorologi dan karakteristik lalu lintas memiliki korelasi yang sangat Kkuat,
konsentrasi PM.s berbanding lurus terhadap temperatur, volume lalu lintas, dan
kepadatan kendaraan sedangkan konsentrasi PM2s berbanding terbalik terhadap
tekanan udara, kecepatan angin, dankecepatan lalu lintas. Penelitian yang
dilakukan oleh Puspa- (2018)" ‘menjelaskan 'bahwa.kensentrasi rata-rata PMas
cenderung lebih tinggi pada saat hari kerja dibandingkan dengan konsentrasi PMz s
pada saat akhir pekan dikarenakan volume lalu lintas saat akhir pekan lebih kecil
dibandingkan hari kerja yang disebabkan oleh aktivitas manusia lebih banyak pada
hari kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2022) menyebutkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi PM:s yang dianalisis
menggunakan EPAM-5000 dan LVAS. Hasil dari penelitian terkait di atas
menggambarkan secara jelas bahwa aktivitas manusia dan aktivitas alam sangat

berpengaruh terhadap konsentrasi partikulat di udara.
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2.10.3 Penelitian terkait pemantauan konsentrasi PM: di Udara Ambien

Berikut Tabel 2.4 yang merupakan beberapa penelitian PM; yang telah dilakukan sebelumnya.

Tabel 2.4 Penelitian Terkait Pemantauan Konsentrasi PM:

No. Referensi Judul Penelitian Metode Lokasi Penelitian Hasil
1. Wang et Ambient particulate matter... Dilakukanperbandingan antara tanggal 4 Brovinsi Anhui,.China  Setiap kenaikan 10 pg/m3 dari PMyo,
al, 2021  (PM1, PM25, PM10) and masuk' rumah sakit dan konsentrasi PM_s, dan PM; akan meningkatkan efek
childhood pneumonia: The partikulat yang didapatkan dari situs terhadap kasus pneumonia berturut-turut
smaller particle, the greater resmi kementerian lingkungan hidup sebesar 1,10%, 1,21%, dan 10,28%,
short-term impact Tiongkok yang ditampilkan secara real- dimana angka terbesar pada pengaruh
time (setiap jam) untuk PM, s dan PMsg PM; yaitu 7 hingga 10 Kkali lipat lebih
serta menggunakan data  China berbahaya dibandingkan 2 parameter
Atmosphere Watch Network lainnya
(CAWNET) untuk PM;
2. Chen et Effects Of Ambient PM: Air Membandingkan antara tanggal masuk 26 provinsi di China Setiap kenaikan 10 pg/m® pada
al., 2017  Pollution On Daily Emergency harian pada 28, rumah sakit besar di 26 konsentrasi PM;, akan meningkatkan
Hospital Visits In China: ‘An  provinsi di China dengan konsentrasi resiko relatif kunjungan darurat ke rumah
Epidemiological Study partikulat yang didapatkan dari data sakit yang terjadi di 28 rumah sakit besar
China Atmosphere Watch Network pada 26 kota di China dengan konsentrasi
(CAWNET) dan" alat GRIMM 180 tertinggi yaitu >60 pg/m® dan terendah
(Grimm 180 Multi-channel Aerosol <30 pg/mé
Spectrometer; Ainring, Germany)
3. Yinetal, Higher Risk of Cardiovascular = Membandingkan antara data total 338 kotadi China Konsentrasi PM; di 65 kota di China rata-
2020 Disease Associated with Smaller - kematian bukan akibat kecelakaan rata sebesar 37 + 32 pg/mé. Setiap

Size-Fractioned Particulate

Matter

harian di 338 kota di China dengan data
konsentrasi PM; yang didapatkan dari
data China Atmosphere Watch Network
(CAWNET) vyang ditampilkan , secara
real-time,

kenaikan 10 pg/m? pada konsentrasi PM;
akan meningkatkan resiko kematian
bukan akibat kecelakaan sebesar 0,19%,
dimana resiko ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan peningkatan pada
parameter PMso dan PM3s
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Tabel 2.4 menjelaskan terkait penelitian pemantauan konsentrasi PM: dan
dampaknya terhadap manusia, didapatkan data bahwa konsentrasi partikulat
berdampak terhadap kesehatan manusia khususnya kesehatan pernapasan.
Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al (2021) menjelaskan bahwa setiap
kenaikan 10 pg/m3 dari PM1o, PM25, dan PM1 akan meningkatkan efek terhadap
kasus pneumonia (radang paru-paru) berturut-turut sebesar 1,10%, 1,21%, dan
10,28% terhadap manusia, dimana angka terbesar pada pengaruh PM; yaitu 7
hingga 10 kali lipat lebih berbahaya dibandingkan 2 parameter lainnya. Penelitian
yang dilakukan oleh Chen et al. (2017), juga menjelaskan bahwa Setiap kenaikan
10 pg/m?® pada konséntrasi ‘PMy, akan meningkatkan; resiko relatif kunjungan
darurat ke rumah sakit yang terjadi di 28 rumah sakit besar pada 26 kota di China.
Data tersebut sudah menggambarkan bahwa efek yang ditimbulkan oleh partikulat
dengan ukuran yang kecil (PM3) jauh lebih berbahaya jika dibandingkan ukurang
yang lebih besar. Penelitian yang dilakukan oleh Yin et al (2020) menjelaskan
bahwa setiap kenaikan 10 pug/m?® pada konsentrasi PM; akan meningkatkan resiko

kematian.
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2.10.4 Penelitian Terkait Pemantauan Konsentrasi Partikulat PM1o PM2 s dan PM1di Udara Ambien

Berikut Tabel 2.5 yang merupakan beberapa penelitian PM1o, PM2 5 dan PM: yang telah dilakukan sebelumnya.

Tabel 2.5 Penelitian Terkait Pemantauan Konsentrasi PMi, PM_5, dan PM;

No. Referensi Judul Penelitian Met(_)(Eie  Lokasi Penelitian Keglgtan Hasil
Penelitian ) , Dominan
1. Muharram,  Analisis Konsentrasi Konsentrasi 3 titik sampling Aktivitas kendaraan Konsentrasi PMio, PMys dan PM; di 3 lokasi
2023 PMi, PM2s dan PMip dan PMzs pada Area ruang bermotor, aktivitas titik sampling:
PM; Pada Ruang dan PM; diukur publik di Kawasan kendaraan roda 4 Pagi hari-
Publik (Studi Kasus: dengan alat GOR Haji Agus bensin, aktivitas g '
. EPAM-5000 Salim Kota roda 4  solar, PMyg24,66-38,24 pg/m?
Kawasan Gelanggang
HAZ DUST Padang. merokok, memasak

Olahraga Haji Agus
Salim Kota Padang)

selama 1 jam
pada jam puncak
aktivitas
masyarakat.

dan CFD.

PM,519,24-29,27 pg/m?
PM; 11,17-19,44 pg/m®
Malam hari:

PM1o 43,86-60,07 pg/m?
PM_539,97-49,63 pug/m®
PM; 35,32-40,87 ug/m?

Aktivitas  manusia  yang  berpengaruh
signifikan terhadap konsentrasi PMio, PMzs,
dan PM; di kawasan GOR Haji Agus Salim
Kota Padang adalah aktivitas berkendara
bermotor roda 2, kendaraan bermotor roda 4
bensin, kendaraan bermotor roda 4 solar,
merokok, berjualan dengan cara memasak dan
aktivitas berjalan kaki yang dilakukan saat
penetapan Car Free Day (CFD) dilakukan.
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No. Referensi Judul Penelitian Met(_)c_ie Lokasi Penelitian Keglgtan Hasil
Penelitian Dominan
2. Zachi, 2023  Analisis Konsentrasi Konsentrasi 3 titik sampling - Aktivitas Konsentrasi PM1g, PM25s dan PM; di Pantai
PMi, PMg2s dan PMip dan PMzs pada Area ruang kendaraan Purus Padang sebesar 29,33-55,15 pg/m®
PM: Pada Ruang dan PM; diukur publilf di Kawasan 22,85-46,54 ug/m® dan 13,65-34,73 pg/m?
Publik (Studi Kasus: E?E:Ansooo riA EZS:: L] Aktivitas kendaraan bermotor, mobil berbahan
Kawasan Pantai Purus HAZ DUST 9. bakar bensin, mobil berbahan bakar solar,
Padang) i kegiatan memasak, merokok, dan menyapu,
il memiliki pengaruh terhadap konsentrasi
pada jam puncak
. pencemar PMio, PM25 dan PMy,
aktivitas
masyarakat.
3. Fahreza, Analisis  Konsentrasi Konsentrasi 3 titik sampling Aktivitas Konsentrasi PM1g, PM2s dan PM; di Pasar
2023 PMi, PMg2s dan PMip dan PMzs pada Area ruang kendaraan Raya Padang sebesar 22,51-34,08 pg/m?® 6,31-
PM: Pada Ruang dan PM; diukur publik di Kawasan bermotor 12,99 pg/mé dan 10,85-29,17 pg/m?®.
Publik (Studi Kasus: cé?g&n 5000 it ﬁazzrn RELz Aktivitas kendaraan bermotor, mobil berbahan
Pasar Raya Padang) HAZ 3 DUST ga bakar bensin, mobil berbahan bakar solar, dan
y merokok  memiliki  pengaruh  terhadap
S konsentrasi pencemar PM1o, PM2 5 dan PM;
pada jam puncak ' ’ :
aktivitas
masyarakat.
4. Rodriguez et Influence of sea breeze Optical Particle Santa Cruz de Aktivitas angin Konsentrasi rata-rata PM:
al., 2008 circulation and road Counter (OPC)— Tenerife (Pulau laut dan  PMyo 24 ng/ m
traffic emissions onthe GRIMM™ Canari) kendaraan PM2s5 14 pug/ m®
relationship  between bermotor. PM; 1,9 pg/ m®

particle number, black
carbon, PM1, PM2.5

and PM25—10
concentrations in a
coastal city
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Tabel 2.5 menjelaskan penelitian terkait pemantauan konsentrasi PM1o, PM2;5, dan
PM: di kawasan ruang publik. Penelitian yang dilakukan oleh Muharram (2023),
Zachi (2023, dan Fahreza (2023) menjelaskan bahwa Aktivitas manusia yang
berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi PM1o, PM2 s, dan PM; adalah aktivitas
berkendara bermotor roda 2, kendaraan bermotor roda 4 bensin, kendaraan
bermotor roda 4 solar, merokok, berjualan dengan cara memasak atau kegiatan
komersial lainnya dan aktivitas berjalan kaki yang dilakukan saat penetapan Car
Free Day (CFD) dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Rodriguez et al (2008)
menyebutkan bahwa kecepatan- angin dan kendaraan bermotor dapat

mempengaruhi konsentrasi PM1o, PMz s, dan PM di kawasan ruang publik.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis komposisi konsentrasi
Particulate Matter 10 (PMio), Particulate Matter 2,5 (PMzs), dan Particulate
Matter 1 (PM1) sebagai polutan pencemar udara pada ruang publik dengan studi
kasus pada Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota
Pariaman sebagai-akibat dari aktivitas masyarakat yang berkegiatan di wilayah
tersebut. Hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah melakukan pengukuran
kondisi meteorologi berupa tekanan udara, suhu udara, kecepatan angin, dan
kelembapan udara menggunakan alat Environment Meter yang dilakukan selama
15 menit setiap 1 menit pengambilan sampel per-parameter. Koordinat lokasi
sampling dan arah angin dilakukan menggunakan alat Global Positioning System
(GPS). Alat EPAM-5000 HAZ-DUST merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur konsentrasi PM1o, PM2;s, dan PM; selama 1 jam pada 4 periode waktu
(pagi, siang, sore dan malam) di 3 titik sampling. Setiap parameter diukur selama
15 menit dengan satu kali pengulangan pada masing-masing harinya. Konsentrasi
dengan parameter PM1o, PM, 5, dan PM: yang sudah didapatkan, dilakukan analisis
hasil komposisi konsentrasi. Selanjutnya, dianalisis korelasi antara konsentrasi
dengan kondisi meteorologi. Selain itu, dilakukan identifikasi pengaruh sumber
pencemar udara dengan konsentrasi yang. diperoleh serta memberikan rekomendasi
pengendalian terhadap konsentrasi PM1o, PM25, dan-PM; pada Kawasan Pasar,
Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman.

3.2 Tahapan Penelitian

Perancangan tahapan penelitian perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian.
Tahapan penelitian yang dilakukan terdiri dari studi pendahuluan, pengumpulan
data data primer dan sekunder, pengolahan dan analisis data kemudian penyusunan

laporan tugas akhir. Diagram alir tahapan penelitian Gambar 3.1.
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Studi Pendahuluan

1. Studi literatur;
2. Pengumpulan data sekunder berupa, jumlah pedagang, jumlah pengunjung, dan
jumlah penumpang Kereta Api;

3. Penentuan lokasi dan waktu sampling.

v

Pengambilan-Data Primer

. Lokasi pengambilan sa’mpél d‘idapafkan denganv melakukan pengamatan secara langsung dan
google earth pada Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman;

. Data fluktuasi volume lalu lintas diperoleh dari pengukuran jalan langsung di Jalan SM Abidin
dan Jalan Jenderal Sudirman;

. Pengukuran kondisi meteorologi yang meliputi suhu, tekanan udara, kecepatan angin, arah
angin, kelembapan udara dan windrose;

. Pengambilan sampel PMjo, PM3s, dan PM; pada udara ambien dengan menggunakan alat
EPAM-5000 HAZ-DUST selama 1 jam pada empat periode waktu (pagi, Siang, sore, dan
malam) dengan lama pengukuran 15/menit untuk setiap parameternya di 3 lokasi titik sampling;

. Pengidentifikasian sumber pencemar PM1o, PM35, dan PM;

Analisis Data dan Pembahasan

. Menganalisis komposisi hasil pengukuran konsentrasi PM1o, PM>5, dan PM; di Kawasan Pasar,
Kereta Api, Pantai Gandoriah Kota Pariaman;

. Analisis korelasi antara konsentrasi PM1o, PMz s, dan PM; dengan kondisi meteorologi;

. Identifikasi pengaruh sumber pencemar udara dengan konsentrasi PMiq,,PMa5, dan PMy;

. Rekomendasi pengendalién konsentrasi PM1g, PMys, dan PM; pada Kawasan Pasar, Stasiun

Kereta Api, Pantai Gandoriah Kota Pariaman.

y

/ Kesimpulan dan Saran /

v

=

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian
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3.3 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan pencarian informasi yang relevan dengan penelitian

yang dilakukan sehingga masalah yang diangkat lebih jelas.
3.3.1 Studi Literatur

Langkah awal yang harus dilakukan sebelum memulai penelitian adalah studi
literatur. Tujuan studi literatur ini yaitu untuk mencari landasan teori yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Studi literatur dapat bersumber dari
buku, jurnal, peraturan-pemerintah, undang-undang, Standar Nasional Indonesia
(SNI), penelitian terkéit; dan sumber pendukung lainnya. Studi literatur yang
dilakukan pada penelitian ini adalah mempelajari teori yang berkaitan dengan
pencemaran udara, PMio, PM2s, dan PMy, faktor meteorologi, ruang publik dan

penelitian terkait.

3.3.2 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan sebuah data secara tidak langsung atau melalui perantara.

Data sekunder pada penelitian ini bersumber dari instansi yang mengelola lokasi

penelitian. Data sekunder yang" dikumpulkan untuk menunjang penelitian ini

penelitian ini adalah:

a. Data jumlah pedagang yang didapatkan dari pihak Dinas Pariwisata Kota
Pariaman dan Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kota Pariaman
yang dikelola oleh UPT pengelola Pasar Kota Pariaman;

b. Data jumlah pengunjung pantai) yang. didapatkan dari pihak Dinas Pariwisata
Kota Pariaman

c. Data jumlah penumpang, jadwal keberangkatan dan kedatangan penumpang di
Stasiun Kereta Api Kota Pariaman diperoleh dari PT. Stasiun Kereta Api
Indonesia;

d. Literatur yang bersumber dari jurnal, penelitian terdahulu, buku, artikel,

peraturan, dan sumber pendukung lainnya.
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1. Data jumlah pedagang

Data jumlah pedagang di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai
Gandoriah Kota Pariaman, terdapat lokasi Pantai Gandoriah dan Pasar Pariaman
yang berdekatan langsung dengan Stasiun Kereta Api Pariaman. Berbagai
aktivitas yang dilakukan di sekitar kawasan ini seperti kegiatan jual beli,
berwisata, dan penumpang yang turun-naik di Kawasan Stasiun Kereta Api
Pariaman sehingga digunakan data jumlah pedagang sebagai data acuan untuk
menentukan jam padat aktivitas masyarakat di wilayah tersebut. Data jumlah
pedagang diperoleh dari, data,registrasi pedagang tahun 2024 kepada Dinas
Pariwisata Kota Paﬁarﬁan dan Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan
Kota Pariaman yang dikelola oleh UPT Pengelola Pasar Pariaman. Data jumlah
pedagang ini didapatkan dengan melakukan wawancara secara langsung kepada
pihak Dinas Pariwisata Kota Pariaman dan Dinas Koperasi Perindustrian dan
Perdagangan Kota Pariaman yang dikelola oleh UPT Pengelola Pasar Pariaman.
Jumlah pedagang di Pantai Gandoriah dan di Pasar Pariaman dapat dilihat pada
Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.

Tabel 3.1 Jumlah Pedagang di Pantai Gandoriah

Jumlah Pedagang Kaki Jumlah Pedagang Tetap
Lima (Lapak) (Kios)
1. Hari Senin-Minggu 21 44
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Pariaman, 2023

No. Hari

Tabel 3.2 Rekapitulasi Jumlah Pedagang di Pasar Pariaman

Jumlah Pedagang Jumlah Pedagang

No. Hari Kaki Lima (Lapak) Tetap (Kios)
1. Senin- Minggu (pagi=siang) 416 434
2. Senin-Minggu (siang-malam) 253 434

Sumber: Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan, UPT Pasar Kota Pariaman, 2024

Berdasarkan data di atas, maka dapat dipilih waktu sampling yaitu pada hari
Sabtu dan hari Minggu. Pemilihan waktu sampling di hari tersebut dikarenakan
ramainya jumlah pedagang sehingga mengindikasikan kegiatan masyarakat
yang padat terutama kegiatan memasak dan lalu lintas kendaraan. Waktu puncak
ramai pasar dimulai dari jam 04.00-10.00 WIB dan waktu puncak ramai

pedagang di pantai gandoriah dimulai dari jam 10.00-19.00 WIB.
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2. Pengunjung di Pantai Gandoriah
Pantai Gandoriah merupakan salah satu tempat wisata di Kota Pariaman yang
ramai dikunjungi oleh wisatawan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan di Dinas Pariwisata, hari yang paling ramai dikunjungi adalah hari
Sabtu dan hari Minggu. Kendaraan yang digunakan oleh pengunjung
diantaranya motor pribadi, mobil pribadi, bus, dan kereta api. Kendaraan yang

paling dominan digunakan oleh pengunjung adalah Kereta Api.

3. Data Jumlah Penumpang berdasarkan Jadwal Keberangkatan dan Kedatangan di

Stasiun Kereta-Api Pariaman. |

Data jumlah penumpang kereta api dibutuhkan sebagai acuan untuk melihat
banyak penumpang yang akan turun dan naik di Stasiun Kereta Api Kota
Pariaman. Data keberangkatan, kedatangan dan lama pemberhentian kereta api
juga dibutuhkan untuk melihat waktu ramainya stasiun oleh naik-turunya
penumpang dan menunggu kereta api serta menentukan waktu partikulat yang
banyak dihasilkan dari kereta api yang akan datang, berangkat dan berhenti di
stasiun. Keberangkatan dan kedatangan kereta api ke Pariaman yaitu setiap 3-4
jam dengan lama waktu kereta berhenti sekitar 6-7 menit. Berikut di bawah ini
merupakan rekapitulasi jJumlah penumpang tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel
3.3.

Tabel 3.3 Rekapitulasi-Jumlah Penumpang di Stasiun KA Pariaman

ilah Jumlah Kedatangan
Tahun Bulan Hari Keberangkatan Penumoan g
Penumpang pang
Senin 50.118 45.365
Selasa 43.470 42.837
Rabu 45,568 47.268
Januari- :

2023 Desember Kamis 47.029 48.445
Jumat 41.040 46.791
Sabtu 69.698 74.184
Minggu 73.993 79.069
Total 370.916 383.959

Sumber: PT. Kereta Api Indonesia, 2023

Berdasarkan Tabel 3.3 terdapat rekapitulasi jumlah keberangkatan dan

kedatangan penumpang di Stasiun Kereta Api Pariaman tahun 2023 tercatat
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bahwa jumlah penumpang paling tinggi adalah hari sabtu dan minggu, sehingga
waktu sampling pada hari sabtu dan minggu terpilih karena ramainya aktivitas
penumpang pada Stasiun Kereta Api Pariaman. Mesin yang digunakan pada
kereta di stasiun pariaman adalah mesin diesel berbahan solar. Solar High Speed
Diesel merupakan solar industri non subsidi yang biasa digunakan untuk bahan
bakar mesin di beberapa pabrik. Mesin di pabrik seperti genset, alat berat, mesin
penggerak, excavator, bulldozer, kapal dan mesin industri lainnya. HSD (High
Speed Diesel) ini digunakan untuk jenis mesin dengan kecepatan tinggi diatas
1000 RPM (Deni dan Latifah,2022):

3.3.3 Pengambilan Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi atau
pengukuran secara langsung di lapangan. Pengambilan data primer pada penelitian
ini yang meliputi lokasi sampling, windrose, fluktuasi volume lalu lintas kendaraan,
pengukuran kondisi meteorologi lokasi sampling, pengukuran konsentrasi PMio,

PM_5, dan PM3, dan identifikasi jenis aktivitas.

3.3.3.1 Lokasi Sampling

Lokasi penelitian dilakukan pada area ruang publik di Kawasan Pasar, Stasiun
Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Lokasi titik sampling yang
diambil terdiri dari 3 lokasi sampling yang disesuaikan dengan SNI 19-7119.9-2005
untuk lokasi roadside dan SNI 19-7119.6-2005 untuk lokasi non-roadside. Lokasi
sampling ditetapkan berdasarkan'daerah yang dominan padat aktivitas masyarakat
di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman.
Penetapan lokasi dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan dan
didukung dengan informasi dari Google Earth. Lokasi penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 3.2.
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\

Gambar 3.2 Lokasi T|t|k Samplmg (Harl Sabtu dan Hari Minggu)
Sumber: Google Earth, 2024

Terdapat beberapa kriteria dalam menentukan lokasi sampling berdasarkan SNI 19-
7116.9-2005 dan SNI 19-7119. 05 diantaranya sebagai berikut:
a.

Area dengan pencemar tinggi: Lokasi yang memiliki tingkat pencemaran yang
signifikan, sehingga memungkinkan untuk menganalisis dampak pencemaran
terhadap kualitas udara.

Area dengan kepadatan penduduk tinggi: Wilayah yang dihuni oleh banyak
orang, yahg dapat meningkatkan potensi sumber pencemaran',_." dari aktivitas

manusia.

. Di daerah sekita‘r-lokasi penelitian yang diperuntukkan-ur’ithk kawasan studi:

Menentukan lokasi yang relevan dengan fokus penelitian agar haanya dapat

o
-

dlterapkanse(a“afagfekpf— \\\ \\ TA. JAJ R \ \ \ o ‘_ _{{i\. :

Di daerah proyeléél “pembangunan: Mempel’tlmbangkan lokasi yang
direncanakan untuk pengembangan, karena dapat menambah sumber
pencemaran di masa mendatang.

Mewakili seluruh wilayah studi: Memilih lokasi yang mencakup beragam
karakteristik geografis dan demografis untuk memberikan gambaran

menyeluruh tentang kondisi pencemaran di area tersebut.

Pemilihan lokasi dapat mewakili wilayah reseptor yang dekat dengan sumber

pencemar. Berikut merupakan deskripsi lokasi penelitian yang dapat dilihat pada
Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Deskripsi Lokasi Penelitian

No.

Hari
Sampling

Titik
Sampling

Koordinat

Deskripsi Titik

(Sabtu)
Dan

(Minggu)

Titik sampling
1

0°37'35"LS
100°07'03"BT

Titik sampling 1 merupakan daerah
roadside dengan kondisi padat lalu lintas
kendaraan dan aktivitas jual beli. Titik
sampling ini berjarak +30 meter dari
persimpangan jalan. Lokasi ini di
dominasi oleh lapak pedagang dan
masyarakat yang beraktivitas pada titik
tersebut. Titik sampling ini ditetapkan
mengacu pada arah angin dominan pada
(pagi) hari yaitu bergerak dari (arah
barat) yang dipengaruhi oleh angin laut.
Sehingga titik sampling diletakkan di
bagian jalan yang menerima datangnya
angin.

Titik sampling
2

0°37'37"LS
100°06'59"BT

Titik sampling 2 menggambarkan lokasi
yang berada di dalam stasiun kereta api
dan adanya aktivitas penumpang naik dan
turun kereta dan aktivitas merokok di
area luar stasiun. Titik ini berjarak +30
meter dari jalan utama yang merupakan
area padat lalu lintas. Titik sampling ini
ditetapkan mengacu pada arah angin
dominan pada (pagi) hari yaitu bergerak
dari arah (arah barat).

Titik sampling
4

0°37'36"LS
100°06'58"BT

Titik sampling 3 merupakan daerah arena
permainan sehingga banyaknya aktivitas
manusia yang berjalan, bermain ataupun
berdagang di area ini, selain itu titik ini
hampir berdekatan dengan pantai. Titik
ini juga terdapat adanya aktivitas jual
beli. Titik ini berada £30 meter dari jalan
utama yang merupakan area padat lalu
lintas. Titik sampling ini ditetapkan
mengacu pada arah angin dominan pada
(pagi)-harityaitu bergerak dari arah (arah
barat).

3.3.3.2 Windrose

Penentuan arah angin dominan dan kecepatan angin di Kawasan Pasar, Stasiun

Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman dapat menggunakan Windrose,

kemudian dapat dijadikan sebagai acuan untuk penempatan titik pengambilan

sampel. Windrose didapatkan dari data hasil pengukuran langsung selama waktu

sampling. Windrose yang ditampilkan terdiri dari Windrose pagi dan Windrose

malam hari pada Kawasan ini dapat dilihat pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4.
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Gambar 3.3 Windrose Pagi Hari
Sumber: Hasil pengukuran, 2024
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Gambar 3.4 Windrose Malam Hari
Sumber: Hasil pengukuran, 2024

Dapat dilihat pada Gambar 3.3 bahwa arah angin di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta
Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman dominan berhembus dari (Barat) dan
pada Gambar 3.4 terdapat arah angin di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan
Pantai Gandoriah Kota Pariaman dominan berhembus dari (Timur). Berdasarkan

penelitian Gunawan et al., (2018) dijelaskan angin dominan di Kota Padang pada

43



siang hari bergerak dari barat, sedangkan pada malam hari angin bergerak dari
timur. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan fenomena angin darat dan angin laut
yang mempengaruhi letak geografis Kota Padang yang berdekatan dengan laut yang
karena kedua kota memiliki karakteristik geografis yang serupa, sehingga arah

angin dominan di Pariaman cenderung sama dengan Kota Padang.

3.3.3.3 Penentuan Waktu Sampling

Waktu sampling dapat ditetapkan berdasarkan, waktu padat aktivitas masyarakat
yang mengacu pada data fluktuasi volume lalu lintas kendaraan, data jumlah
pedagang, jumlah penumpang naik dan turun di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta
Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman dan data jumlah pengunjung yang
memasuki area wisata pantai Gandoriah. Berikut Data fluktuasi volume lalu lintas
kendaraan yang diukur secara langsung:
1. Data fluktuasi volume lalu lintas kendaraan
Data fluktuasi lalu lintas kendaraan digunakan sebagai acuan untuk menentukan
waktu sampling yang dilakukan pada saat jam puncak berlangsung. Data
fluktuasi lalu lintas kendaraan diperoleh melalui pengukuran langsung di Jalan
Jenderal Sudirman dan Jalan SM Abidin. Pengambilan data dilakukan pada akhir
pekan (weekend) dan hari kerja (weekdays) dengan rentang waktu dari pukul
07.00 hingga 00.00 WIB untuk setiap komposisi waktu pengambilan sampel.
Jalan Jenderal Sudirman dan Jalan SM Abidin merupakan jalan utama yang

menjadi akses keluar, masuk kendaraan pada tiga lokasi titik: sampling.

Data fluktuasi lalu lintas di Jalan Jenderal Sudirman pada saat sampling juga
diperoleh dengan menghitung secara langsung jumlah kendaraan berdasarkan
kategorinya menggunakan aplikasi Traffic Counter pada smartphone.
Kendaraan dapat dibagi menjadi 4 jenis, yaitu kendaraan roda 2 (motor),
kendaraan roda 4 (mobil penumpang), kendaraan roda lebih dari 4 (truk, dan
bus). Adapun tampilan aplikasi Traffic Counter dapat dilihat pada Gambar 3.5
berikut:
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Save and Next

14

15-11-2020 10:16:28

Gambar 3.5 Traffic Counter
Sumber: Traffic Counter, 2024

Pengukuran fluktuasi Ialu lintas kengaRaan di Ja}lan Jenderal Sudirman dilakukan
IN1) \ J

di depan Pasar P\arlaman sedangkan di Jalan- SM\ Abidin dilakukan di

persimpangan jalan di depan Stasiun Kereta Api Pariaman. Kedua ruas jalan ini

merepresentasikan kondisi lalu lintas pada titik pengambilan sampel 1, 2, dan 3.

Waktu pengukuran fluktuasi kendaraan ditentukan berdasarkan komposisi
waktu sampling yang dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu, yaitu pada pagi
hari (07.00-09.55 WIB), siang hari (11.00-13.55 WIB), sore hari (16.00-18.55
WIB), dan malam hari (21.0()-,'23.55 WIB). Waktu-waktu ini dipilih karena pada
waktu tersebut masyarakat mélakukan berbagai aktivitas, seperti kegiatan jual

beli, berwisata, dan aktivitas lainnya.

Berikut Gambar 3.6 dan Gambar 3.7 menunjukan data fluktuasi lalu lintas
kendaraan jalan Jenderal Sudiman pada akhir pekan (weekend) dan hari kerja
(weekdays) dan Gambar 3.8 dan Gambar 3.9 menunjukkan data fluktuasi lalu
lintas kendaraan SM. Abdin. pada ‘akhir pekan (weekend). dan hari kerja
(weekdays) yang"me'njadi acuan penetapan waktu sampling di Kawasan Pasar,

Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman.

45



200

=0 B-A

B et
*=0g-0=9 —0—A B

"
.-.-.\ ..~.~.
Omug o/ =g
) \
.—.h.—.‘

A \/
T Neot”

=0==Dua Arah

GG'€C-0r'€C
GE'€c-0c'ee
GT'€¢-00°€¢
GG'¢c¢-0v'ce
Gg'¢c¢-0¢'¢ce
Gq1'¢¢-00'¢ce
SG'TC-0v'1¢
GE'T¢-0¢'T¢
GT'1¢-00°T¢
GS'8T-07'8T
GE'8T-0¢'8T
G1'87-00°8T
QS LT-0V LT
GELT-0C'LT
QT'LT-00°LT
GS99T-0v 9T
GE9T-0¢'9T
G1'9T-009T
GG ET-OV'ET
GEET-0CET
GTET-00°€T
G5¢T-0v' ¢t
GE¢T-0¢¢Ct
G1¢1-00¢T
SSTT-0v' 1T
GETT-0¢'TT
ST'TT-00°TT
G4'60-0t'60
G€'60-02'60
G1'60-00°60
GG'80-017'80
G€'80-02'80
G1'80-00'80
GSL0-0v°L0
G€',0-0C°L0
G1',0-00°L0

150

0
0

0

/. g
.—.-.
50 .*/-.*

1

(wrelydws) awnjon

Waktu (WIB)

Gambar 3.6 Fluktuasi Volume Lalu Lintas Kendaraan Hari Weekend Jalan Jenderal Sudirman
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Gambar 3.7 Fluktuasi Volume Lalu Lintas Kendaraan Weekdays Jalan Jenderal Sudirman
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Gambar 3.9 Fluktuasi Volume Lalu Lintas Kendaraan Weekdays SM Abidin
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3.3.3.4 Pengukuran Kondisi Meteorologi

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran kondisi meteorologi yang meliputi
tekanan udara, suhu udara, kelembapan udara, kecepatan dan arah angin.
Pengukuran tersebut dilakukan saat sampling selama 15 menit setiap parameternya
dan hasilnya dicatat pada form kondisi meteorologi setiap 1 menit, sehingga hasil
yang didapatkan adalah 15 data untuk kondisi meteorologi tiap parameternya.
Matriks pengambilan data primer dapat dilihat pada Tabel 3.5. Parameter kondisi
meteorologi suhu udara, tekanan udara, kelembapan udara, dan kecepatan angin
diukur dengan-alat-Environmient Meter $eti ‘SP-9201 jproduk-dari-Lutron. Untuk
parameter arah angin diukur dengan alat GPS seri GPSMAP 64S produk dari
Garmin. Berikut adalah Alat yang digunakan dalam pengukuran kondisi
meteorologi dapat dilihat pada Gambar 3.10 dan Gambar 3.11.

Gambar 3.10 Environment Meter
Sumber: Lutron Instruments; 2024

Gambar 3.11 Global Positioning System (GPS)
Sumber: Garmin, 2024
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Tabel 3.5 Matriks Pengambilan Data Primer

Data Alat Ukur Parameter Diukur Satuan Cara Pengukuran Waktu
Pengukuran
Suhu udara - 12 oG Pengukuran menggunakan alat Dilakukan pengukuran
SRS environment  meter  sesuai  dengan setiap 1 menit sekali untuk
Tekanan udara mmHg parameter ukur yang tertera pada display semua parameter
Kelembapan udara %RH piing. sampling. P 9l
- . juga diukur saat sebelum
Kondisi meteorologi .
K i . / sampling unuk mendapatkan
ceepAEREIE s data windrose.
Pengukuran menggunakan GPS dengan Dilakukan pengukuran
Global Positioning . Arah mata cara mengarahkan GPS searah dengan setiap 1 menit sekali selama
Arah angin . . . .
System (GPS) angin datangnya angin 15 menit pada saat sampling
dan sebelum sampling.
PM Pengukuran menggunakan alat EPAM- Dilakukan sampling selama
> 5000 HAZ-DUST  sesuai dengan 1 jam dan setiap sampling
PM, s parameter ukur yang diatur pada display dilakukan selama 15 menit
Konsentrasi polutan EPAM-5000 HAZ- : e dan diposisikan di tempat yang kokoh untuk setiap parameter yang
P DUST M9 pada ketinggian 1,5 meter di atas diukur pada 3 titik sampling
PM, permukaan tanah yang berbeda dan dilakukan

1 Kkali pengulangan pada
masing-masing harinya.

ldentifikasi sumber

Perhitungan manual

Aktivitas manusia
yang memiliki potensi
menjadi sumber
pencemar udara di
daerah titik sampling

Mengambil video wilayah sampling
selama pengambilan sampel, dan di
identifikasi  kegiatan manusia yang

berpotensi terhadap pengaruh konsentrasi
parameter uji

Dilakukan pengukuran
selama waktu penuh
sampling setiap parameter
polutan (15 menit untuk
setiap parameter)

Volume lalu lintas

Traffic Counter

Jumlah kendaraan

Pengukuran menggunakan alat Traffic
Counter dengan menghitung jumlah
kendaraan yang lewat pada lokasi
sampling saat pengukuran berlangsung.

Pengukuran dilakukan
selama 4 periode waktu,
mulai dari pukul 07.00 WIB-
23.55 WIB.
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3.3.3.5 Pengukuran Sampel PMz1o, PM25s, dan PM1

Alat EPAM-5000 HAZ-DUST digunakan untuk pengambilan sampel PM1g, PM25s,
dan PM; yang sebelumnya sudah dikalibrasi dengan alat sampling konvensional
yaitu alat High Volume Air Sampler (HVAS). Kalibrasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pengukuran yang didapatkan oleh alat HVAS dengan alat
EPAM-5000 HAZ-DUST untuk dua parameter uji (PMio dan PM2s). Hasil
perbandingan tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan standar
penetapan konsentrasi dengan alat EPAM-5000 HAZ-DUST. Alat EPAM-5000
HAZ-DUST dipilih untuk: sampling ‘dikarenakan alat ini._dapat dengan mudah
mendeteksi konsentrasi Particulate Matter dengan variasi ukuran TSP, PMyy,
PM_5, dan PM: secara real time. Prinsip dari alat EPAM-5000 HAZ-DUST adalah
hamburan cahaya dekat-depan (near-forward) dari radiasi inframerah untuk
mengukur konsentrasi partikel debu di udara secara langsung dan terus menerus
dalam mg/m? (Sajjadi et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Muharram (2023) menjelaskan bahwa sampling dengan menggunakan alat
EPAM-5000 HAZ-DUST tidak terdapat perbedaan yang signifikan jika
dibandingkan dengan alat ukur yang lebih sering digunakan yaitu Low Volume Air
Sampler (LVAS) dengan persentase perbedaan pada PM1osebesar 4,98% dan PMz s
sebesar 7,66%. Hal tersebut menunjukkan alat EPAM-5000 HAZ-DUST merupakan
alat yang sangat akurat dalam monitoring kualitas udara khususnya parameter
Particulate Matter.

Setiap parameternya sampling! dilakukan selama 15 menit pengukuran dan
sampling selama 1 jam untuk setiap titik sampling. Waktu sampling ditentukan
berdasarkan empat periode waktu. Sampling dilakukan pada hari Sabtu dan hari
Minggu pada masing-masing hari (4 hari sampling) dengan 1 kali pengulangan agar
data yang diperoleh lebih akurat. Penentuan hari sampling ditentukan berdasarkan
pada waktu puncak aktivitas masyarakat di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan
Pantai Gandoriah Kota Pariaman yaitu pada hari Sabtu dan hari Minggu. Kondisi
cuaca yang dapat menghambat seperti hujan dan badai harus diperhatikan saat

melakukan sampling karena dapat mempengaruhi nilai konsentrasi polutan pada
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udara ambien dan tidak dapat dilakukan sampling pada saat kondisi itu terjadi. Alat
EPAM-5000 HAZ-DUST dapat dilihat pada Gambar 3.12.

Gambar 3.12 EPAM-5000 HAZ-DUST
Sumber: Laboratorium Kualitas Udara, 2024

Langkah kerja penggunaan alat EPAM-5000 Real Time Particulate Air Monitor,
sebagai berikut:
a. Nyalakan alat dengan menekan tombol power
b. Setting alat:
1) Tekan enter
2) Pilih special function — system options — extended options — size select
(misalnya 2,5 pm)
3) Pilih special functions — system options — calibration — tunggu 99 detik
4) Tekan run-continue — now
c. Pasang tabung penghisap debu dengan ukuran kepala (size-selective impactor)
PM; atau PM2 s atau PM1o sebelum alat dipilih menu run
d. Catat konsentrasi PM . yang terbaca pada setiap perubahan nilai data selama 15
menit.

e. Matikan dengan menekan tombol ent

3.3.3.6 ldentifikasi Jenis Aktivitas

Identifikasi jenis aktivitas dilakukan dengan pengambilan video selama waktu
sampling dilakukan. Identifikasi kegiatan masyarakat Yyang berpotensi
menghasilkan pencemar udara khususnya parameter PM dapat dilakukan setelah
video lokasi eksisting tersebut telah didapatkan. Data tersebut digunakan untuk

melihat korelasi antara jenis aktivitas terhadap pengaruh konsentrasi PM1o, PM2 s,
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dan PM;. Salah satu cara yang digunakan untuk membantu perhitungan aktivitas
manusia adalah aktivitas lalu lintas dengan menggunakan aplikasi traffic counter
pada smartphone. Aplikasi traffic counter pada smartphone digunakan untuk

menghitung volume kendaraan.

Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan waktu
pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Waktu Sampling

N Hari Waktu Sampling (WIB)
o art Titik Sampling 1  Titik Sampling 2 Titik Sampling 3
(Sabiu) P_qgi -, 07.00-07.55 08.00-08.55 09.00-09.15
1 & 'Siang 11.00-12.15 12.00-12.55 13.00-13.55
(Minggu) Sore 16.00-16.55 17.00-17.55 18.00-18.55
Malam 21.00-21.55 22.00-22.55 23.00-23.55

Setelah didapatkan data dan dilakukan wawancara maka dapat disimpulkan waktu
pengambilan sampel yaitu pada hari Sabtu dan Minggu, yaitu pada pagi hari (07.00-
09.55 WIB), siang hari (11.00-13.55 WIB), sore hari (16.00-18.55 WIB), dan
malam hari (21.00-23.55 WIB). Pemilihan waktu sampling dan hari tersebut
dikarenakan ramainya aktivitas manusia seperti kegiatan jual beli, pengunjung
wisata, dan penumpang yang naik turun kereta serta ramainya lalu lintas kendaraan
di kawasan tersebut. Sampling akan dimulai dua minggu setelah hari Raya Aidil

Fitri yaitu saat aktivitas masyarakat kembali normal seperti hari biasanya.

3.3.4 Analisis Data

Data primer maupun sekunder yang telah didapatkan setelahnya dianalisis. Berikut

beberapa analisis data yang'dilakukan pada penelitian ini:

1. Evaluasi komposisi hasil konsentrasi PM1o, PM2 5, dan PM1 pada 4 periode waktu
(pagi, siang, sore, dan malam).
Konsentrasi PM1o dan PM_ s dan PM; yang telah diperoleh dari masing-masing
titik sampling dan periode waktu sampling bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana aktivitas manusia atau faktor lingkungan di berbagai waktu

mempengaruhi konsentrasi polutan.
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2. Analisis hubungan konsentrasi PMio, PMzs, dan PM: dengan kondisi

meteorologi.

Hubungan konsentrasi PMio, PM2s, dan PM: dengan kondisi meteorologi
ditentukan dengan analisis regresi dan korelasi linier sederhana yang digunakan
untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen.
Rumus yang digunakan untuk analisis regresi linear sederhana dapat dilihat pada
Rumus (2.1), Rumus (2.2), Rumus (2.3) dan Rumus (2.4).

. ldentifikasi pengaruh sumber pencemar terhadap konsentrasi PM1o, PM25, dan
PM1

Aplikasi SPSS digunakan’ untuk mengidentifikasi‘pengaruh sumber pencemar
terhadap konsentrasi PM1o, PM25, dan PM; dan dilakukan dengan analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat.
Hipotesis Nol (Ho) adalah tidak ada perbedaan variabilitas pada kedua populasi
sedangkan Hipotesis Alternatif (H:) adalah terdapat perbedaan antar kedua
populasi. Pada analisis ini menggunakan uji dua ujung yang merupakan metode
statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang

signifikan antara dua kelompok atau lebih tanpa memprediksi arah perbedaan.

. Rekomendasi rekayasa lingkungan

Rekomendasi yang diberikan untuk mereduksi konsentrasi particulate matter
khususnya parameter PMio, PM>5, dan PMy di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta
Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman adalah dengan rekayasa lingkungan.
Pengukuran-'konsentrasi ' ditiga-titik-sampling harus. dipertimbangkan untuk
merancang intervensi yang tepat. Kondisi eksisting kawasan, termasuk faktor
demografi, sosial ekonomi, dan sosial budaya, perlu dianalisis sebelum
implementasi. Rencana rekayasa lingkungan harus efektif dalam meminimalisir
konsentrasi polutan yang dihasilkan dari aktivitas lalu lintas, jual beli, wisata,

dan aktivitas masyarakat lainnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Bagian ini menyajikan dan menjelaskan data hasil pengambilan sampel, hasil
analisis, serta pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. Pengambilan
sampel dilakukan dengan mengukur konsentrasi PMio, PM2s, dan PMy, kondisi
meteorologi dan aktivitas manusia di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan
Pantai Gandoriah Kota Pariamvan. Pengambilan data dilakukan secara duplo selama
4 hari, yaitu pada hari Sabtu dan Minggu dengan komposisi waktu pagi, siang, sore,
dan malam. Pengambilan data juga dilakukan pada hari Rabu (weekdays) sebagai
kontrol untuk mengetahui hasil konsentrasi PM1, PM> 5, dan PMj antara hari libur
(weekend) dan hari kerja (weekdays). Analisis hasil dilakukan dengan
menggunakan software Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics 26. 0.1 yang
mencakup analisis regresi untuk mengukur pengaruh serta analisis korelasi untuk
menentukan hubungan antara data yang telah diperoleh. Pembahasan pada bab ini
berfokus pada beberapa aspek utama penelitian yaitu melakukan analisis terhadap
komposisi  hasil pengukuran konsentrasi PMi, PM.s dan PM: Selanjutnya,
melakukan analisis korelasi konsentrasi PMio, PMg2s dan PM; terhadap kondisi
meteorologi. Kemudian mengidentifikasi pengaruh aktivitas manusia terhadap
konsentrasi PMo, PM2s, dan PM; serta memberikan rekomendasi pengendalian
konsentrasi. PM1o, PM>5, dan PM; pada Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan

Pantai Gandoriah/Kota Pariaman.

4.2 Kondisi Eksisting Lokasi Sampling

Lokasi sampling dilakukan di ruang publik di Kota Pariaman, khususnya di
Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Lokasi
ini dipilih karena mewakili wilayah penelitian dengan mempertimbangkan arah
angin dominan dan merupakan lokasi yang sering dikunjungi oleh masyarakat
terutama pada hari Sabtu dan Minggu. Aktivitas yang dilakukan masyarakat pada
umumnya seperti berwisata, merokok, berjualan dan aktivitas kendaraan. Titik

sampling dalam penelitian ini terdiri dari tiga lokasi. Titik sampling 1 terletak di
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depan Pasar Pariaman dengan koordinat 0°37'35" LS dan 100°07'03" BT. Titik
sampling 2 berada di dalam Stasiun Kereta Api Pariaman dengan koordinat
0°37'37" LS dan 100°06'59" BT. Titik sampling 3 terletak di arena permainan
Pantai Gandoriah dengan koordinat 0°37'36" LS dan 100°06'58" BT.

4.3 Kondisi Meteorologi

Kondisi meteorologi merupakan faktor lingkungan yang meliputi parameter-
parameter seperti suhu, kelembapan, kecepatan angin, arah angin, dan tekanan
udara yang dapat mempengaruhi distribusi dan konsentrasi polutan di udara.
meteorologi berperan dalam mempengaruhi proses dlsper3| dan difusi partikel yang
dapat berdampak pada peningkatan atau penurunan konsentrasi partikel di
atmosfer. Pengukuran kondisi meteorologi dilakukan selama 15 menit dengan
pencatatan data per menit untuk setiap parameter di masing-masing titik sampling
yang kemudian dirata-ratakan. Pencatatan kondisi meteorologi dilakukan
bersamaan dengan pengukuyan konsentrasi PM dan pengukuran dilakukan dalam
dua kali pengulangan (dupldt):_‘;Kondisi meteorologi diukur menggunakan dua alat
yaitu environment meter untuk mengukur suhu, tekanan udara, kelembapan, dan
kecepatan angin serta GPS pada fitur kompas yang dibantu dengan sehelai benang

untuk menentukan arah angin.

4.3.1 Temperatur
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D = Malam

Gambar 4.1 Hasil Pengukuran Temperatur (°C) Hari Sabtu di Lokasi Sampling
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Gambar 4.3 Hasil Pengukuran Temperatur (°C) Hari Rabu di Lokasi Sampling

Gambar 4.1, Gambar 4.2 dan Gambaf 4.3 menunjukkan hasil pengukuran suhu
di lokasi sambli‘ng.um_tuk,séfiéb I“o‘klallsi: kompésISI waktu, dan’ |5arameter partikulat
pada hari Sabtu, Minggu dan Rabu (Kontrol) di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api,
dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Suhu yang diperoleh pada saat pengukuran
berada pada rentang 27,5-35,6 °C. Suhu rata-rata tertinggi pada Hari Sabtu dan
Minggu (Weekend) yaitu sebesar 35,6 °C pada parameter PM1 di siang hari tanggal
25 Mei 2024 di titik sampling 3, sedangkan suhu rata-rata terendah yaitu sebesar
29,2 °C pada parameter PM1 di pagi hari tanggal 18 Mei 2024 di titik sampling 2.
Suhu rata-rata tertinggi pada Hari Rabu (Weekdays) yaitu sebesar 35,6 °C pada
parameter PM1 di siang hari tanggal 29 Mei 2024 di titik sampling 1, sedangkan

suhu rata-rata terendah yaitu sebesar 27,5 °C pada parameter PM1 di malam hari
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tanggal 29 Mei 2024 di titik sampling 1. Berdasarkan data yang diperoleh
menunjukan bahwa nilai suhu bervariasi tergantung pada waktu dan lokasi
pengukuran. Indonesia merupakan wilayah yang memiliki iklim tropis. Wilayah
yang berada di sekitar perairan merupakan wilayah yang memiliki iklim tropis
lembab. Suhu rata-rata udara maksimum pada daerah tropis ini berkisar dalam
rentang 27-35 °C, sementara suhu minimum rata-ratanya berada dalam kisaran 20-
23 °C (Pramono, 2023). Suhu udara mempengaruhi konsentrasi polutan secara
langsung. Lapisan udara hangat di atas udara dingin menjebak polutan di dekat

permukaan tanah, meningkatkan polusi-udara (Cahyadi et al. 2016).
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A = Pagi 1 =Titik Sampling 1
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Gambar 4.5 Hasil Pengukuran Tekanan Udara Hari Minggu di Lokasi Sampling
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Gambar 4.6 Hasil Pengukuran Tekanan Udara Hari Rabu di Lokasi Sampling

Gambar 4.4, Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 menunjukkan hasil pengukuran
Tekanan di lokasi sampling untuk setiap lokasi, komposisi waktu, dan parameter
partikulat pada hari Sabtu, Minggu dan Rabu (Kontrol) di Kawasan Pasar, Stasiun
Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Tekanan yang diperoleh pada
saat pengukuran Tekanan yang diperoleh pada saat pengukuran berada pada rentang
1003,7-1010,7 hPa. Tekanan rata-rata tertinggi pada Hari Sabtu dan Minggu
(Weekend) yaitu sebesar 1009,7 hPa pada parameter PM; di pagi hari tanggal 18
Mei 2024 di titik sampling 1, sedangkan tekanan rata-rata terendah yaitu sebesar
1003,7 hPa pada parameter PMo di sore hari tanggal 19 Mei 2024 di titik sampling
1. Tekanan rata-rata tertinggi pada Hari Rabu (Weekdays) yaitu sebesar 1010,7
hPa pada parameter PMao di malam hari tanggal 29 Mei 2024 di titik sampling 3,
sedangkan tekanan  rata-rata terendah yaltu sebesar 110078 hPa pada parameter
PM1o, PM25, dan PMy di sore hari tanggal 29 Mei 2024 di titik sampling 2 dan 3.
Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa pada siang hari, suhu udara yang
lebih tinggi menyebabkan udara memuai dan menjadi lebih ringan, sehingga
tekanan udara di area tersebut menjadi lebih rendah. Sebaliknya, pada malam hari,
suhu udara yang lebih dingin membuat udara lebih padat dan berat, yang

menyebabkan tekanan udara meningkat (Mohammad, 2021).

58



4.3.3 Kelembapan Udara
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Waktu dan Lokasi Sampling
m Kelembapan PM 1 (ng/m3) = Kelembapan PM 2,5 (ug/m3) = Kelembapan PM 10 (ug/m3)

A =Pagi 1 =Titik Sampling 1
B = Siang 2 = Titik Sampling 2
C = Sore 3 = Titik Sampling 3
D = Malam

Gambar 4.7 Hasil Pengukuran Kelembapan (%6RH) Hari Sabtu di Lokasi Sampling
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Waktu dan Lokasi Sampling
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A = Pagi 1 =Titik Sampling 1
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Gambar 4.8 Hasil Pengukuran Kelembapan (%0RH) Hari Minggu di Lokasi Sampling
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Gambar 4.9 Hasil Pengukuran Kelembapan (%RH) Hari Rabu di Lokasi Sampling

Gambar 4.7, Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 menunjukkan hasil pengukuran
Kelembapan di lokasi sampling untuk setiap lokasi, kompaosisi waktu, dan
parameter partikulat pada hari Sabtu, Minggu dan Rabu (Kontrol) di Kawasan
Pasar, Stasiun Kereta Api, dz)sm :Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Kelembapan yang
diperoleh pada saat pengukuran berada pada rentang 62-89 %RH. Kelembapan rata-
rata tertinggi pada Hari Sabtu dan Minggu (Weekend) yaitu sebesar 89 %RH pada
parameter PM3s di malam hari tanggal 18 Mei 2024 di titik sampling 2, sedangkan
Kelembapan rata-rata terendah yaitu sebesar 62 %RH pada parameter PM di siang
hari tanggal 18 Mei 2024 di titik sampling 2. Kelembapan rata-rata tertinggi pada
Hari Rabu (Weekdays) yaitu sebesar 86 %RH pada parameter PM2 s di malam hari
tanggal 29 Mei 2024 di titik‘,sqim'pli,ng-S,_fsedangkan kelembapan rata-rata terendah
yaitu sebesar 68 5/6R'H padé parameter PM; di siang hari tanggal 29 Mei 2024 di
titik samplingl,2 dan 3. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa kelembapan
memiliki hubungan dengan suhu yaitu semakin tinggi suhu (siang) maka
kelembapan semakin rendah dan sebaliknya semakin rendah suhu (malam) maka

kelembapan semakin tinggi (Jannah, 2021).
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4.3.4 Kecepatan Angin
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Waktu dan Lokasi Sampling
m Kecepatan Angin PM 1 (ug/m3) = Kecepatan Angin PM 2,5 (ug/m3) = Kecepatan Angin PM 10 (ng/m3)

A =Pagi 1 = Titik Sampling 1
B = Siang 2 = Titik Sampling 2
C = Sore 3 = Titik Sampling 3
D = Malam

Gambar 4.10 Hasil Pengukuran Kecepatan Angin (m/s) Hari Sabtu di Lokasi Sampling
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Waktu dan Lokasi Sampling
m Kecepatan Angin PM 1 (ug/m3) = Kecepatan Angin PM 2,5 (ug/m3) = Kecepatan Angin PM 10 (ng/m3)

A = Pagi 1 =Titik Sampling 1
B = Siang 2 = Titik Sampling 2
C = Sore 3 = Titik Sampling 3
D = Malam

Gambar 4.11 Hasil Pengukuran Kecepatan Angin (m/s) Hari Minggu di Lokasi Sampling
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Gambar 4.12 Hasil Pengukuran Kecepatan Angin (m/s) Hari Rabu di Lokasi Sampling

Gambar 4.10, Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 menunjukkan hasil pengukuran
Kecepatan Angin di lokasi sampling untuk setiap lokasi, komposisi waktu, dan
parameter partikulat pada hari Sabtu, Minggu dan Rabu (Kontrol) di Kawasan
Pasar, Stasiun Kereta Api, dan;Pantai Gandoriah Kota Pariaman. Kecepatan Angin
yang diperoleh pada saat pengukuran berada pada rentang 0,2-1,1 m/s. Kecepatan
Angin rata-rata tertinggi pada Hari Sabtu dan Minggu (\Weekend) yaitu sebesar 0,9
m/s pada parameter PM; di sore hari tanggal 25 Mei 2024 di titik sampling 3,
sedangkan Kecepatan Angin rata-rata terendah yaitu sebesar 0,2 m/s pada
parameter PMao, PM> 5, dan PM: di sore hari tanggal 18 Mei 2024 di titik sampling
3. Kecepatan Angin rata-rata tertinggi pada Hari Rabu (Weekdays) yaitu sebesar
1,1 m/s pada parameter PMzo di-malam-hari-tanggal 29 Mei-2024 di titik sampling
2, sedangkan Kecepatan Angin rata-rata terendah yaitu sebesar 0,2 m/s pada
parameter PM1o, PM2 5, dan PM1 di siang hari tanggal 29 Mei 2024 di titik sampling
2 dan 3. Berdasarkan data tersebut menunjukan hasil rata-rata kecepatan angin
tertinggi yaitu sebesar 1,1 m/s. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Dida,
2016) menjelaskan bahwa wilayah perairan Indonesia mempunyai kecepatan angin
minimum sebesar 5 m/s dan kecepatan angin maksimum sebesar 10 m/s. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kuat lemahnya kecepatan angin adalah kepadatan
bangunan dan banyaknya vegetasi yang cenderung membuat angin lebih lemah

karena adanya penghalang yang mengurangi kecepatan angin. (Rawal, 2023).
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4.3.5 Windrose

Arah angin dominan dan kecepatan angin di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api,
dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman dapat dianalisis menggunakan diagram
Windrose. Diagram Windrose didapatkan dari data hasil pengukuran langsung pada
waktu sampling. Windrose yang ditampilkan terdiri dari Windrose pagi dan
Windrose malam hari pada Kawasan ini dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan

Gambar 4.14.
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Gambar 4.13 Windrose Pagi Hari
Sumber: Hasil pengukuran, 2024
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Gambar 4.14 Windrose Malam Hari
Sumber: Hasil pengukuran, 2024
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Gambar 4.13 menunjukkan bahwa arah angin dominan di Kawasan Pasar, Stasiun
Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman berhembus dari (Barat) dengan
persentase 60%. Gambar 4.14 menunjukkan bahwa arah angin dominan di
Kawasan ini berhembus dari (Timur) dengan persentase 80%. Menurut Gunawan
et al. (2018), arah angin dominan di Kota Padang bergerak dari barat pada siang
hari dan dari timur pada malam hari akibat fenomena angin darat dan laut. Kondisi

ini juga berlaku di Kota Pariaman karena karakteristik geografis yang serupa.

4.4 Perbandingan Konsentrasi PMig¢-dan\PMzs Menggunakan Alat EPAM-
5000 HAZ DUST dengan HVAS

Perbandingan alat EPAM-5000 HAZ DUST dengan HVAS bertujuan untuk
menentukan perbedaan signifikan antara alat EPAM-5000 HAZ DUST dengan
HVAS (yang sudah terstandarisasi SNI). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Muharram, (2023) menjelaskan bahwa sampling dengan menggunakan alat
EPAM-5000 HAZ-DUST | tidak terdapat perbedaan yang signifikan jika
dibandingkan dengan alat ukur yang lebih sering digunakan yaitu Low Volume Air
Sampler (LVAS) dengan persentase perbedaan pada PM1osebesar 4,98% dan PM2 5
sebesar 7,66%. Hal tersebut menunjukkan alat EPAM-5000 HAZ-DUST merupakan
alat yang sangat akurat dalam monitoring kualitas udara khususnya parameter
Particulate Matter. Perbandingan alat EPAM-5000 HAZ DUST dengan HVAS
dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Perbandingan Alat EPAM-50000HAZ DUST dengan HVAS
Selisih EPAM-5000

No. Parameter EPAM-5000 HVAS HAZ DUST terhadap Persentase
HAZ DUST perbedaan
HVAS
1. PM1o 54,24 ug/m®* 57,03 pg/m? 2,79 ng/m® 4,89%
2. PM2s 47,33 ug/m® 51,26 pg/m® 3,93 pg/m® 7,66%

4.5 Data Aktivitas Masyarakat

Data aktivitas manusia yang dianalisis adalah aktivitas yang berpotensi
menghasilkan emisi partikulat di udara ambien. Aktivitas tersebut meliputi berjalan,
merokok, memasak, motor ATV, kereta api, kendaraan roda dua kendaraan roda 4
bensin dan kendaraan roda 4 solar. Berikut data aktivitas manusia yang dapat dilihat
pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Aktivitas Manusia di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, Pantai Gandoriah Kota Pariaman

Aktivitas Manusia

. Motor Kereta  Kendaraan Kendaraan Kendaraan
No Waktu-Lokasi Berjalan Merokok Memasak .
A A N Api Roda 2 Roda 4 Roda 4 Solar
(orang) (orang), 1+ (orang) | A5 A ) A I . ! . . .
VN (unit) -~~~ (unit)\ S'Bensin (unit)  Bensin (unit) (unit)
) 224 5 9 0 0 165 93 5
Pagi 169 7 13 0 0 131 85 5
124 9 15 0 0 127 80 5
. 79 6 5 0 0 139 56 6
. iang 56 3 5 0 0 136 47 4
Sabtu 18 Mei 34 5 7 0 0 133 39 3
2024-1 73 3 3 0 1 148 64 2
Sore 65 2 2 0 0 137 60 2
32 4 2 0 0 130 58 2
4 i 2 0 0 70 10 0
Malam 3 2 0 0 0 88 19 0
2 0 0 0 0 78 14 0
] 2 0 0 0 0 205 97 6
Pagi 0 0 0 0 0 209 95 5
64 0 0 0 1 198 82 3
_ 3 0 0 0 0 208 85 0
Siang 0 0 0 0 0 192 76 1
0 0 0 0 0 185 70 1
2 Sabtu 18 Mei o 69 0 0 0 i 198 69 2
ore 0 0 0 0 0 193 62 2
2024-2 0 0 0 3 0 188 59 2
0 0, 0 -0 0 90 12 0
Malam 3 1 0 0 0 113 25 0
0 0 0 0 0 98 17 0
Sabtu 18 Mei ) 3 1 0 0 0 235 100 3
agi 1 1 0 0 0 232 93 3
2024-3 3 0 1 0 0 226 88 3
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Aktivitas Manusia

) . Motor Kereta  Kendaraan Kendaraan Kendaraan
No Waktu-Lokasi Berjalan Merokok Memasak .
ATV Api Roda 2 Roda 4 Roda 4 Solar
(orang)  (orang) (orang) . 1 . . ) . .
— ERSITA (unlt_[)‘\k_ ! )(qnflt) : ‘Bensm (unit)  Bensin (unit) (unit)
] 4 1 0 0 o g 190 85 3
Siang 0 0 0 0 0 177 75 3
3 1 il 0 0 170 64 3
35 4 2 10 0 176 59 2
Sore 33 3 0 13 0 171 50 2
16 0 0 10 0 168 45 2
6 4 0 0 0 90 10 0
Malam 4 0 0 0 0 99 24 0
0 0 0 0 0 93 15 0
) 220 6 6 0 0 92 42 0
Pagi 207 6 6 0 0 82 36 1
154 5 9 0 0 80 28 1
] 147 5 4 0 0 117 55 2
Siang 133 5 4 0 0 105 49 2
4 Sabtu 25 Mei 43 4 4 0 0 100 40 0
72 4 3 0 1 168 55 2
2024-1 Sore 72 4 3 0 1 163 50 2
44 2 1 0 0 160 40 2
5 al 3 0 0 60 19 0
Malam 5 1 3 0 0 73 27 0
1 0 0 0 0 65 22 0
) 3 0 0 0 0 225 75 3
Pagi 3 0 0 0 0 216 74 2
59 0 i 0 1 211 66 2
3 0 0 0 0 204 98 1
5 Sabtu 25 Mei Siang 3 0 0 0 0 196 87 1
2024-2 0 0 0 0 0 190 80 0
73 0 0 0 1 208 61 3
Sore 73 0 0 0 1 192 52 3
0 0 0 3 0 190 50 1
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Aktivitas Manusia

) . Motor Kereta  Kendaraan Kendaraan Kendaraan
No Waktu-Lokasi Berjalan Merokok Memasak
ATV Api Roda 2 Roda 4 Roda 4 Solar
(orang) (orang) (orang) : 1 . . . . .
— ERSITA (unlt_[)‘\k_ ! )(qnflt) : ‘Bensm (unit)  Bensin (unit) (unit)
3 0 0 0 0 69 39 0
Malam 3 0 0 0 0 82 59 0
0 0 0 0 0 72 49 0
) 5 2 0 0 0 220 84 5
Pagi 5 2 0 0 0 208 74 3
3 0 1 0 0 198 70 2
_ 6 3 1 0 0 209 61 3
Siang 6 3 1 0 0 203 59 3
6  Sabtu 25 Mei 2 £ L 0 0 . 50 3
41 3 2 15 0 191 52 2
2024-3 Sore 42 3 2 15 0 182 45 2
24 0 0 10 0 170 44 2
6 3 0 0 0 74 20 0
Malam 6 3 0 0 0 89 34 0
0 0 0 0 0 78 23 0
) 210 4 8 0 0 112 48 0
Pagi 114 8 12 0 0 96 42 0
110 5 14 0 0 92 40 0
_ 102 4 4 0 0 125 66 2
Siang 47 3 4 0 0 115 36 2
Minggu 19 44 5 3 0 0 107 33 0
Mei 2024-1 68 4 4 0 1 148 49 3
Sore 52 2 2 0 0 149 39 3
41 0 3 0 0 130 30 3
2 0 0 0 0 70 12 0
Malam 0 0 0 0 0 89 20 0
2 0 0 0 0 75 16 0
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Aktivitas Manusia

) . Motor Kereta  Kendaraan Kendaraan Kendaraan
No Waktu-Lokasi Berjalan Merokok Memasak .
ATV Api Roda 2 Roda 4 Roda 4 Solar
(orang)  (orang) (orang) . . . . . . .
PR ERSITA (unlt_[)‘\l ! )(qnflt) : ‘Bensm (unit)  Bensin (unit) (unit)
. 2 O 0 0 O 188 63 1
Pagi 1 0 0 0 0 172 51 1
62 0 0 0 1 168 49 1
) 2 0 0 0 0 199 64 1
Siang 1 0 0 0 0 173 61 1
Minggu 19 0 0 0 0 0 169 60 1
: 65 0 0 0 1 178 63 5
Mei2024-2 sore 0 0 0 0 0 166 45 3
0 0 0 3 0 160 40 3
0 0 0 0 0 70 12 0
Malam 0 0 0 0 0 80 23 0
0 0 0 0 0 75 18 0
. 2 1 0 0 0 198 62 2
Pagi 1 0 0 0 0 185 52 2
0 0 0 0 0 179 50 1
] 10 2 0 0 0 189 48 4
Siang 5 0 0 0 0 174 42 4
9 Minggu 19 4 1 2 0 0 168 38 2
Mei 2024-3 40 4 2 8 0 159 50 2
Sore 33 gl " 13 0 136 43 2
20 0 0 14 0 129 40 2
1 0 0 - 0 0 -62 8 0
Malam 1 0! 0 0 0 82 13 0
0 0 0 0 0 69 10 0
Minggu 26 ) 195 6 8 0 0 94 53 0
10 Mei 2024-1 Pagi 129 6 10 0 0 87 47 0
€1 2Dea- 132 5 13 0 0 82 42 0
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Aktivitas Manusia

) . Motor Kereta  Kendaraan Kendaraan Kendaraan
No Waktu-Lokasi Berjalan Merokok Memasak .
ATV Api Roda 2 Roda 4 Roda 4 Solar
(orang)  (orang) (orang) . 1 . . ) . .
IVERS I'TA (umt) ! .)(qnflt) : ‘Bensm (unit)  Bensin (unit) (unit)
\ T
] 69 5 6 0 0 123 55 3
Siang 58 4 2 0 0 120 49 3
54 5 2 0 0 113 40 1
66 4 4 0 1 157 43 3
Sore 62 3 2 0 0 150 43 3
37 3 2 0 0 140 38 3
0 0 0 0 0 71 19 0
Malam 1 1 0 0 0 97 24 0
0 0 0 0 0 86 22 0
) 2 0 0 0 0 189 73 0
Pagi 1 0 0 0 0 178 70 0
67 0 0 0 [ 168 69 0
) 2 0 0 0 0 192 65 1
. Siang 1 0 0 0 0 187 55 1
1 Minggu 26 1 0 0 0 0 179 50 1
Mei 2024-2 71 0 0 0 1 184 56 5
Sore 0 0 0 0 0 172 53 5
0 0 0 3 0 164 51 4
2 0 0 0 0 78 17 0
Malam 2 0 0 0 0 100 23 0
0 0 0 10 0 95 19 0
_ 3 0 0 0 0 196 67 2
Pagi 2 2 0 0 0 185 62 2
12 Minggu 26 0 0 0 0 0 178 60 1
) 8 1 0 0 0 181 48 3
Mei 2024-3 Siang 5 1 0 0 0 170 47 3
6 1 2 0 0 168 44 4
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Aktivitas Manusia

) . Motor Kereta  Kendaraan Kendaraan Kendaraan
No Waktu-Lokasi Berjalan Merokok Memasak .
ATV Api Roda 2 Roda 4 Roda 4 Solar
(orang)  (orang) (orang) : 1 ) . . . .
~  VERSIT -.‘l(\l‘,lnlt‘t)‘\\ ! .)(u)n(;t) : ‘Bensm (unit)  Bensin (unit) (unit)
42 4 4 7 g 159 57 3
Sore 35 4 1 - 0 143 56 3
23 1 0 12 0 138 50 1
1 0 0 0 0 78 10 0
Malam 0 0 0 0 0 94 18 0
0 0 0 0 0 81 14 0
) 289 4 7 0 0 106 39 1
Pagi 184 6 11 0 0 95 33 0
111 4 13 0 0 84 30 0
. 45 4 3 0 0 139 60 1
. lang 104 3 4 0 0 131 52 1
Rabu 29 Mei 98 5 3 0 0 129 40 1
2024-1 99 9 4 0 1 170 43 2
Sore 49 2 3 0 0 152 35 2
43 0 3 0 0 148 33 0
3 3 0 0 0 91 8 0
Malam 0 0 0 0 0 102 20 0
2 0 0 0 0 100 10 0
) 2 0 0 0 0 212 50 1
Pagi 1 0 0 0 0 192 48 1
0 0 0 0 0 190 47 0
_ 2 0 0 0 0 184 44 1
Siang 1 0 0 10 0 174 40 0
14 Rabu 29 Mei 0 0, 0 0 0 169 30 0
69 0 0 0 1 175 47 2
2024-2 Sore 0 0 0 0 0 170 38 2
0 0 0 3 0 167 36 1
0 0 0 0 0 89 10 0
Malam 0 0 0 0 0 100 17 0
0 0 0 0 0 92 14 0
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Aktivitas Manusia

Merokok Memasak
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Tabel 4.2 menunjukkan data aktivitas manusia yang tercatat selama sampling di
Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman pada hari
Sabtu, Minggu, dan Rabu. Pada hari Sabtu, aktivitas pejalan kaki terbanyak
mencapai 224 orang pada pagi hari. Aktivitas merokok paling banyak dilakukan
pada pagi hari, dengan 9 orang. Aktivitas memasak juga paling banyak terjadi pada
pagi hari, sebanyak 15 orang. Penggunaan motor ATV terbanyak tercatat pada sore
hari, dengan 15 unit. Kereta api yang beroperasi terbanyak pada sore hari,
berjumlah 1 unit. Jumlah sepeda motor terbanyak tercatat pada pagi hari, yaitu 235
unit. Kendaraan roda empat berbahan bakar, bensin paling banyak tercatat pada pagi
hari, dengan 100 Uni.t,‘ sementara kendaraan roda empat berbahan bakar solar

terbanyak tercatat pada pagi dan siang hari, masing-masing sebanyak 6 unit.

Pada hari Minggu, aktivitas pejalan kaki terbanyak pada pagi hari mencapai 210
orang. Aktivitas merokok paling banyak dilakukan pada pagi hari, dengan 8 orang.
Aktivitas memasak terbanyak terjadi pada pagi hari, berjumlah 14 orang.
Penggunaan motor ATV tertinggi tercatat pada sore hari, dengan 14 unit. Kereta
api yang beroperasi terbanyak pada sore hari berjumlah 1 unit. Jumlah sepeda motor
tertinggi tercatat pada siang hari, yaitu 199 unit. Kendaraan roda empat berbahan
bakar bensin paling banyak tercatat pada pagi hari, dengan 73 unit, sementara
kendaraan roda empat berbahan bakar solar terbanyak tercatat pada sore hari,

sebanyak 5 unit.

Pada hari Rabu, aktivitas pejalan kaki terbanyak mencapai 289 orang pada pagi
hari. Aktivitas merokok paling \banyak' terjadi pada sore hari, dengan 9 orang.
Aktivitas memasak terbanyak tercatat pada pagi hari, sebanyak 13 orang.
Penggunaan motor ATV tertinggi tercatat pada sore hari, berjumlah 3 unit. Kereta
api yang beroperasi terbanyak pada sore hari, berjumlah 1 unit. Jumlah sepeda
motor tertinggi tercatat pada pagi hari, yaitu 212 unit. Kendaraan roda empat
berbahan bakar bensin paling banyak tercatat pada siang hari, sebanyak 60 unit,
sedangkan kendaraan roda empat berbahan bakar solar terbanyak tercatat pada sore
hari, sebanyak 2 unit. Aktivitas terbanyak tercatat pada pagi hari, hal ini disebabkan
oleh puncak ramainya pasar yang terjadi antara pukul 04.00-10.00 WIB. Selama

periode tersebut, pasar menarik banyak pengunjung dan pedagang, yang
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menyebabkan peningkatan aktivitas seperti berjalan kaki, berbelanja, dan berjualan.
Selain itu, pada pagi hari juga terdapat fluktuasi jumlah kendaraan yang ramai, yang
menambah tingkat aktivitas di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai
Gandoriah Kota Pariaman. Kombinasi dari keramaian pasar dan lalu lintas
kendaraan yang padat berkontribusi pada tingginya jumlah aktivitas yang tercatat

pada pagi hari.

4.6 Analisis Komposisi Konsentrasi PMio, PM2;5, dan PM1

Pengukuran konsentrasi PMio, PM2;5, dan PM; dilakukan selama 15 menit pada
masing-masing pa'rafhefe'r di setiap vkompOsis'i waktu dan  titik sampling.
Pengambilan sampel dilakukan secara (duplo) untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat. Konsentrasi PMyo, PM25, dan PM; diukur menggunakan alat EPAM-5000
HAZ DUST. Hasil pengukuran konsentrasi PMio, PM2s dan PM; dapat dilihat
pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Konsentrasi PMig, PM,sdan PM;
Pengukuran Selama 15 Menit

No Waktu dan Lokasi Sampling PM1o PMas PM;
1 Bl (ugmt) R mgm) P gmy P
1 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 3444 115 3206 1,73 30,31 1,70
2 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 17,00 1,26 1625 1,18 1425 1,84
3 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 19,50 1,32 1756 167 1531 1,49
4 18 Mei 2024 - Siang - Titik 1 31,94 157 30,19 1,33 2806 1,91
5 18 Mei 2024 - Siang - Titik 2 1900 141 1525 144 1300 1,59
6 18 Mei2024-Siang - Titk3 21,000 171 1600 115 1219 1,68
7 18Mei2024-Sore-Titik1 3419 105 3350 121 3244 1,50
8 18 Mei 2024 - Sore - Titik 2 20,00 343 1750 . .0,97 1513 1,67
9 18 Mei 2024 - Sore - Titik 3 2200 146 1831 158 1625 161
10 18 Mei 2024 - Malam - Titik 1~ 1456 167 3600 151 3413 163
11 18 Mei 2024 - Malam - Titik2 1500 1,41 1838 167 1619 156
12 18 Mei 2024 - Malam - Titik 3 16,00 0,97 1925 129 1825 205
13 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 3588 1,36 33,44 1,09 30,19 1,97
14 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 2150 1,41 19,19 1,52 17,13 1,78
15 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 2506 1,65 23,19 1,68 2069 2,02
16 19 Mei 2024 - Siang - Titik 1 3500 1,26 32,25 153 28,06 1,88
17 19 Mei 2024 - Siang - Titik 2 2250 2,78 17,25 1,73 1550 1,55
18 19 Mei 2024 - Siang - Titik 3 26,19 1,91 20,06 1,61 18,88 1,54
19 19 Mei 2024 - Sore - Titik 1 3550 151 3419 098 3219 1,80
20 19 Mei 2024 - Sore - Titik 2 2350 242 2144 171 1938 186
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Pengukuran Selama 15 Menit

No Waktu dan Lokasi Sampling PMio PMss PM1

% SD 3 s SD

(pg/m°) (pg/m°) (pg/m’)

21 19 Mei 2024 - Sore - Titik 3 2731 154 2406 195 2231 1,99
22 19 Mei 2024 - Malam - Titik 1~ 1950 1,51 35,13 1,36 34,06 191
23 19 Mei 2024 - Malam - Titik 2~ 20,00 1551 2206 1,81 2069 1,66
24 19 Mei 2024 - Malam - Titik 3 19,00 1,63 25,63 1,59 24,88 2,00
25 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 3563 089 3344 136 30,38 1,93
26 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 19,00 1,59 17,44 1,79 1519 142
27 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 2200 200 2019 191 1825 1,77
28 25 Mei 2024 - Siang - Titik 1 3419 098 3250 132 2863 1,86
29 25 Mei 2024 - Siang- Titik 2 20,00 146 1638 145 12,06 1,77
30 25 Mei2024 - Siarg - Titik3~~ 23,00 167 ' 1819; 1,11 1644 1,82
31 25 Mei 2024 - Sore - Titik 1 3456 126 3425 106 3263 1,50
32 25 Mei 2024 - Sore - Titik 2 23,31 202 1925 086 16,38 159
33 25 Mei 2024 - Sore - Titik 3 2400 132 2231 140 2006 181
34 25 Mei2024 - Malam - Titik 1 24,00 155 3506 085 3400 1,75
35 25 Mei2024 - Malam - Titik2 18,00 146 21,00 1,26 18,00 1,46
36 25 Mei 2024 - Malam - Titik 3 20,00 1,93 24,19 1,22 22,19 1,76
37 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 36,06 100 3438 150 3225 1,48
38 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 2325 153 2163 19 19,13 1,9
39 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 2750 121 2500 186 2331 185
40 26 Mei 2024 - Siang - Titik 1 3550 203 3219 138 3044 1,67
41 26 Mei 2024 - Siang - Titik 2 2450 163 1925 1,73 17,63 159
42 26 Mei 2024 - Siang - Titik 3 2819 168 2300 1,79 2163 1,78
43 26 Mei 2024 - Sore - Titik 1 3575 144 3500 167 3419 1,28
44 26 Mei 2024 - Sore - Titik 2 2581 2,04 22,00 200 2144 146
45 26 Mei 2024 - Sore - Titik 3 2931 185 2613 189 2519 176
46 26 Mei 2024 - Malam - Titikk 1~ 28,00 1,15 36,00 1,97 3575 161
47 26 Mei 2024 - Malam - Titik 2, 22,00, . 1,51 24,19 1,22 22,75 198
48 26 Mei 2024~ Malam - Titik 3~ 25,50 1,63 28,00 '1,93 27,25 1,84
49 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 36,00 163 3406 144 3231 140
50 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 23,00 159 2219 133 20,25 1,65
51 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 27,00 146 2469 149 2263 182
52 29 Mei 2024 - Siang - Titik 1 3531 154 3219 1,17 30,06 1,65
53 29 Mei 2024 - Siang - Titik 2 2431 101 2000 146 1838 159
54 29 Mei 2024 - Siang - Titik 3 28,00 1,71 2256 1,67 2050 1,67
55 29 Mei 2024 - Sore - Titik 1 3563 1,89 3525 1,18 3325 1,24
56 29 Mei 2024 - Sore - Titik 2 2563 2,00 24,06 1,57 22,38 1,96
57 29 Mei 2024 - Sore - Titik 3 2819 122 2513 150 2419 197
58 29 Mei 2024 - Malam - Titik 1~ 22,19 156 36,00 1,32 3531 1,62
59 29 Mei 2024 - Malam - Titik 2~ 22,50 1,67 2500 1,71 2438 1,36
60 29 Mei 2024 - Malam - Titik 3 23,00 1,37 26556 2,03 2681 1,97
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Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil pengukuran konsentrasi PMio pada pagi hari
menunjukkan kisaran 17,00 -36,06 pg/m3. Konsentrasi PMyg tertinggi tercatat pada
hari Minggu, 26 Mei 2024, pagi hari di titik sampling 1 sebesar 36,06 pg/ms.
sedangkan, konsentrasi PM1o terendah tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, pagi
hari di titik sampling 2 sebesar 17,00 pg/m3. Hasil pengukuran konsentrasi PM1o
pada siang hari menunjukkan kisaran 19,00-35,50 pg/m3. Konsentrasi PMio
tertinggi tercatat pada hari Minggu, 26 Mei 2024, siang hari di titik sampling 1
sebesar 35,50 pg/ms3. sedangkan, konsentrasi PMio terendah tercatat pada hari
Sabtu, 18 Mei 2024, siang hari di titik sampling/2‘sebesar 19,00 pg/m3. Hasil
pengukuran konsentrasi PM1o pada sore hari menunjukkan kisaran 20,00-35,75
pg/ms3. Konsentrasi PM1o tertinggi tercatat pada hari Minggu, 26 Mei 2024, sore
hari di titik sampling 1 sebesar 35,75 pg/ms2. sedangkan, konsentrasi PM1 terendah
tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, sore hari di titik sampling 2 sebesar 19,00
pg/ms3. Hasil pengukuran konsentrasi PM1o pada malam hari menunjukkan kisaran
14,56-28,00 ng/ms. Konsentrasi PMyg tertinggi tercatat pada hari Minggu, 26 Mei
2024, malam hari di titik sampling 1 sebesar 28,00 pg/m3. sedangkan, konsentrasi
PMyo terendah tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, malam hari di titik sampling
1 sebesar 14,56 pg/ms.

Hasil pengukuran konsentrasi PM2s pada pagi hari menunjukkan kisaran 17,44 -
34,38 pg/ms. Konsentrasi PMos tertinggi tercatat pada hari Minggu, 26 Mei 2024,
pagi hari di titik sampling 1 sebesar 34,38 pg/m3. sedangkan, konsentrasi PMa s
terendah tercatat pada hari Sabtu, 25-Mei-2024, pagi hari di titik sampling 2 sebesar
17,44 ng/méd. Hasil pengukuran konsentrasi PMs pada siang hari menunjukkan
kisaran 15,25-32,50 pg/ms3. Konsentrasi PMy s tertinggi tercatat pada hari Sabtu, 25
Mei 2024, siang hari di titik sampling 1 sebesar 35,50 pg/ms3. sedangkan,
konsentrasi PM2 s terendah tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, siang hari di titik
sampling 2 sebesar 15,25 pg/mé3. Hasil pengukuran konsentrasi PM2 s pada sore hari
menunjukkan kisaran 17,50-35,25 pg/ms3. Konsentrasi PMy s tertinggi tercatat pada
hari Rabu (kontrol), 29 Mei 2024, sore hari di titik sampling 1 sebesar 35,25 pg/mé.
sedangkan, konsentrasi PM_ s terendah tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, sore

hari di titik sampling 2 sebesar 17,50 pg/m3. Hasil pengukuran konsentrasi PM2 s
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pada malam hari menunjukkan kisaran 18,38-36,00 pg/ms3. Konsentrasi PMazs
tertinggi tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, malam hari di titik sampling 1
sebesar 36,00 pg/m3. sedangkan, konsentrasi PMs terendah tercatat pada hari
Sabtu, 18 Mei 2024, malam hari di titik sampling 2 sebesar 18,38 pg/ma.

Hasil pengukuran konsentrasi PM: pada pagi hari menunjukkan kisaran 14,25-
32,31 pg/ms3. Konsentrasi PM; tertinggi tercatat pada hari Rabu (kontrol), 29 Mei
2024, pagi hari di titik sampling 1 sebesar 32,31 pug/m3. sedangkan, konsentrasi PM1
terendah tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, pagi hari di titik sampling 2 sebesar
14,25 pg/mé.. Hasil p.engukuran kansentrasinPM1 pada siang hari menunjukkan
kisaran 12,19-30,44 pg/ms3. Konsentrasi PM; tertinggi tercatat pada hari Minggu,
26 Mei 2024, siang hari di titik sampling 1 sebesar 30,44 pg/ms. sedangkan,
konsentrasi PM; terendah tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, siang hari di titik
sampling 3 sebesar 12,19 pg/ms. Hasil pengukuran konsentrasi PM1 pada sore hari
menunjukkan kisaran 15,13-34,19 pug/ms?. Konsentrasi PM; tertinggi tercatat pada
hari Minggu, 26 Mei 2024, sore hari di titik sampling 1 sebesar 34,19 pg/ms.
sedangkan, konsentrasi PMyiterendah tercatat pada hari Sabtu, 18 Mei 2024, sore
hari di titik sampling 2 sebesar 15,13 pg/ms3. Hasil pengukuran konsentrasi PM1
pada malam hari menunjukkan kisaran 16,19-35,75 pg/m3. Konsentrasi PMy
tertinggi tercatat pada hari Minggu, 26 Mei 2024, malam hari di titik sampling 1
sebesar 35,75 pg/m3. sedangkan, konsentrasi PM; terendah tercatat pada hari Sabtu,
18 Mei 2024, malam hari di titik sampling 2 sebesar 18,38 pg/ms.

Hasil yang ditampilkan pada; Tabel ‘4.3 menunjukkan bahwa konsentrasi PM1g
tertinggi terjadi pada pagi hari, sedangkan konsentrasi PM2s dan PM; tertinggi
terjadi pada malam hari. Konsentrasi PMio tinggi pada pagi hari di Kawasan Pasar,
Stasiun Kereta Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman disebabkan oleh ramainya
aktivitas manusia terutama di area pasar serta adanya peningkatan aktivitas
transportasi yang menghasilkan lebih banyak emisi polutan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Pamungkas (2022), menjelaskan bahwa konsentrasi
PM1o meningkat pada pagi hari disebabkan ramainya aktivitas manusia dan
transportasi. Penelitian yang dilakukan oleh Yang (2020), mengatakan bahwa PM;

merupakan bagian dari PM2s. Menurut Zulistyawan (2023), menjelaskan bahwa
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konsentrasi PM2s dan PM:1 cenderung tinggi pada malam hari. Hal ini disebabkan
oleh kondisi udara yang lebih stabil, yang menyebabkan partikel-partikel polutan
terperangkap di dekat permukaan tanah. Selain itu, suhu yang lebih rendah pada
malam membuat partikel- partikel tidak mudah menyebar, sehingga konsentrasi
PM2s dan PM; tetap tinggi di sekitar sumbernya. Berikut merupakan perbandingan
komposisi konsentrasi PM1g, PM2 s dan PM1 yang dapat dilihat pada Gambar 4.15,
Gambar 4.16, Gambar 4.17 dan Gambar 4.18.
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Gambar 4.15 Perbandingan Komposisi Konsentrasi PM1o, PM25sdan PM: pada Hari Sabtu
di Setiap Titik Sampling dan Waktu Sampling
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Gambar 4.16 Perbandingan Komposisi Konsentrasi PM1o, PM25 dan PM: pada Hari Minggu
di Setiap Titik Sampling dan Waktu Sampling
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(Kontrol) di ?:ap Titik Sampling dan Waktu Sampling
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Gambar 4.18 Persentase Rata-rata Konsentrasi PMio, PM25s dan PM1 di Setiap Titik
Sampling dan Waktu Sampling

Berdasarkan Gambar 4.15, Gambar 4.16, Gambar 4.17 dan Gambar 4.18
menunjukkan bahwa komposisi partikulat di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api,
dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman sebagian besar didominasi oleh partikel yang
berukuran lebih besar berturut-turut PM1o, PM2s dan PM1 sebesar 35%, 34% dan

31%. Penelitian yang dilakukan oleh Farnas et al, (2023), menunjukkan bahwa
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persentase komposisi partikulat dengan ukuran lebih besar, yaitu TSP, PM1o, PM25
dan PM3, masing-masing sebesar 41%, 33%, 18%, dan 8%.

Gambar 4.15-Gambar 4.18 menunjukkan bahwa titik sampling 1 (Pasar
Pariaman) memiliki konsentrasi partikulat tertinggi dibandingkan titik 2 (Stasiun
Kereta Api) dan titik 3 (Pantai Gandoriah). Aktivitas pasar berkontribusi lebih besar
terhadap peningkatan konsentrasi partikulat di ketiga lokasi ini. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Pamurti dan Maulana (2023), yang menyatakan bahwa aktivitas

pasar berkontribusi dalam peningkatan konsentrasi partikulat.

Berdasarkan penelitian: Bai* et al. (2021), ‘ambang/ batas PM; di Kota Shanghai
adalah 28,85 pg/m® untuk udara bersih dan 88,91 pg/m® untuk udara tercemar.
Sedangkan di Kota Guangzhou, ambang batas untuk udara bersih adalah 30,91
pug/m* dan 87,34 ug/m* untuk udara tercemar. Hasil pengukuran PM; di Kota
Pariaman menunjukkan konsentrasi yang bervariasi pada pagi hingga malam hari,
dengan nilai berkisar antara 12,19-36,75 pg/m?®. Nilai ini masih berada di bawah
ambang batas udara tercemar di kedua kota di China, namun beberapa pengukuran
mendekati batas untuk udara bersih, khususnya pada malam hari. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas udara di Kota Pariaman relatif lebih baik, tetapi perlu
perhatian pada waktu tertentu, terutama di malam hari. Penelitian Yin et al. (2020)
menjelaskan bahwa setiap peningkatan konsentrasi PM: sebesar 10 pug/m?® akan

meningkatkan risiko kematian non-kecelakaan sebesar 0,19%.

4.7 Analisis Hubungan Konsentrasi PMio, PM25s, dan PM1 dengan Kondisi

Meteorologi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui suatu hubungan yang mempengaruhi
antara satu variabel dengan variabel lainya secara linear. Analisis yang dilakukan
pada penelitian ini adalah analisis hubungan konsentrasi PMio, PM25 dan PM;
terhadap kondisi meteorologi yang meliputi temperatur, tekanan udara, kelembapan
udara, dan kecepatan angin. Hubungan antara dua variabel dapat dilihat melalui
perubahan pada salah satu variabel, yaitu variabel X, yang diikuti oleh perubahan
pada variabel lainnya, yaitu variabel Y. Analisis hubungan ini serta nilai korelasi

antara kedua variabel dapat dihitung menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Nilai
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koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar pengaruh hubungan antara
dua variabel, sementara nilai koefisien korelasi (r) menunjukkan kekuatan

hubungan korelasinya.

4.7.1 Analisis Hubungan Konsentrasi PMi, PMg2s5 dan PM: dengan

Temperatur

Analisis hubungan konsentrasi PMz1o, PM2 s dan PM1 dengan temperatur di analisis
menggunakan persamaan regresi linear menggunakan data rata-rata konsentrasi
PM1o, PM25 dan PM; dan rata rata temperatur pada setiap titik sampling. Setelah
analisis regresi Imear dllakukan hubungén kor;séntram PMio, PM2s dan PMy
dengan temperatur yang ditentukan berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?)
dengan menunjukkan seberapa besar pengaruh hubungan antara dua variabel, serta
nilai koefisien korelasi (r) yang menunjukkan kekuatan hubungan korelasinya.
Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar
4.19.
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Gambar 4.19 Korelasi Konsentrasi PM1o, PM2s dan PM1 dengan Temperatur

Berdasarkan Gambar 4.19, hasil regresi linear menunjukkan bahwa nilai variabel
x bernilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan atau korelasi

yang berbanding lurus antara konsentrasi PM1o, PM2sdan PM; dengan temperatur.

80



Sehingga hasil ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi PM1o, PM2,5 dan PM;
semakin tinggi pula nilai temperatur, begitu pula sebaliknya. Penelitian yang
dilakukan oleh Muharram (2023), menunjukkan bahwa temperatur udara dan
konsentrasi partikulat memiliki hubungan berbanding lurus, sehingga ketika suhu
udara meningkat, konsentrasi partikulat di udara juga akan meningkat. Hal ini
terjadi karena suhu udara yang lebih tinggi dapat meningkatkan kapasitas udara
menahan partikel, memperbesar emisi dari sumber polutan dan mempengaruhi
distribusi partikulat di udara. Berikut persamaan regresi nilai konsentrasi PMyo,
PM2;s dan PM; dengan temperatur yang dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Pengaruh dan Korelasi Konsentrasi PM1o, PM;5, dan PM; dengan

Temperatur
Partikulat Persamaan Regresi R? r
PMuo y=1,0287x-8,058 0,06 0,25
PMzs y=0,3778x-12,619 0,008 0,09
PM; y=0,4178x-0,0123 0,012 0,11

Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) untuk
pengaruh temperatur terhadap konsentrasi PM1o, PM25 dan PM: masing-masing
sebesar 0,06%, 0,008%, dan 0,012%. Berdasarkan nilai R? menunjukkan bahwa
temperatur mempengaruhi konsentrasi PMio, PM2s dan PM; secara berturut-turut
sebesar 6%, 0,8%, dan 1,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Kekuatan hubungan antara temperatur dan konsentrasi PM1o, PM> 5 dan PM, yang
diukur melalui nilai koefisien korelasi (r), menunjukkan hubungan yang sangat
lemah, yaitu masing-masing sebesar 0,25, 0,09, dan 0,11. Penelitian yang dilakukan
oleh Srbinovska ‘et al. (2023) menunjukkan-bahwai:suhu’udara tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap konsentrasi partikulat di udara. Nilai koefisien
korelasi (r) yang ditemukan adalah 0,04, yang mengindikasikan pengaruh yang
sangat lemah. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain yang memiliki
pengaruh lebih besar terhadap konsentrasi partikulat di udara dibandingkan dengan

temperatur.
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4.7.2 Analisis Hubungan Konsentrasi PM1o, PM25s, dan PM1 dengan Kondisi
Tekanan Udara

Analisis hubungan konsentrasi PMio, PM2s dan PM: dengan tekanan udara di
analisis menggunakan persamaan regresi linear menggunakan data rata-rata
konsentrasi PM1o, PM25s dan PM: dan rata-rata tekanan udara pada setiap titik
sampling. Setelah analisis regresi linear, dilakukan hubungan konsentrasi PMyp,
PM_s dan PM: dengan tekanan udara yang ditentukan berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R?) dengan menunjukkan seberapa besar pengaruh hubungan antara
dua variabel,. serta n.inlai...'koe'fisilen‘ Korelasi | (r), yang menunjukkan kekuatan
hubungan korelasinya; Hasil analisis ini disajikan dalérﬁ bentuk grafik yang dapat
dilihat pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Korelasi Konsentrasi PM1o, PM25 dan PM1 dengan Tekanan Udara

Berdasarkan Gambar 4.20, hasil regresi linear menunjukkan bahwa nilai variabel
x bernilai negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan atau korelasi
yang berbanding terbalik antara konsentrasi PM1o, PM25 dan PM; dengan tekanan
udara. Sehingga hasil ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi PM1o, PM25dan
PM: semakin rendah nilai tekanan udaranya, begitu pula sebaliknya. Penelitian

yang dilakukan oleh Muharram (2023), menunjukkan bahwa tekanan udara dan
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konsentrasi partikulat memiliki hubungan berbanding terbalik, sehingga ketika
tekanan udara meningkat, konsentrasi partikulat di udara akan menurun. Hal ini
terjadi karena tekanan wudara mempengaruhi akumulasi polutan dengan
mempengaruhi proses penyebaran polutan di atmosfer. Tekanan udara tinggi dapat
menyebabkan partikel-partikel di udara berpindah lebih mudah ke area dengan
tekanan yang lebih rendah, dikarenakan proses difusi yang dipengaruhi oleh
perbedaan tekanan udara. Berikut persamaan regresi nilai konsentrasi PM1o, PM25

dan PM1 dengan tekanan udara yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Pengaruh. dan Korelasi Konsentrasi RMig, PM2s, dan PM; dengan
‘ Tekanan Udara

Partikulat Persamaan Regresi R? r

PM1o y =-1,7707x +1809,9 0,133 -0,37
PM2s y =-0,8672x + 899 0,025 -0,16
PMy y = -0,8126x + 841,98 0,021 -0,15

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) untuk
pengaruh tekanan udara terhadap konsentrasi PM1o, PM>s dan PM; masing-masing
sebesar 0,133%, 0,025%, dan 0,021%. Berdasarkan nilai R> menunjukkan bahwa
tekanan mempengaruhi konsentrasi PMio, PM25s dan PM1 secara berturut-turut
sebesar 13,3%, 2,5%, dan 2,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Kekuatan hubungan antara tekanan udara dan konsentrasi PMio, PM2 5 dan PMy,
yang diukur melalui nilai koefisien korelasi (r), menunjukkan hubungan yang lemah
dan sangat lemah, yaitu masing-masing sebesar 0,37, 0,16, dan 0,15. Penelitian
yang dilakukan oleh Syafaati (2023), korelasi antara tekanan udara dan konsentrasi
partikulat, menunjukkan hubungan yang lemah, yang berarti tekanan udara tidak
cukup memiliki pengaruh_terhadap-konsentrasi. Hal ini-disebabkan oleh adanya
faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap konsentrasi

partikulat di udara dibandingkan dengan tekanan udara.

4.7.3 Analisis Hubungan Konsentrasi PM1o, PM2;5, dan PM1 dengan Kondisi

Kelembapan Udara

Analisis hubungan konsentrasi PM1o, PM2 s dan PM1 dengan kelembapan udara di
analisis menggunakan persamaan regresi linear menggunakan data rata-rata
konsentrasi PM1o, PM25sdan PM: dan rata-rata kelembapan udara pada setiap titik

sampling. Setelah analisis regresi linear, dilakukan hubungan konsentrasi PMp,
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PM2s dan PM; dengan kelembapan udara yang ditentukan berdasarkan nilai
koefisien determinasi (R?) dengan menunjukkan seberapa besar pengaruh hubungan
antara dua variabel, serta nilai koefisien korelasi (r) yang menunjukkan kekuatan
hubungan korelasinya. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk grafik yang dapat
dilihat pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Korelasi Konsentrasi PMio, PM2s dan PM: dengan Kelembapan Udara

Berdasarkan Gambar 4.21, hasil regresi linear menunjukkan bahwa nilai variabel
x bernilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan atau korelasi
yang berbanding lurus antara konsentrasi PMio, PM2s dan PM; dengan kelembapan
udara. Sehingga hasil-ini menunjukkan semakin'tinggi konsentrasi PM1o, PM2 5 dan
PM: semakin tinggi }nilai kelembapan udaranya, begitu pula sebaliknya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muharram (2023), menunjukkan
bahwa kelembapan udara dan konsentrasi partikulat memiliki hubungan berbanding
lurus, sehingga ketika kelembapan udara meningkat, konsentrasi partikulat di udara
juga akan meningkat. Hal ini terjadi karena kelembapan udara yang tinggi
cenderung meningkatkan konsentrasi partikulat di udara, karena uap air dapat
memperbesar partikel dan pembentukannya. Berikut persamaan regresi nilai
konsentrasi PM1o, PM2sdan PM1dengan kelembapan udara yang dapat dilihat pada
Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Pengaruh dan Korelasi Konsentrasi PMig, PM;s, dan PM; dengan
Kelembapan Udara

Partikulat Persamaan Regresi R? r

PMao y =0,0739x -19,611 0,007 0,08
PM_s y =0,3085x - 1,1762 0,104 0,32
PM; y =0,3599x - 4,4172 0,111 0,33

Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) untuk
pengaruh kelembapan udara terhadap konsentrasi PMio, PM2s dan PM; masing-
masing sebesar 0,007%, 0,104, dan 0,111%. Berdasarkan nilai R menunjukkan
bahwa kelembapan udara mempengaruhi konsentrasi PM1o, PM2 5 dan PM; secara
berturut-turut sebesar 0,7%, 10,4%, dan 11,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Kekuatan ‘hubungan antara’ kelembapan udara dan konsentrasi
PM1o, PM2sdan PMy, yang diukur melalui nilai koefisien korelasi (r), menunjukkan
hubungan yang sangat lemah dan lemah, yaitu masing-masing sebesar 0,08, 0,32,
dan 0,33. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Bose (2023), yang
menunjukkan bahwa hubungan antara kelembapan dan konsentrasi partikulat pada
musim kering dan dingin memiliki nilai koefisien korelasi r sebesar 0,200,
menandakan adanya korelasi yang lemah. Penelitian yang dilakukan oleh Utami
dan Windra (2019), Nilar koefisien korelasi (r) untuk kelembapan udara
menunjukkan sangat lemah "sebesar 0,250 dan dengan arah Kkorelasi positif
(berbanding lurus). Hal ini menunjukkan konsentrasi partikulat di udara cenderung
meningkat seiring dengan peningkatan kelembapan udara.

4.7.4 Analisis Hubungan Konsentrasi PM1o, PM25 dan PM:1 dengan Kondisi
Kecepatan Angin

Analisis hubungan konsentrasi PMio, PM25 dan PMz dengan kecepatan angin di
analisis menggunakan persamaan regresi linear menggunakan data rata-rata
konsentrasi PM1o, PM25 dan PM: dan rata-rata kecepatan angin pada setiap titik
sampling. Setelah analisis regresi linear, dilakukan hubungan konsentrasi PMy,
PM2sdan PM; dengan kecepatan angin yang ditentukan berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R?) dengan menunjukkan seberapa besar pengaruh hubungan antara
dua variabel, serta nilai koefisien korelasi (r) yang menunjukkan kekuatan
hubungan korelasinya. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk grafik yang dapat
dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Korelasi Konsentrasi PMio, PM25 dan PM1 dengan Kecepatan Angin

Berdasarkan Gambar 4.22, hasil regresi linear menunjukkan bahwa nilai variabel
x bernilai negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya hubungan atau korelasi
yang berbanding terbalik antara konsentrasi PM1o, PM2 s dan PM1 dengan kecepatan
angin. Sehingga hasil ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi PM1o, PM25dan
PM: semakin rendah kecepatan angin, begitu juga sebaliknya. Menurut Serlina, et
al (2023), Hubungan antara kecepatan angin dan konsentrasi pencemar berbanding
terbalik, yaitu ketika konsentrasi pencemar rendah, kecepatan angin cenderung
tinggi dan. sebaliknya. Angin terjadi akibat perbedaan tekanan udara yang
disebabkan oleh pemanasan-permukaan bumi yang tidak 'merata. Jika tidak ada
gesekan dan rotasi bumi, udara akan bergerak dari area bertekanan tinggi ke area
bertekanan rendah. Angin yang bergerak secara horizontal ini ditentukan oleh
kecepatan dan arah angin.

Tabel 4.7 Pengaruh dan Korelasi Konsentrasi PMio, PM;5, dan PM; dengan
Kecepatan Angin

Partikulat Persamaan Regresi R? r

PMyo y = - 2,8596x -24,486 0,005 -0,07
PM2s =-5,963x -27,72 0,025 -0,16
PM; y = - 5,358x — 25,467 0,022 -0,15
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Pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R%) untuk
pengaruh kecepatan angin terhadap konsentrasi PMio, PM2s dan PM; masing-
masing sebesar 0,005%, 0,025%, dan 0,022%. Berdasarkan nilai R2 ini,
menunjukkan bahwa kecepatan angin mempengaruhi konsentrasi PM1o, PM2 5 dan
PM;1 secara berturut-turut sebesar 0,5%, 2,5%, dan 2,2%, yang lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain. Kekuatan hubungan antara kecepatan angin dan konsentrasi PMyo,
PMzs dan PMy, yang diukur melalui nilai koefisien korelasi (r), menunjukkan
hubungan yang sangat lemah, yaitu masing-masing sebesar 0,07, 0,16, dan 0,15.
Penelitian yang dilakukan oleh, Usman et al.,(2022), konsentrasi PMio, PM 25 dan
PM1 menunjukkan>pén‘urunan konsentrasi dengan peningkatan kecepatan angin,
dengan korelasi berkisar antara -0,34 hingga -0,41. Korelasi antara kecepatan angin
dan konsentrasi partikulat menunjukkan hubungan yang sangat lemah, yang berarti
peningkatan kecepatan angin cenderung memiliki konsentrasi yang rendah. Hal
tersebut dapat terjadi karena angin yang lebih kencang dapat menyebarkan
partikulat lebih jauh dari sumbernya, sehingga konsentrasinya di udara menjadi
lebih rendah.

4.8 Analisis Korelasi Volume Kendaraan (SMP) Terhadap Konsentrasi PMuo,

PMz2;s, dan PM: di Kawasan Sekitar Stasiun Kereta Api Kota Pariaman

Analisis hubungan konsentrasi PM1o, PM25 dan PM; dengan volume kendaraan di
analisis menggunakan persamaan regresi linear menggunakan data rata-rata
konsentrasi. PM1o, PM2 s dan PM; dan rata-rata volume kendaraan pada setiap titik
sampling. Setelah analisis regresi-linear, dilakukan hubungan konsentrasi PMig,
PM2s dan PM; dan volume kendaraan yang ditentukan berdasarkan nilai koefisien
determinasi (R?) dengan menunjukkan seberapa besar pengaruh hubungan antara
dua variabel, serta nilai koefisien korelasi (r) yang menunjukkan kekuatan
hubungan korelasinya. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk grafik yang dapat
dilihat pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Korelasi Konsentrasi PM1o, PM2s dan PM: dengan VVolume Kendaraan

Berdasarkan Gambar 4.23, hasil regresi linear menunjukkan bahwa nilai variabel
x bernilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa memiliki hubungan atau korelasi
yang berbanding lurus antara’ konsentrasi PMio, PM25s dan PM; dengan volume
kendaraan. Sehingga hasil ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi PM1g, PM2 5
dan PM: semakin tinggi volume kendaraan, begitu juga sebaliknya. Menurut
Fitriyah, et al (2022), menyatakan bahwa volume kendaraan bermotor yang
semakin padat dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi partikulat (PM) di
udara ambien. Kendaraan bermotor yang menjadi sumber utama tingginya
konsentrasi PM' di;udara biasanya menggunakan bahan bakar fosil. Bahan bakar
fosil merupakan campuran kompleks yang terdiri dari ratusan senyawa gas dan
aerosol. Proses pembakaran yang tidak sempurna dalam mesin kendaraan
menghasilkan berbagai polutan, termasuk partikel-partikel halus yang berbahaya
bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, peningkatan jumlah
kendaraan di suatu wilayah secara langsung berkorelasi dengan peningkatan
konsentrasi polutan ini di udara.
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Tabel 4.8 Pengaruh dan Korelasi Konsentrasi PMig, PM2s, dan PM; dengan Volume

Kendaraan
Partikulat Persamaan Regresi R? r
PM1o y =0,0307x + 12,911 0,713 0,51
PM_s y =0,0342x + 11,181 0,792 0,63
PMy y =0,0342x + 9,2143 0,740 0,55

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) untuk pengaruh
volume kendaraan terhadap konsentrasi PMio, PM2s dan PM: masing-masing
sebesar 0,713%, 0,792%, dan 0,740%. Berdasarkan nilai R? ini, menunjukkan
bahwa volume kendaraan mempengaruhi konsentrasi PM1o, PM 5 dan PM; secara
berturut-turut sebesar, 71;3%,179,2%,"dan 74,0%; yang lainnya. dipengaruhi oleh
faktor lain. Kekuatan Hubungan antara volume kendaraan dan Konsentrasi PMjy,
PM2s dan PM;, yang diukur melalui nilai koefisien korelasi (r), menunjukkan
hubungan yang cukup kuat dan kuat yaitu masing-masing sebesar 0,51, 0,63, dan
0,55. Menurut Utama dan Didin (2021), Sumber pencemar yang mengemisi polutan
paling besar adalah dari sektor transportasi, yang mana kendaraan bermotor
menyumbang 70% pencemar konsentrasi partikulat. Emisi dari kendaraan bermotor
merupakan salah satu kontributor utama partikulat di atmosfer perkotaan. Partikulat
ini berasal dari knalpot sebagal hasil dari proses pembakaran yang tidak sempurna,
serta dari keausan mekanis pada ban dan rem. Oleh karena itu, peningkatan volume
kendaraan akan secara langsung menyebabkan peningkatan konsentrasi partikulat

di udara.

4.9 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui variabel terikat dan variabel bebas
terdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas menunjukkan hubungan antara
variabel dependen, yaitu konsentrasi partikulat, dengan variabel independen yang
meliputi aktivitas berjalan, merokok, memasak, motor atv, kereta api, kendaraan
roda 2, kendaraan roda 4 bensin dan kendaraan roda 4 solar. Penelitian ini
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria penilaian
signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05, data dianggap berdistribusi normal. jika
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov < 0,05, data dianggap tidak berdistribusi

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Data

. Waktu Asymp.Sig

Variabel Sampling Pagi Siang Sore Malam Keterangan

PMio 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PM2s Hari Sabtu 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PM; 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PMyg 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PMzs Hari Minggu | 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PM; 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PMio Hari Rabu 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PM2s (kontrol) 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal
PM; 0,200 0,200 0,200 0,200 Terdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan, bahwa semua variabel terdistribusi normal
karena nilai KoImdgdrOv-Smirnov > 0,05, sesuai dengan nilai Asymp.Sig yang
diperoleh. Sehingga data yang terdistribusi normal dapat dianalisis menggunakan
analisis regresi berganda menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics
26.0.1.

4.10 Analisis Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Konsentrasi PMuo,
PM2;s dan PM1

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh
aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMio, PM2 s dan PM1. Analisis regresi linear
berganda menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 26.0.1. Analisis
pengaruh dengan regresi linear berganda dilihat berdasarkan nilai uji T, yang
berfungsi untuk menilai pengaruh parsial dari setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hasil uji T dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi uji T < 0,05,
maka dapat ' disimpulkan'-bahwa  variabel' bebas  (independen) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (dependen). Hasil analisis pengaruh aktivitas
manusia terhadap konsentrasi PM1o, PM2s dan PM; secara parsial (uji T) dapat
dilihat pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Pengaruh Aktivitas Kegiatan Manusia Terhadap Konsentrasi PMio, PM,s, dan PM; Secara Parsial (Uji T)

Nilai Signifikansi Uji T

Variabel PMzio PM2s PM1

Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam
Berjalan 0512 01125 0520 0463 0,624 0122 0415 0448 0671 0119 0217 0,345
Merokok 0,553 0,272+ 10,2481~ 70,910' - 0,049* ) .Q,008*., 0,279 0,949 0,045 0,867 0,324 0,287
Memasak 0,511 0,078 0991 0281 0353 0473 0,187 0539 0,095 0,087 0,263 0,888
Motor ATV SHA'STU 0,180 0,312 0,016* 0,800 0,989 0,522 0,002* 0779 0,850 0,387 0,001* 0,203
Kereta Api 0,254 0818 0,353 0599 0,869 0246 0814 0472 0,144 0661 0452 0,224
Kendaraan roda 2 0,000* 0,000+ 0,018* 0,000+ 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
Kendaraan roda 4 (Bensin) 0,000 0,000+ 0,000+ 0,018* 0,000* 0,000+ 0,683 0,000 0,306 0,000 0,007* 0,027*
Kendaraan roda 4 (Solar) 0,097 0777 0,397 0283 0537 0884 0672 0340 0647 0962 0,155 0,742
Berjalan 0,164 049 0822 0916 0551 0609 0,306 0198 0,138 0245 0,156 0,785
Merokok 0,906 05353 0,226 07347 0174 0316 0688 0884 0,001* 0862 0,062 0,423
Memasak 0,839 0566 0,57, 0936 0,067 0301 0217 0328 0429 0099 0070 0,129
Motor ATV HARI 0,645 0,396 0,024* 0285 0421 0,083 0,000~ 0,193 0,119 0,389 0,003* 0,169
Kereta Api MINGGU | 0,361 0,385 0,894 0,125 0251 0,790 0462 = 0497 0297 0664 0071 0,690
Kendaraan roda 2 0.000* 0,000* 0,000+ 0,042* 0,000+ 0,000* 0,000* 0,000+ 0,000 0,000* 0,546 0,000*
Kendaraan roda 4 (Bensin) 0,993 0,127 0,834 0,000+ 0,037* 0,000~ 0,000+ 0,172 0,001* 0,000* 0,152 0,534
Kendaraan roda 4 (Solar) 0,361 0572 0,707 0,243 0,099 0,663 0247 0487 0978 0976 0,017* 0,623
Berjalan 0965 0523 0326 0829 0304 0815 0615 0110 0,403 0,998 0425 0,994
Merokok HARI 0421 1 0,075° 0,674' 0566 0,113' 0,049 0475 0497 0981 0382 0069 0,145
Memasak RABU | 0330 0457 0634 0275 0276 0698 0826 0253 0,088 0954 0,314 0,112
Motor ATV 0,762 0952 0,401 01149 0,838 0271 0,643 0345 0620 0,791 0,793 0,205
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Nilai Signifikansi Uji T

Variabel PMao PMzs PM1
Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam
Kereta Api 0,439 0,694 0,240 0,500 0,629 0471 0,320 0,305 0,172 0,506 0,991 0,324
Kendaraan roda 2 0,040* 0,073 0,150  0,000* 0,000* 0,000 0,001* 0,000* 0,000 0,000* 0,020* 0,000*
Kendaraan roda 4 (Bensin) 0,892  0,001*™ 0>,OOO*' ' 0,032* - 0,600~ “0,007*< 0,000* 0,926 0,207 0,616 0,015 0,659
Kendaraan roda 4 (Solar) 0,206 0935 0911 0,035* 0,254 0,263 0,537 0,065~ 0,725 0,668 0,230 0,734

Ket (*) Berpengaruh
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Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil uji T antara delapan variabel
bebas (aktivitas manusia) terhadap variabel terikat (konsentrasi PMio, PM2 5 dan
PM3) terdapat adanya nilai signifikansi yang berbeda. Aktivitas manusia yang
berpengaruh terhadap konsentrasi PMag pada hari Sabtu bervariasi berdasarkan
waktu. Pada pagi-dan siang hari, aktivitas yang teridentifikasi-memiliki pengaruh
signifikan adalah aktivitas penggunaan kendaraan roda 2 (bensin) dan kendaraan
roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada sore hari, pengaruh
signifikan juga ditemukan pada aktivitas penggunaan motor ATV, kendaraan roda
2 (bensin), dan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05.
Sedangkan pada malam hari, aktivitas yang berpengaruh signifikan meliputi
penggunaan kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai
signifikansi < 0,05.

Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi PM2s pada hari Sabtu
bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi dan siang hari, aktivitas yang
teridentifikasi memiliki pengaruh signifikan adalah aktivitas merokok, kendaraan
roda 2 (bensin), dan penggunaan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai
signifikansi < 0,05. Pada sore hari, pengaruh signifikan juga ditemukan pada
aktivitas penggunaan motor ATV dan kendaraan roda 2 (bensin), dengan nilai
signifikansi < 0,05. Sedangkan pada malam hari, aktivitas yang berpengaruh
signifikan meliputi penggunaan kendaraan roda 2 (bensin) dan kendaraan roda 4
(bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05.

Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi PM: pada hari Sabtu
bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi, aktivitas yang teridentifikasi memiliki
pengaruh signifikan adalah aktivitas merokok dan kendaraan roda 2, dengan nilai
signifikansi < 0,05. Pada siang hari, aktivitas yang teridentifikasi memiliki
pengaruh signifikan adalah aktivitas kendaraan roda 2 (bensin) dan penggunaan
kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada sore hari,
pengaruh signifikan juga ditemukan pada aktivitas penggunaan motor ATV,
kendaraan roda 2 (bensin), dan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi
<0,05. Sedangkan pada malam hari, aktivitas yang berpengaruh signifikan meliputi
penggunaan kendaraan roda 2 (bensin) dan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai

signifikansi < 0,05.
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Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi PM1o pada hari Minggu
bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi dan siang hari, aktivitas yang
teridentifikasi memiliki pengaruh signifikan adalah aktivitas penggunaan
kendaraan roda 2 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada sore hari aktivitas
yang teridentifikasi memiliki ‘pengaruh ‘signifikan ‘adalah. aktivitas penggunaan
motor ATV dan kendaraan roda 2 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05.
Sedangkan pada malam hari, aktivitas yang berpengaruh signifikan meliputi
penggunaan kendaraan roda 2, dengan nilai signifikansi < 0,05.

Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi PM. s pada hari Minggu
bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi dan siang hari, aktivitas yang
teridentifikasi memiliki pengaruh signifikan adalah aktivitas kendaraan roda 2
(bensin) dan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada sore
hari, pengaruh signifikan juga ditemukan pada aktivitas penggunaan motor ATV,
kendaraan roda 2 (bensin), dan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi
< 0,05. Sedangkan pada malam hari, aktivitas yang berpengaruh signifikan yaitu
penggunaan kendaraan roda 2 (bensin) dengan nilai signifikansi < 0,05.

Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi PM; pada hari Minggu
bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi,.aktivitas yang teridentifikasi memiliki
pengaruh signifikan adalah aktivitas merokok, kendaraan roda 2 (bensin), dan
kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada siang hari,
aktivitas yang teridentifikasi memiliki pengaruh signifikan adalah aktivitas
kendaraan roda 2 (bensin) dan penggunaan kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai
signifikansi < 0,05. Pada sore hari, pengaruh signifikan juga ditemukan pada
aktivitas penggunaan motor ATV dan kendaraan roda 4 (solar), dengan nilai
signifikansi < 0,05. Sedangkan pada malam hari, aktivitas yang berpengaruh

signifikan meliputi penggunaan kendaraan roda 2, dengan nilai signifikansi < 0,05.

Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi PM1o pada hari Rabu
(kontrol) bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi hari, aktivitas yang teridentifikasi
memiliki pengaruh signifikan adalah aktivitas kendaraan roda 2 (bensin), dengan
nilai signifikansi < 0,05. Pada siang hari, aktivitas yang teridentifikasi memiliki
pengaruh signifikan adalah aktivitas kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai

signifikansi < 0,05. Pada sore hari, aktivitas yang teridentifikasi memiliki pengaruh
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signifikan adalah aktivitas kendaraan roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi <
0,05. Sedangkan pada malam hari, aktivitas yang berpengaruh signifikan meliputi
penggunaan kendaraan roda 2 (bensin), kendaraan roda 4 (bensin), dan kendaraan
roda 4 (solar) dengan nilai signifikansi < 0,05.

Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi.PM- s pada hari Rabu
(kontrol) bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi aktivitas yang teridentifikasi
memiliki pengaruh signifikan adalah aktivitas kendaraan roda 2, dengan nilai
signifikansi < 0,05. Pada siang hari, aktivitas yang teridentifikasi memiliki
pengaruh signifikan adalah aktivitas merokok dan penggunaan kendaraan roda 4
(bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada sore hari, pengaruh signifikan juga
ditemukan pada aktivitas penggunaan kendaraan roda 2 (bensin) dan kendaraan
roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Sedangkan pada malam hari,
aktivitas yang berpengaruh signifikan yaitu penggunaan kendaraan roda 2 (bensin)
dan kendaraan roda 4 (solar) dengan nilai signifikansi < 0,05.

Aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap konsentrasi PM1 pada hari Rabu
(kontrol) bervariasi berdasarkan waktu. Pada pagi dan siang hari, aktivitas yang
teridentifikasi memiliki pengaruh signifikan adalah aktivitas kendaraan roda 2
(bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Pada sore hari, pengaruh signifikan juga
ditemukan pada aktivitas penggunaan kendaraan roda 2 (bensin) dan kendaraan
roda 4 (bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05. Sedangkan pada malam hari,
aktivitas yang berpengaruh signifikan meliputi penggunaan kendaraan roda 2

(bensin), dengan nilai signifikansi < 0,05.

Berdasarkan Tabel 4.10 Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas manusia
memiliki pengaruh signifikan terhadap konsentrasi PM1g, PM2s, dan PM3, dengan
variasi berdasarkan waktu dan hari. Pada pagi dan siang hari, aktivitas penggunaan
kendaraan roda 2 (bensin) dan kendaraan roda 4 (bensin) secara konsisten
menyebabkan peningkatan konsentrasi partikulat. Penelitian yang dilakukan oleh
Sakti (2013), menjelaskan bahwa tingginya aktivitas penggunaan kendaraan roda 2
serta kendaraan roda 4 (bensin) di pagi-siang hari disebabkan oleh kepadatan
aktivitas di area pasar, yang merupakan waktu puncak keramaian pasar. Menurut
Suryoadji (2024), menjelaskan bahwa merokok dapat meningkatkan konsentrasi

partikulat di udara karena asap rokok mengandung partikel halus yang dihasilkan
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selama proses pembakaran. Partikel-partikel ini menyebar ke udara dan bertahan
dalam waktu yang cukup lama, sehingga meningkatkan kadar partikulat di

lingkungan sekitar dan memperburuk kualitas udara.

Pada sore hari, aktivitas penggunaan kendaraan roda 2 (bensin) dan kendaraan roda
4 (bensin) secara kohsisten ményebabkan peningkatan.>konsentrasi partikulat.
Penelitian oleh Baensch (2020) menjelaskan bahwa pencemaran partikulat dari
kendaraan bermotor tidak hanya disebabkan oleh gas buang knalpot, tetapi juga
karena pengikisan permukaan jalan, debu yang terbang kembali ke udara, serta
keausan pada ban dan rem kendaraan. selain pengaruh dari aktivitas kendaraan,
aktivitas seperti penggunaan motor ATV juga berkontribusi terhadap peningkatan
beberapa parameter partikulat..Menurut Li (2024), motor ATV yang menggunakan
bahan bakar bensin menghasilkan emisi gas dan partikulat. Polutan ini dapat
menurunkan kualitas udara dan berdampak buruk pada kesehatan pernapasan.

Pada malam hari, penggunaan kendaraan roda dua dan roda 4 (bensin) menjadi
faktor utama yang mempengaruhi konsentrasi partikulat. Pada malam hari,
penggunaan kendaraan bermotor, baik roda 2 maupun roda 4 (bensin), menjadi
faktor utama yang mempengaruhi peningkatan konsentrasi partikulat. Penelitian
oleh Fitriyah et al. (2022) juga mendukung hal ini dengan:menyatakan bahwa sektor
transportasi merupakan kontributor terbesar terhadap pencemaran udara.
Kepadatan volume Kkendaraan bermotor secara signifikan meningkatkan
konsentrasi partikulat di udara ambien. Kendaraan berbahan bakar bensin, yang
terdiri dari campuran berbagai gas dan aerosol, menjadi penyebab utama tingginya
emisi pencemar ke udara. Secara keseluruhan, aktivitas kendaraan bermotor,
terutama yang berbahan bakar bensin, bersama dengan aktivitas berjalan dan
merokok, terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap semua parameter
partikulat. Variasi aktivitas manusia sepanjang hari berdampak pada kualitas udara.
Nilai signifikansi < 0,05, aktivitas manusia terbukti meningkatkan konsentrasi
PMzo, PM_5, dan PM; pada Sabtu, Minggu, dan Rabu (kontrol). Aktivitas berjalan,
memasak, dan kereta api tidak berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi
partikulat dengan (nilai signifikansi >0,05). Hal ini menunjukkan bahwa sumber

pencemar lain lebih besar mempengaruhi konsentrasi udara dibandingkan aktivitas
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tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Sofyan dan Pratama (2020), bahwa polutan
dari sumber lain dapat terbawa ke lokasi pengukuran.

Setelah dilakukan uji T, dilakukannya uji F untuk menilai pengaruh variabel
independen (aktivitas manusia) terhadap variabel dependen (konsentrasi PMio,
PM_s, dan PM1). Uji F dilakukan-untuk' menentukan/ nilai koefisien determinasi
(R?), yang mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Jika nilai signifikansi dari uji F kurang dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hasil analisis pengaruh aktivitas manusia terhadap
konsentrasi PM1o, PM,sdan PMj secara simultan (uji F) dan faktor determinasi (R?)
dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Konsentrasi PMio, PM2s,
dan PM; Secara Simultan (Uji F) dan Faktor Determinasi (R?)
Waktu Hasil Uji F Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Sampling Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam
PMig Hari 0,001 0,001 0,000 0,001 0,801 0,812 0,402 0,442
PM2s Sabtu 0,001 0,001 0,000 0,001 0,885 0,760 0,746 0,299

PM; 0,001 0,001 0,000 0,001 0,794 0,726 0,599 0,445

PMio i 0,001 0,001 0,001 0,001 0,879 0,700 0,354 0,303
PM_s Minggu 0,000 0,001 0,001 0001 0,718 0,836 0,524 0,312
PMy 0,001 0,001 0,001 0,001 0442 0,722 0,262 0,354
PMio Hari Rabu 0,001 0,001, 0,001/ 20,001, 0,865 0,737. 0,488 0,460
PM25 (kontrol) 0,001--0,001 0,000 0,00L-.0,828.°0875 0,557 0,665
PMy 0,001 0,001 0,001 0001 0679 0874 0489 0,487

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil uji F untuk semua variabel
bernilai < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengujian simultan terhadap seluruh
variabel independen (aktivitas manusia) terhadap variabel dependen (konsentrasi
PM1o, PM2sdan PM1) menghasilkan pengaruh yang signifikan. Uji F menunjukkan
nilai signifikansi, yang menandakan bahwa variabel independen secara keseluruhan
memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel dependen. Artinya, ketika diuji
secara bersamaan, variabel independen (aktivitas manusia) memberikan kontribusi

yang signifikan terhadap variabel dependen (konsentrasi PM1o, PM2 5 dan PMy).

Tabel 4.11 menampilkan nilai faktor determinasi (R?) yang menunjukkan
persentase pengaruh total dari variabel independen (aktivitas manusia) terhadap
variabel dependen (konsentrasi PM1o, PM2sdan PM1) secara bersamaan. Pada hari
Sabtu, hasil nilai R? pada konsentrasi PMio di pagi, siang, sore dan malam hari
berturut-turut sebesar 80,1%, 81,2%, 40,2% dan 44,2%. Hasil nilai R? pada
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konsentrasi PMys di pagi, siang, sore dan malam hari berturut-turut sebesar 88,5%,
76,0%, 74,6% dan 29,9%. Hasil nilai R? pada konsentrasi PM; di pagi, siang, sore
dan malam hari berturut-turut sebesar 79,4%, 72,6%, 59,9% dan 44,5%.

Pada hari Minggu, hasil nilai R? pada konsentrasi PMo di pagi, siang, sore dan
malam hari berturut-tuirut sebesar 87,9%, 70,0%, 35,4%; dan 30,3%. Hasil nilai R?
pada konsentrasi PM2s di pagi, siang, sore dan malam hari berturut-turut sebesar
71,8%, 83,6%, 52,4% dan 31,2%. Hasil nilai R? pada konsentrasi PM; di pagi,
siang, sore dan malam hari berturut-turut sebesar 44,2%, 72,2%, 26,2% dan 35,4%.
Pada hari Rabu (kontrol), hasil nilai R? pada konsentrasi PMo di pagi, siang, sore
dan malam hari berturut-turut sebesar 86,5%,73,7%, 48,8%, dan 46,0%. Hasil nilai
R? pada konsentrasi PM_ s di pagi, siang, sore dan malam hari berturut-turut sebesar
82,8%, 87,5%, 55,7% dan 66,5%. Hasil nilai R?> pada konsentrasi PM; di pagi,

siang, sore dan malam hari berturut-turut sebesar 67,9%, 87,4%, 48,9% dan 48,7%.

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas manusia di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta
Api, dan Pantai Gandoriah Kota Pariaman tidak sepenuhnya menjadi penyebab
konsentrasi PM1o, PM25, dan PMz. Selain aktivitas manusia, terdapat sumber lain,
termasuk aktivitas alam, yang turut berkontribusi terhadap emisi partikulat.
Menurut Ruslinda® & Wiranata (2014), lokasi 1-2 km ‘dari- pantai menunjukkan
pengaruh besar pada konsentrasi partikulat karena semburan air laut yang
menyebarkan garam, yang terlihat dari kandungan kalsium (Ca) pada partikulat.
Menurut Manurung (2016), aktivitas vulkanik seperti erupsi atau letusan dapat
melepaskan abu vulkanik dan gas berbahaya ke atmosfer, yang berkontribusi pada

peningkatan konsentrasi partikulat dan pencemaran udara.

4.10.1 Analisis Pengaruh Aktivitas Kereta Api Terhadap Konsentrasi PMuo,
PMz;5, dan PMy

Analisis ini membahas terkait pengaruh aktivitas kereta api terhadap konsentrasi
partikulat PM1o, PM25, dan PM1. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan
konsentrasi partikulat saat ada dan tidak ada kereta api. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas kereta api berpengaruh signifikan terhadap peningkatan polusi
udara di kawasan tersebut. Berikut perbandingan konsentrasi partikulat PMyo,

PM2;5, dan PM; saat ada dan tidak ada kereta api dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24 Perbandingan Konsentrasi Partikulat PMio, PM2s, dan PM: saat Ada dan
Tidak Ada Kereta Api

Berdasarkan hasil pengukuran,rata-rata konsentrasi partikulat saat ada kereta api
sebesar 10,28 pg/m?, sedangkan saat tidak ada kereta api sebesar 25,32 pg/m?.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa konsentrasi partikulat saat ada kereta api lebih
rendah dibandingkan saat tidak ada kereta api. Aktivitas saat ada kereta api tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap konsentrasi partikulat, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 pada Tabel 4.10.
Konsentrasi partikulat yang lebih tinggi saaf tidak ada kereta api dapat disebabkan
oleh beberapa faktor lain, sepérti lalu lintas kendaraan bermotbr, aktivitas pasar,
dan polusi dari area pantai yang berdekatan.

Menurut Sulasminingsih et.al. (2024), aktivitas kendaraan bermotor berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan partikulat, terutama di kawasan perkotaan. Selain
itu, faktor meteorologi, seperti arah dan kecepatan angin, turut mempengaruhi
distribusi polutan. Polutan dari sumber lain dapat terbawa ke lokasi pengukuran
ketika tidak ada kereta api, sebagaimana dijelaskan oleh Sofyan dan Pratama
(2020). Aktivitas masyarakat dan pasar juga berperan dalam peningkatan polusi
udara, khususnya PM2 s, seperti yang dijelaskan oleh Pamurti dan Maulana (2023).
Waktu pengukuran yang bertepatan dengan jam sibuk kendaraan turut
mempengaruhi hasil pengukuran, sebagaimana dijelaskan oleh Ighal dan Muammar
(2022). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa peningkatan konsentrasi partikulat saat
tidak ada kereta api kemungkinan besar dipengaruhi oleh sumber pencemaran lain
yang lebih dominan dibandingkan aktivitas kereta api itu sendiri dan aktivitas pasar

lebih dominan mempengaruhi kualitas udara dari pada kereta api dan pantai.
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4.11 Rekomendasi Pengendalian Konsentrasi PMio, PM2s, dan PM: pada
Udara Ambien di Kawasan Pasar, Stasiun Kereta Api, dan Pantai
Gandoriah Kota Pariaman

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berikut adalah rekomendasi untuk

pengelolaan kualitas udaral ambien’ di' Kawasan ‘Pasar, «Stasiun Kereta Api, dan

Pantai Gandoriah Kota Pariaman:

1. Penyiraman Jalan Secara Berkala

Penyiraman jalan secara berkala bertujuan untuk mengurangi debu dan partikel

yang terangkat oleh lalu lintas kendaraan. Penyiraman jalan secara berkala

dapat dilakukan pada waktu-waktu berikut untuk memaksimalkan

efektivitasnya dalam mengurangi debu dan partikulat (Wulandari, 2024):

a. Pagi Hari
Penyiraman dilakukan'pada pagi hari sebelum aktivitas lalu lintas dimulai
untuk mengurangi debu yang dapat terangkat oleh kendaraan selama jam-
jam sibuk. Hal ini membantu menjaga kondisi jalan tetap bersih sejak awal
hari dan mengurangi potensi polusi udara.

b. Saat Cuaca Kering
Pada kondisi cuaca kering atauiselama musim kemarau, jalan-menjadi lebih
berdebu akibat kurangnya kelembapan. Penyiraman pada saat ini dapat
mencegah debu terangkat ke udara oleh lalu lintas, sehingga kualitas udara
tetap terjaga.

c. Setelah Kegiatan Konstruksi atau Pembersihan
Setelah dilakukan pekerjaan konstruksi atau pembersihan jalan, debu
cenderung menumpuk. Penyiraman ini membantu mengurangi debu yang
terbentuk

d. Sore Hari
Penyiraman pada sore hari dapat memastikan bahwa debu tidak menumpuk
di malam hari dan menjaga kualitas udara tetap baik saat lalu lintas
meningkat kembali keesokan paginya.

2. Menggunakan Kendaraan yang Ramah Lingkungan

Kendaraan ramah lingkungan dapat mengurangi emisi dan dampak lingkungan.

Contohnya adalah kendaraan listrik, hybrid, dan berbahan bakar alternatif.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan ' Penelitian wyang ‘telah 'dilakukan “kesimpulan ‘yang dapat diambil

adalah:

1.

Hasil konsentrasi PM1g, PM2s, dan PM1 di sekitar Stasiun Kereta Api Kota
Pariaman bervariasi, pagi hari 17,00-36,06 pug/ms3, 17,44-34,38 ng/m?, dan
14,25-32,31 pg/m?, siang hari 19,00-35,50 pg/m3, 15,25-32,50 ug/m?, dan
12,19-30,44 pg/m?, sore hari 20,00-35,75 pg/m?, 17,50-32,25 pg/m?, dan
15,13-34,19 pg/m?, malam hari 14,56-28,00 pg/m?, 18,38-36,00 pg/m?, dan
16,19-35,75 ug/ms. Kompaosisi partikulat didominasi oleh partikel berukuran
lebih besar, yaitu PMio (35%), PM25(34%), dan PM; (31%).

Korelasi antara kondisi meteorologi dan konsentrasi PMio, PM_5, dan PM;
menunjukkan variasi dari sangat lemah hingga lemah berdasarkan nilai
interpretasi r. Konsentrasi PMio, PM25, dan PM1 berhubungan positif dengan
temperatur dan kelembapan, serta berhubungan negatif dengan tekanan udara

dan kecepatan angin.

3. Aktivitas yang berdampak signifikan terhadap konsentrasi PMio, PM2s, dan

PM: di Kawasan ini meliputi merokok, motor ATV, kendaraan bermotor roda

2, kendaraan roda 4 (bensin), dan kendaraan roda 4 (solar).

4. Rekomendasi pengendalian kualitas udara ambien pada kawasan ini adalah
penyiraman jalan secara berkala dan menggunakan kendaraan yang ramah
lingkungan

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Diharapkan melakukan penelitian lanjutan tentang dampak kesehatan yang
ditimbulkan oleh konsentrasi PM1o, PM>5, dan PM; di ruang publik terhadap
masyarakat di Kota Pariaman;

Diharapkan melakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan konsentrasi
PMi, PMgzs, dan PM; di ruang publik antar kota di Sumatera Barat
menggunakan alat yang telah memenuhi standar SNI.
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Udara ambien — Bagian 6: Penentuan lokasi pengambilan contoh uji
pemantauan kualitas udara ambien

1 Ruang lingkup

Standar ini digunakan untuk menentukan titik pengambilan contoh uji kualitas udara ambien

yang meliputi:

a) Pemilihan lokasi pengambilan contoh uji pemantauan kualitas udara ambien.

b) Penempatan peralatan pengambil contoh uji pemantauan kualitas udara ambien sesaat
dan kontinyu.

2 Istilah dan definisi

2.1
probe
sampling inlet/contoh uji masuk dari alat pengambilan contoh uiji

2.2

absorpsi

penyerapan secara kimiawi oleh tumbuhan, bangunan dan penghalang lainnya terhadap
contoh uji

2.3

adsorpsi

penyerapan secara fisika oleh tumbuhan, bangunan dan penghalang lainnya terhadap
contoh uiji

2.4
stasiun
tempat peralatan pengambil contoh uji dengan sistem otomatis

2.5
lokasi pengambilan contoh uji
daerah/area yang dipilih untuk menentukan titik pengambilan contoh uji

2.6

titik pengambilan contoh uji

tempat peralatan pengambil contoh uji diletakkan untuk melaksanakan pengambilan contoh
uji

2.7

isopleth

garis yang menggambarkan konsentrasi yang sama dari penyebaran polutan pada posisi
penerima

2.8

model simulasi

model matematis yang digunakan untuk memprediksi penyebaran polutan atau bahan
pencemar dari suatu area yang akan dipantau
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3

Cara penentuan

3.1 Prinsip

Dalam penentuan lokasi pengambilan contoh uji, yang perlu diperhatikan adalah bahwa data
yang diperoleh harus dapat mewakili daerah yang sedang dipantau, yang telah memenubhi
persyaratan yang ditetapkan.

3.2 Lokasi pengambilan contoh uji

Titik pemantauan kualitas udara ambien ditetapkan dengan mempertimbangkan :

a)
b)
c)

faktor meteorologi (arah dan kecepatan angin),
faktor geografi seperti topografi, dan
tata guna lahan.

Kriteria berikut ini dapat dipakai dalam penentuan suatu lokasi pemantauan kualitas udara
ambien:

a)

b)
c)
d)

e)

Area dengan konsentrasi pencemar tinggi. Daerah yang didahulukan untuk dipantau
hendaknya daerah-daerah dengan konsentrasi pencemar yang tinggi. Satu atau lebih
stasiun pemantau mungkin dibutuhkan di sekitar daerah yang emisinya besar.

Area dengan kepadatan penduduk tinggi. Daerah-daerah dengan kepadatan penduduk
yang tinggi, terutama ketika terjadi pencemaran yang berat.

Di daerah sekitar lokasi penelitian yang diperuntukkan untuk kawasan studi maka stasiun
pengambil contoh uji perlu ditempatkan di sekeliling daerah/kawasan.

Di daerah proyeksi. Untuk menentukan efek akibat perkembangan mendatang
dilingkungannya, stasiun perlu juga ditempatkan di daerah-daerah yang diproyeksikan.
Mewakili seluruh wilayah studi. Informasi kualitas udara di seluruh wilayah studi harus
diperoleh agar kualitas udara diseluruh wilayah dapat dipantau (dievaluasi).

3.3 Persyaratan pemilihan lokasi pengambilan contoh uji

Beberapa petunjuk yang dapat digunakan dalam pemilihan titik pengambilan contoh uiji
adalah:

a)

b)

c)

d.

Hindari tempat yang dapat merubah konsentrasi akibat adanya absorpsi, atau adsorpsi
(seperti dekat dengan gedung-gedung atau pohon-pohonan).

Hindari tempat dimana pengganggu kimia terhadap bahan pencemar yang akan diukur
dapat terjadi: emisi dari kendaraan bermotor yang dapat mengotori pada saat mengukur
ozon, amoniak dari pabrik refrigerant yang dapat mengotori pada saat mengukur gas-
gas asam

Hindari tempat dimana pengganggu fisika dapat menghasilkan suatu hasil yang
mengganggu pada saat mengukur debu (partikulat matter) tidak boleh dekat dengan
incinerator baik domestik maupun komersial, gangguan listrik terhadap peralatan
pengambil contoh uji dari jaringan listrik tegangan tinggi

Letakkan peralatan di daerah dengan gedung/bangunan yang rendah dan saling
berjauhan.

e. Apabila pemantauan bersifat kontinyu, maka pemilihan lokasi harus mempertimbangkan

perubahan kondisi peruntukan pada masa datang.
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Arah angin dominan

v

@ i @
industri

CATATAN Pada arah angin dominan, lokasi pemantauan kualitas udara ambien minimum dua
lokasi dengan mengutamakan daerah pemukiman atau tempat-tempat spesifik. Sedangkan pada arah
angin lainnya minimum satu titik dengan kriteria penetapan lokasi seperti pada gambar 1. Data arah
angin dapat merupakan data sekunder dari stasiun meteorologis terdekat atau data pengukuran
langsung di lapangan. Sedangkan jarak lokasi pemantauan dari industri ditentukan berdasarkan hasil
model simulasi, pengamatan lapangan, pengukuran sesaat dan membuat isopleths nya.

Gambar 1 Skema penetapan lokasi pemantauan kualitas udara ambien
3.4 Persyaratan penempatan peralatan pengambil contoh uji

Peralatan pengambil contoh uji ditempatkan dengan persyaratan sebagai berikut:

a) Letakkan peralatan pengambil contoh uji pada daerah yang aman.

b) Penempatan pengambil contoh uji di atap bangunan dapat lebih baik untuk daerah
dengan kepadatan penduduk/bangunan menengah sampai tinggi.

c) Letakkan di atap bangunan yang bersih dan tidak terpengaruh oleh emisi gas buang dari
dapur, incinerator atau sumber lokal lainnya.

3.5 Posisi probe

Penempatan probe atau tempat masuk contoh uji udara dilakukan sebagai berikut:

a) Pada kondisi pemantauan kualitas udara ambien, probe harus ditempatkan pada jarak
sekurang-kurangnya 15 m dari jalan raya.

b) Ketinggian probe stasiun tetap antara 3 sampai 6 m sedangkan pengambilan contoh uji
secara manual, ketinggian probe 1,5 m dari permukaan tanah.

¢) Untuk pengambilan contoh uji partikulat dilakukan minimal 2 m di atas permukaan tanah
datar pada pinggir jalan raya.

d) Probe harus berjarak sekurang-kurangnya 15 m dari suatu sumber pengganggu untuk
stasiun pemantau

e) Probe ditempatkan minimal 2 kali ketinggian gedung yang terdekat untuk stasiun
pemantau.
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3.6 Pemantauan kondisi meteorologis untuk stasiun tetap

Untuk mendukung pemantauan kualitas udara ambien, perlu dilakukan pemantauan kondisi
meteorologis yang meliputi arah angin, kecepatan angin, kelembaban dan temperatur.
Penetapan lokasi pemantauan meteorologis sebagai berikut:

3.6.1 Ketentuan lokasi stasiun pemantau yang relatif dekat dengan bangunan atau
pohon tertinggi (gambar 2)

a) Tinggi probe alat pemantau minimal 2,5 kali dari tinggi bangunan atau pohon tertinggi
dan membentuk sudut 30° terhadap terhadap bangunan atau pohon tertinggi.

b) Minimal 2 meter lebih tinggi dari bangunan atau pohon tertinggi di sekitarnya.

c) Tinggi lokasi stasiun pemantau kondisi meteorologis minimal 10 meter dari permukaan
tanah.

3.6.2 Ketentuan lokasi stasiun pemantau yang relatif jauh dari bangunan atau pohon
tertinggi (jarak stasiun ke bangunan atau pohon tertinggi minimal 10 kali tinggi
bangunan atau pohon tertinggi (gambar 3))

a) Tinggi probe alat pemantau minimal 2,5 kali dari tinggi bangunan atau pohon tertinggi.
b) Tinggi lokasi untuk penempatan stasiun pemantau kondisi meteorologis minimal 10
meter dari permukaan tanah.

Anemg{neter
Y St | Al
Sample inlet
STl &/ .’i”max 30°

|:| Shelter
Keterangan gambar :

a adalah tinggi shelter + 0, 5 m (minimal 3 m)
b adalah minimal 2,5 kali tinggi sampel inlet udara (minimal 10 m)

Gambar 2 Lokasi peralatan pemantau meteorologis yang relatif dekat dengan
bangunan atau pohon tertinggi
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Anemometer
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b 4@_mple inlet
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10 h1 minimum
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Keterangan gambar:
a adalah tinggi shelter + 0, 5 m (minimal 3 m);
b adalah minimal 2,5 kali tinggi sampel inlet udara (minimal 10 m);
h1 adalah tinggi pohon;
h2 adalah tinggi rumah atau bangunan.

Gambar 3 Lokasi peralatan pemantau meteorologis

5dari 7

ueuelnyay| uep dnpiH uebunybui] uelsjuaway - ueueinyay uep dnpiH uebunyBui] uswnisu| Isesipiepuels uepeg :uswnyop gqemel BunBbueuad

‘INS uesnwniad uejeibay ynjun 1engip Ul Jepuels Ado) ‘jeuoisey Isesipiepue)s uepeg eydin yeH



SNI 19-7119.6-2005

Lampiran A
(normatif)

Pelaporan

Catat pada buku kerja hal-hal sebagai berikut:

1) Nama lokasi.
2) Tanggal pengukuran.
3) Nama petugas.

4) Catatan fasilitas pemantauan (fasilitas sampling, jarak titik pengambilan contoh uji dari
bangunan, pohon).

5) Data kondisi meterologi.
6) Denah lokasi.
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Prakata

SNI Udara ambien — Bagian 9: Penentuan lokasi pengambilan contoh uji pemantauan
kualitas udara roadside ini dirumuskan dan diuji coba di laboratorium pengujian dalam
rangka validasi metode serta telah dikonsensuskan oleh Subpanitia Teknis Parameter Uji
Kualitas Udara dari Panitia Teknis Sistem Manajemen Lingkungan (Panitia Teknis 207S).

Standar ini telah disepakati dan disetujui dalam rapat konsensus dengan peserta rapat yang
mewakili produsen, konsumen, ilmuwan, instansi teknis, pemerintah terkait dari pusat
maupun daerah pada tanggal 5 — 6 Agustus 2004 di Jakarta.
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Udara ambien — Bagian 9: Penentuan lokasi pengambilan contoh uji
pemantauan kualitas udara roadside

1 Ruang lingkup

Standar ini digunakan untuk menentukan titik pengambilan contoh uji kualitas udara ambien

roadside yang meliputi:

a) Pemilihan lokasi pengambilan contoh uji pemantauan kualitas udara ambien dengan
kriteria roadside.

b) Penempatan peralatan pengambil contoh uji pemantauan kualitas udara ambien kriteria
roadside.

2 Istilah dan definisi

21
probe
sampel masuk contoh uji dari alat pengambilan contoh uji

2.2
roadside
daerah/lokasi jalan yang akan dipantau

2.3

stasiun road side

hotspot stasiun yang berlokasi di daerah yang sangat tajam konsentrasi polutannya
dibandingkan dari daerah lainnya

2.4

absorpsi

penyerapan secara kimiawi oleh tumbuhan, bangunan dan penghalang lainnya terhadap
contoh uji

2.5

adsorpsi

penyerapan secara fisika oleh tumbuhan, bangunan dan penghalang lainnya terhadap
contoh uji

2.6

canyon

jalan raya seperti terowongan (sebagai contoh, jalan yang kedua tepinya dibatasi oleh
bangunan tinggi)

3 Cara penentuan lokasi

3.1 Prinsip

Pemilihan lokasi dan penentuan titik pengambilan contoh uji, harus mewakili daerah yang

sedang dipantau, sehingga data hasil pengukuran yang diperoleh menggambarkan kondisi
kualitas udara di daerah itu.

1dari 8



SNI 19-7119.9-2005

3.2 Persyaratan penempatan alat pengambilan contoh uiji

Persyaratan yang digunakan untuk pemilihan lokasi dan titik pengambilan contoh uji adalah:

a)
b)
c)

d)

e)

f)

Pilih lokasi pengambilan contoh uji di stasiun roadside.

Tempatkan alat pengambil contoh uji yang alirannya bebas.

Tempatkan alat pengambil contoh uji pada lokasi yang tidak terpengaruh oleh peristiwa
adsorpsi maupun absorpsi.

Tempatkan alat pengambil contoh uji di tempat yang aman yang bebas dari pengganggu
fisika.

Hindari daerah yang rawan kerusuhan, bencana alam seperti banjir.

Perhatikan tipe jalan (lebar, sempit, canyon atau jalan tol, demikian juga persimpangan
jalan, perhentian kendaraan)

CATATAN Lihat Lampiran B (informatif).

3.3 Langkah-langkah pengambilan contoh uiji

a)

b)
b)
c)

d)
d)

Tempatkan peralatan pengambil contoh uji pada lokasi yang mempunyai prasarana
seperti listrik.

Tempatkan peralatan pengambil contoh uji di daerah terbuka (gedung atau bangunan
yang rendah dan saling berjauhan).

Penempatan peralatan berjarak 1 m sampai dengan 5 m dari pinggir jalan yang akan
diambil contoh uji dan pada ketinggian 1,5 m sampai dengan 3 m dari permukaan jalan.
Ukur kepadatan lalulintas dari jalan yang akan diambil contoh uji kemudian dikategorikan
kepadatan lalulintas (kurang 2000, 2000 - 10000 dan lebih dari 10000 kendaraan per
hari).

Peta pedoman atau acuan dalam menentukan suatu lokasi pemantauan kualitas udara
roadside:

Arah angin dominan

lokasi pengambilan
Contoh uji (1 m—-5m)

Jalan Raya

lokasi pengambilan
Contoh uji (1 m—-5m)

Gambar 1 Peta pedoman atau acuan dalam menentukan lokasi pemantauan

kualitas udara roadside

3.4 Pemantauan kondisi meteorologis untuk stasiun tetap

Untuk mendukung pemantauan kualitas udara roadside, perlu dilakukan pemantauan kondisi
meteorologiss yang meliputi arah angin, kecepatan angin, kelembaban dan temperatur serta
radiasi global. Sebelum pengukuran dimulai yakinkan penunjukan arah utara dari baling-
baling alat. Penetapan lokasi pemantauan meteorologiss sebagai berikut:
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3.4.1 Ketentuan lokasi stasiun pemantau yang relatif dekat dengan jalannya
bangunan atau pohon tertinggi (Gambar 2)

Pada bagian ini menjelaskan dimana jarak lokasi peralatan pemantau dengan bangunan dan

pohon tertinggi, kurang dari 10 kali tinggi bangunan atau pohon tersebut.

a) Tinggi probe alat pemantau meteorologis (anemometer, RH meter etc) minimal 2,5 kali
dari tinggi penghisap alat pemantau mutu udara ambien yang membentuk sudut 30°
terhadap bangunan atau pohon tertinggi.

b) Tinggi alat pemantau meteorologis (anemometer, RH meter etc) minimal 2 m lebih tinggi
dari bangunan atau pohon tertinggi di sekitarnya.

c) Tinggi probe (sampling inlet) alat pemantau mutu udara minimal 1.5 - 3 meter.

Tinggi alat sensor (baling-baling etc.) peralatan pemantau kondisi meteorologiss minimal
10 meter dari permukaan tanah.

3.4.2 Ketentuan stasiun pemantau yang relatif jauh dari bangunan atau pohon
tertinggi (jarak stasiun ke bangunan atau pohon tertinggi minimal 10 kali tinggi
bangunan atau pohon tertinggi (gambar 3))

Pada bagian ini menjelaskan dimana jarak lokasi peralatan pemantau dengan bangunan dan
pohon tertinggi, lebih kurang dari 10 kali tinggi bangunan atau pohon tersebut.

a) Tinggi alat pemantau meteorologis minimal 2,5 kali dari tinggi probe alat pemantau
kualitas udara ambien
b) Tinggi probe (sampling inlet) alat pemantau mutu udara minimal 1.5 - 3 meter

c) Tinggi alat sensor (baling-baling etc.) peralatan pemantau kondisi meteorologiss minimal
10 meter dari permukaan tanah.
Anemometer

Q

Sample inlet

b
a L]
shelter
Keterangan gambar:

a adalah tinggi sample inlet (1,5 m — 3 m);

b adalah tinggi alat pemantau meteorologis (anemometer, RH meter etc) minimal 2,5 kali tinggi
sampel inlet udara (minimal 10 m);

¢ adalah jarak shelter (tempat peralatan) dari pinggir jalan (1 m — 5 m).

Gambar 2  Lokasi peralatan pemantau meteorologiss yang relatif dekat
dengan bangunan atau pohon tertinggi
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Keterangan gambar:

a adalah tinggi shelter + 0, 5 m (minimal 3 m);

b adalah tinggi alat pemantau meteorologis (anemometer, RH meter etc) minimal 2,5 kali tinggi
sampel inlet udara (minimal 10 m);

d1  adalah jarak dari pohon terdekat

d2 adalah jarak dari bangunan terdekat

h1  adalah tinggi dari pohon terdekat;

h2  adalah tinggi dari bangunan terdekat.

Gambar 3 Lokasi peralatan pemantau meteorologiss yang relatif jauh dengan
bangunan atau pohon tertinggi
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Lampiran A
(normatif)

Pelaporan

Catat pada buku kerja hal-hal sebagai berikut:

1) Nama lokasi/jalan
2) Tanggal pengukuran
3) Nama petugas

4) Catatan fasilitas pemantauan (fasilitas sampling, jarak titik pengambilan contoh dari
bangunan, pohon, jalan)

5) Data kondisi meterologi
6) Denah lokasi

CATATAN Lihat Lampiran B (informatif)
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Lampiran B
(informatif)

Penempatan alat dan titik sampling

B.1 Penempatan alat pengambilan contoh uji

a) Hindari tempat yang secara kimiawi dapat merubah polutan yang akan diukur (seperti :
sungai yang tercemar berat, pedagang-pedagang dipinggir jalan)

b) Hindari tempat yang secara fisika dapat menghasilkan suatu hasil yang khas, sebagai
contoh pada saat mengukur debu / partikulat dekat dengan incinerator baik domestik
maupun komersial, gangguan listrik terhadap peralatan pengambil contoh uji dari
jaringan listrik tegangan tinggi.

c) Hindari lokasi dengan arah angin dominan sepanjang jalan yang tidak akan membawa
polutan masuk kedalam probe.

B.2 Titik sampling road side

Stasiun pemantauan roadside adalah tipe stasiun hotspot yang berlokasi di daerah yang
sangat tajam konsentrasi polutannya dibandingkan dari daerah lainnya. Lokasi seperti itu
tidak dapat dipakai sebagai stasiun background dari area perkotaan. Lokasi tersebut lebih
baik dipakai sebagai gambaran pengukuran dalam konteks panjang jalan. Stasiun yang
cocok untuk perbandingan dengan jalan yang lain harus ditempatkan pada sekitar 100 meter
atau lebih di lokasi pusat kota dan sekitar 1000 meter atau lebih di pinggir kota/daerah
lainnya. Lokasi/situasi seperti itu harus jauh dari persimpangan jalan (sedikitnya 25 meter),
untuk menghindari pengaruh dari jalan lain yang hasil pengukurannya tidak dapat digunakan
sebagai pembanding.

Lokasi dari stasiun tersebut harus digambarkan secara jelas untuk parameter-parameter di
bawah ini, dan perbandingan hanya dapat dilakukan pada stasiun-stasiun dengan nilai yang
setara untuk setiap parameternya.

a) Stasiun Kerbside:

Jarak dari tengah atau pinggir jalan harus diketahui.

Jarak antara bangunan pada masing-masing sisi jalan (bila ada), dan tinggi dari
bangunan harus diketahui.
Kepadatan lalu lintas harus diketahui (dihitung dengan hasil rata-rata harian per-
tahun atau Annual Average Daily Traffic (AADT), demikian juga kecepatan dan
komposisi kendaraan (misalnya; persentase kendaraan berat/truk).
b) Stasiun Roadside selain dari kerbside
Untuk jenis stasiun ini (misalnya; persimpangan jalan, pedestrian dekat lalulintas),
lingkungan sekitar bisa sangat berbeda sehingga perbandingan langsung antara
stasiun mungkin kurang berarti. Dalam beberapa kasus, peta yang menunjukkan lokasi
sekitarnya secara detail dengan data aliran lalulintas yang dominan pada jalan tersebut
harus disiapkan
c) Klasifikasikan tipe jalan (lebar, sempit, canyon, toll atau yang lainnya, seperti
persimpangan jalan, halte, perparkiran dan lain-lain).
d) Ukur kepadatan lalu lintas dari jalan yang akan disampling.

e) Klasifikasikan kepadatan lalulintas (dalam 3 kelas: kurang dari 2000, 2000 — 10000,
dan lebih dari 10000 kendaraan per hari).

f) Ukur kecepatan rata-rata kendaraan.

6 dari 8
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Lampiran C
(informatif)

Hal-hal yang dianggap perlu dalam pelaporan

Nama stasiun

Mulai pengukuran (date and time)

Selesai pengukuran (date and time)

Lokasi pengukuran (nama jalan)

Jarak lokasi sampling (ambien air sampling inlet ) dari jalan, pohon dan bangunan

Jarak lokasi dan tinggi peralatan pemantau meteorologis dari jalan, pohon dan
bangunan

Parameter yang diukur, termasuk status perawatan alat dan kalibrasi

Catat klassifikasi tipe jalan (lebar, sempit, canyon, toll atau yang lainnya, seperti
persimpangan jalan, halte, perparkiran dll)

Catat klassifikasi kepadatan lalulintas (dalam 3 klas: kurang dari 2000, 2000 — 10000,
dan lebih dari 10000 kendaraan per hari)

Catat rata-rata kecepatan kendaraan dengan ketelitian £ 5 km/h

Catat komposisi kendaraan kecuali mobil penumpang dengan ketelitian + 2%
Catat jarak dari persimpangan terdekat yang mempengaruhi pengukuran
Catat radius lokasi yang mewakili titik sampling

Catat peta lokasi pengukuran

7 dari 8
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LAMPIRAN B



LAMPIRAN Bl

Fluktuasi volume lalu lintas Jl Jendral
Sudirman dan JI SM Abidin



No Waktu dan Lokasi Kg]éic?;z;an Jendral SM Kg‘gg{:i&n Jendral SM Kendaraan Jendral SM
Sampling . Sudirman  Abidin . Sudirman Abidin Roda 4 Solar Sudirman Abidin
Bensin Bensin

1 #?ti'\lfi' 2024 - Pagi - 423 213 210 258 130 128 15 8 7

2 #?ti'\lf? 2024 - Pagi - 612 308 304 274 140 134 14 8 6

3 18 Mei 2024 - Pagi - 603 351 342 281 142 139 9 5 4
Titik 3

4 #?ti'\lfi' 2024 - Siang - 408 208 200 142 72 70 13 7 6

5 18 Mei2024 - Siang - 585 2905 290 231 117 114 2 1 1
Titik 2

g 18 Mei2024 - Siang - 537 276 261 224 113 111 9 5 4
Titik 3

7 18 Mei 2024 - Sore - 415 212 203 182 92 90 6 4 2
Titik 1

g 18 Mei2024 - Sore - 579 294 285 190 97 03 6 4 2
Titik 2

g 18 Mei2024 - Sore - 515 258 257 154 78 76 6 4 2
Titik 3

10 18 Mei 2024 - Malam 236 120 116 43 22 21 0 0 0
- Titik 1

11 18 Mei 2024 - Malam 301 151 150 54 28 26 0 0 0
- Titik 2

1o 18 Mei 2024 - Malam 282 143 139 49 27 22 0 0 0
- Titik 3

13 25 Mei 2024 - Pagi - 254 134 120 106 54 52 2 1 1
Titik 1

14 '2I'?til\lle 2024 - Pagi - 652 332 320 215 109 106 7 4 3

15 25 Mei 2024 - Pagi - 626 315 311 228 117 111 10 6 4

Titik 3




Titik 3

No Waktu dan Lokasi Kg]éic?;z;an Jendral SM Kg‘gg{:i&n Jendral SM Kendaraan Jendral SM
Sampling . Sudirman  Abidin . Sudirman Abidin Roda 4 Solar Sudirman Abidin
Bensin Bensin

1 22 Mei 2024 - Siang - 322 162 160 144 74 70 4 3 1
Titik 1

17 %?ti'\lf? 2024 - Siang - 590 300 290 265 135 130 2 1 1

1g 22 Mei 2024 - Siang - 609 308 301 170 87 83 9 5 4
Titik 3

19 25 Mei 2024 - Sore - 491 251 240 145 74 71 6 4 2
Titik 1

oo 22 Mei 2024 - Sore - 590 208 292 163 83 80 7 4 3
Titik 2

91 29 Mei 2024 - Sore - 543 273 270 141 72 69 6 4 2
Titik 3

9p 25 Mei 2024 - Malam 198 99 99 68 34 34 0 0 0
- Titik 1

o3 25Mei 2024 - Malam - 223 113 110 147 75 72 0 0 0
Titik 2

o4 20 Mei 2024 - Malam 241 122 119 77 40 37 0 0 0
- Titik 3

o5 19 Mei 2024 - Pagi - 300 151 149 130 66 64 0 0 0
Titik 1

o 19 Mei2024 - Pagi - 528 265 263 163 83 80 3 2 1
Titik 2

o7 19 Mei 2024 - Pagi - 562 282 280 164 84 80 5 3 2
Titik 3

og 19 Mei2024 - Siang - 347 177 170 135 69 66 4 3 1
Titik 1

og 19 Mei2024 - Siang - 541 271 270 185 04 o1 3 2 1
Titik 2

30 19 Mei2024 - Siang - 531 269 262 128 66 62 10 6 4




Titik 3

No Waktu dan Lokasi Kg]éic?;z;an Jendral SM Kg‘gg{:i&n Jendral SM Kendaraan Jendral SM
Sampling . Sudirman  Abidin . Sudirman Abidin Roda 4 Solar Sudirman Abidin
Bensin Bensin

31 19 Mei 2024 - Sore - 427 217 210 118 60 58 9 5 4
Titik 1

3o 19 Mei 2024 - Sore - 504 254 250 148 75 73 11 6 5
Titik 2

33 19 Mei 2024 - Sore - 424 214 210 133 68 65 6 3 3
Titik 3

34 19 Mei2024 - Malam 234 119 115 48 26 22 0 0 0
- Titik 1

g5 19 Mei 2024 - Malam 225 114 111 51 26 25 0 0 0
- Titik 2

3 19 Mei2024 - Malam 213 112 101 31 16 15 0 0 0
- Titik 3

37 26 Mei 2024 - Pagi - 263 133 130 142 72 70 0 0 0
Titik 1

38 %?ti'\lf;' 2024 - Pagi - 535 270 265 212 107 105 0 0 0

39 26 Mei2024 - Pagi - 559 283 276 189 95 94 5 3 2
Titik 3

ao 26 Mei2024-Siang - 356 181 175 144 73 71 7 4 3
Titik 1

41 26 Mei 2024 - Siang - 558 282 276 170 86 84 3 2 1
Titik 2

4p 26 Mei 2024 - Siang - 519 265 254 139 70 69 10 6 4
Titik 3

43 26 Mei 2024 - Sore - 447 295 222 124 63 61 9 5 4
Titik 1

44 26 Mei 2024 - Sore - 520 261 259 160 80 80 14 7 7
Titik 2

45 26 Mei 2024 - Sore - 440 221 219 163 82 81 7 4 3




- Titik 3

No Waktu dan Lokasi Kg]éic?;z;an Jendral SM Kg‘gg{:i&n Jendral SM Kendaraan Jendral SM
Sampling . Sudirman  Abidin . Sudirman Abidin Roda 4 Solar Sudirman Abidin
Bensin Bensin

46 26 Mei 2024 - Malam 254 128 126 65 33 32 0 0 0
- Titik 1

47 26 Mei 2024 - Malam 273 138 135 59 31 28 0 0 0
- Titik 2

4g 26 Mei 2024 - Malam 253 128 125 42 22 20 0 0 0
- Titik 3

49 29 Mei 2024 - Pagi - 285 145 140 102 51 51 1 1 0
Titik 1

5o 29 Mei 2024 - Pagi - 504 208 206 145 73 72 2 2 0
Titik 2

51 29 Mei 2024 - Pagi - 549 276 273 127 65 62 3 2 1
Titik 3

5o 29 Mei 2024 - Siang - 399 201 198 152 77 75 3 2 1
Titik 1

53 29 Mei 2024 - Siang - 527 267 260 114 58 56 1 1 0
Titik 2

54 29 Mei2024 - Siang - 495 249 246 108 55 53 1 1 0
Titik 3

g5 29 Mei 2024 - Sore - 470 236 234 111 56 55 4 2 2
Titik 1

5 29 Mei 2024 - Sore - 512 257 255 121 61 60 5 3 2
Titik 2

57 29 Mei 2024 - Sore - 480 242 238 100 50 50 5 3 2
Titik 3

5g 29 Mei 2024 - Malam 203 146 147 38 19 19 0 0 0
- Titik 1

59 29 Mei 2024 - Malam 281 141 140 41 22 19 0 0 0
- Titik 2

go 23 Mei 2024 - Malam 249 126 123 40 21 19 0 0 0




LAMPIRAN B2

HASIL PENGUKURAN KONSENTRASI DAN
KONDISI METEOROLOGI



DATA RATA-RATA KONSENTRASI PM1o, PM25 DAN PM1

No Waktu dan Lokasi Sampling PM: (ng/m®)  PMzs (ng/m?) PM1o (ng/m?d)
1 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 30,31 32,06 34,44
2 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 14,25 16,25 17,00
3 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 15,31 17,56 19,50
4 18 Mei 2024 - Siang - Titik 1 28,06 30,19 31,94
S 18 Mei 2024 - Siang - Titik 2 13,00 15,25 19,00
6 18 Mei 2024 - Siang - Titik 3 12,19 16,00 21,00
718 Mei 2024 - Sore - Titik 1 32,44 33,50 34,19
8 18 Mei 2024 - Sore - Titik 2 15,13 17,50 20,00
9 18 Mei 2024 - Sore - Titik 3 16,25 18,31 22,00
10 18 Mei 2024 - Malam - Titik 1 34,13 36,00 14,56
11 18 Mei 2024 - Malam - Titik 2 16,19 18,38 15,00
12 18 Mei 2024 - Malam - Titik 3 18,25 19,25 16,00
13 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 30,38 33,44 35,63
14 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 15,19 17,44 19,00
15 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 18,25 20,19 22,00
16 25 Mei 2024 - Siang - Titik 1 28,63 32,50 34,19
17 25 Mei 2024 - Siang - Titik 2 12,06 16,38 20,00
18 25 Mei 2024 - Siang - Titik 3 16,44 18,19 23,00
19 25 Mei 2024 - Sore - Titik 1 32,63 34,25 34,56
20 25 Mei 2024 - Sore - Titik 2 16,38 19,25 23,31
21 25 Mei 2024 - Sore - Titik 3 20,06 22,31 24,00
22 25 Mei 2024 - Malam - Titik 1 34,00 35,06 24,00
23 25Mei 2024 - Malam - Titik 2 18,00 21,00 18,00
24 25 Mei 2024 - Malam - Titik 3 22,19 24,19 20,00
25 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 30,19 33,44 35,88
26 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 17,13 19,19 21,50
27 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 20,69 23,19 25,06
28 19 Mei 2024 - Siang - Titik 1 28,06 32,25 35,00
29 19 Mei 2024 - Siang - Titik 2 15,50 17,25 22,50
30 19 Mei 2024 - Siang - Titik 3 18,88 20,06 26,19
31 19 Mei 2024 - Sore - Titik 1 32,19 34,19 35,50
32 19 Mei 2024 - Sore - Titik 2 19,38 21,44 23,50
33 19 Mei 2024 - Sore - Titik 3 22,31 24,06 27,31
34 19 Mei 2024 - Malam - Titik 1 34,06 35,13 19,50
35 19 Mei 2024 - Malam - Titik 2 20,69 22,06 20,00
36 19 Mei 2024 - Malam - Titik 3 24,88 25,63 19,00
37 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 32,25 34,38 36,06
38 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 19,13 21,63 23,25
39 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 23,31 25,00 27,50




No Waktu dan Lokasi Sampling PM: (ng/m®)  PMzs (ng/m?) PM1o (ng/m?d)
40 26 Mei 2024 - Siang - Titik 1 30,44 32,19 35,50
41 26 Mei 2024 - Siang - Titik 2 17,63 19,25 24,50
42 26 Mei 2024 - Siang - Titik 3 21,63 23,00 28,19
43 26 Mei 2024 - Sore - Titik 1 34,19 35,00 35,75
44 26 Mei 2024 - Sore - Titik 2 21,44 22,00 25,81
45 26 Mei 2024 - Sore - Titik 3 25,19 26,13 29,31
46 26 Mei 2024 - Malam - Titik 1 35,75 36,00 28,00
47 26 Mei 2024 - Malam - Titik 2 22,75 24,19 22,00
48 26 Mei 2024 - Malam - Titik 3 27,25 28,00 25,50
49 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 32,31 34,06 36,00
50 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 20,25 22,19 23,00
51 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 22,63 24,69 27,00
52 29 Mei 2024 - Siang - Titik 1 30,06 32,19 35,31
53 29 Mei 2024 - Siang - Titik 2 18,38 20,00 24,31
54 29 Mei 2024 - Siang - Titik 3 20,50 22,56 28,00
55 29 Mei 2024 - Sore - Titik 1 33,25 35,25 35,63
56 29 Mei 2024 - Sore - Titik 2 22,38 24,06 25,63
57 29 Mei 2024 - Sore - Titik 3 24,19 25,13 28,19
58 29 Mei 2024 - Malam - Titik 1 35,31 36,00 22,19
59 29 Mei 2024 - Malam - Titik 2 24,38 25,00 22,50
60 29 Mei 2024 - Malam - Titik 3 26,81 26,56 23,00




DATA RATA-RATA KONDISI METOROLOGI (TEMPERATUR)

No Waktudan Lokasi Sampling PMz1 (ug/m®)  PM2s(ug/m®)  PMio (ug/md)
1 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 32,1 32,5 32,8
2 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 29,2 29,4 31,0
3 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 29,6 29,4 314
4 18 Mei 2024 - Siang - Titik 1 33,1 33,5 33,9
5 18 Mei 2024 - Siang - Titik 2 30,5 30,4 31,2
6 18 Mei 2024 - Siang - Titik 3 315 31,2 31,7
7 18 Mei 2024 - Sore - Titik 1 34,3 35,5 34,2
8 18 Mei 2024 - Sore - Titik 2 29,8 31,1 31,7
9 18 Mei 2024 - Sore - Titik 3 29,9 31,4 31,9
10 18 Mei 2024 - Malam - Titik 1 33,2 33,0 29,7
11 18 Mei 2024 - Malam - Titik 2 29,4 315 29,3
12 18 Mei 2024 - Malam - Titik 3 30,4 31,7 30,0
13 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 31,5 31,2 30,6
14 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 34,5 34,6 33,7
15 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 35,2 35,5 34,5
16 25 Mei 2024 - Siang - Titik 1 32,1 34,6 34,4
17 25 Mei 2024 - Siang - Titik 2 34,7 35,0 35,1
18 25 Mei 2024 - Siang - Titik 3 35,6 35,6 35,4
19 25 Mei 2024 - Sore - Titik 1 31,9 33,3 32,2

20 25 Mei 2024 - Sore - Titik 2 32,4 32,4 32,8

21 25 Mei 2024 - Sore - Titik 3 31,0 32,4 32,0

22 25 Mei 2024 - Malam - Titik 1 31,2 32,4 32,6

23  25Mei 2024 - Malam - Titik 2 31,0 31,7 31,0

24 25 Mei 2024 - Malam - Titik 3 30,7 30,8 31,6

25 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 32,7 33,2 30,0

26 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 33,7 33,1 33,9

27 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 33,3 31,7 32,9

28 19 Mei 2024 - Siang - Titik 1 35,6 34,8 33,0

29 19 Mei 2024 - Siang - Titik 2 34,2 34,5 34,1

30 19 Mei 2024 - Siang - Titik 3 33,9 33,5 34,6

31 19 Mei 2024 - Sore - Titik 1 35,1 33,8 31,1

32 19 Mei 2024 - Sore - Titik 2 31,2 32,9 32,4

33 19 Mei 2024 - Sore - Titik 3 32,9 31,6 32,7




No Waktu dan Lokasi Sampling PMz1 (ug/m®)  PMzs(pg/m?)  PMio (ng/md)
34 19 Mei 2024 - Malam - Titik 1 31,3 30,3 30,9
35 19 Mei 2024 - Malam - Titik 2 30,9 31,9 31,1
36 19 Mei 2024 - Malam - Titik 3 30,3 29,5 30,8
37 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 315 314 30,4
38 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 34,5 34,6 33,4
39 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 35,5 34,4 35,4
40 26 Mei 2024 - Siang - Titik 1 34,9 34,7 33,7
41 26 Mei 2024 - Siang - Titik 2 34,9 35,4 33,6
42 26 Mei 2024 - Siang - Titik 3 35,6 34,6 35,6
43 26 Mei 2024 - Sore - Titik 1 33,4 33,6 33,5
44 26 Mei 2024 - Sore - Titik 2 33,4 33,2 32,0
45 26 Mei 2024 - Sore - Titik 3 33,3 334 33,1
46 26 Mei 2024 - Malam - Titik 1 31,3 314 32,0
47 26 Mei 2024 - Malam - Titik 2 32,3 31,9 30,8
48 26 Mei 2024 - Malam - Titik 3 32,1 31,3 31,3
49 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 29,7 30,2 30,3
50 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 32,4 32,5 34,4
51 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 32,4 32,3 32,1
52 29 Mei 2024 - Siang - Titik 1 35,6 34,3 33,4
53 29 Mei 2024 - Siang - Titik 2 35,4 33,9 34,6
54 29 Mei 2024 - Siang - Titik 3 35,4 33,8 34,7
55 29 Mei 2024 - Sore - Titik 1 30,0 30,4 30,7
56 29 Mei 2024 - Sore - Titik 2 32,2 32,1 32,8
57 29 Mei 2024 - Sore - Titik 3 32,2 32,1 31,8
58 29 Mei 2024 - Malam - Titik 1 28,2 28,0 28,1
59 29 Mei 2024 - Malam - Titik 2 27,8 28,1 28,2
60 29 Mei 2024 - Malam - Titik 3 27,8 27,5 28,3




DATA RATA-RATA KONDISI METOROLOGI (TEKANAN UDARA)

No Waktu dan Lokasi Sampling PMz (ng/m?®) PM2s(ug/m3  PMzio (ug/m?)
1 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 1009,7 1009,4 1008,8
2 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 1009,7 1009,8 1009,8
3 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 1008,5 1008,9 1008,9
4 18 Mei 2024 - Siang - Titik 1 1007,8 1007,3 1007,5
5 18 Mei 2024 - Siang - Titik 2 1009,5 1009,6 1009,7
6 18 Mei 2024 - Siang - Titik 3 1008,2 1008,5 1008,5
7 18 Mei 2024 - Sore - Titik 1 1008,8 1008,8 1007,2
8 18 Mei 2024 - Sore - Titik 2 1006,0 1006,1 1005,9
9 18 Mei 2024 - Sore - Titik 3 1007,1 1006,9 1006,8
10 18 Mei 2024 - Malam - Titik 1 1008,8 1008,8 1008,8
11 18 Mei 2024 - Malam - Titik 2 1009,6 1009,6 1009,8
12 18 Mei 2024 - Malam - Titik 3 1009,3 1009,2 1009,4
13 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 1008,9 1008,8 1008,6
14 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 1008,8 1008,8 1008,7
15 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 1008,3 1008,4 1008,4
16 25 Mei 2024 - Siang - Titik 1 1007,8 1007,6 1008,0
17 25 Mei 2024 - Siang - Titik 2 1008,8 1008,6 1008,8
18 25 Mei 2024 - Siang - Titik 3 1008,3 1008,4 1008,3
19 25 Mei 2024 - Sore - Titik 1 1006,1 1005,9 1005,8
20 25 Mei 2024 - Sore - Titik 2 1006,3 1006,3 1006,2
21 25 Mei 2024 - Sore - Titik 3 1006,4 1006,5 1006,3
22 25 Mei 2024 - Malam - Titik 1 1008,8 1009,0 1008,9
23 25Mei 2024 - Malam - Titik 2 1008,7 1008,7 1008,8
24 25 Mei 2024 - Malam - Titik 3 1008,7 1008,7 1008,7
25 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 1008,3 1008,2 1007,6
26 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 1008,5 1008,2 1008,7
27 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 1008,4 1008,2 1008,3
28 19 Mei 2024 - Siang - Titik 1 1007,8 1007,8 1007,8
29 19 Mei 2024 - Siang - Titik 2 1008,4 1008,5 1008,6
30 19 Mei 2024 - Siang - Titik 3 1008,3 1008,4 1008,5
31 19 Mei 2024 - Sore - Titik 1 1004,1 1004,2 1003,7
32 19 Mei 2024 - Sore - Titik 2 1004,5 1004,4 1004,3
33 19 Mei 2024 - Sore - Titik 3 1005,0 1005,2 1004,8




No Waktu dan Lokasi Sampling PMz (ng/m?®) PM2s(ug/m3  PMzio (ug/m?)
34 19 Mei 2024 - Malam - Titik 1 1007,9 1008,1 1007,9
35 19 Mei 2024 - Malam - Titik 2 1007,3 1007,4 1007,5
36 19 Mei 2024 - Malam - Titik 3 1007,9 1007,7 1007,5
37 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 1008,1 1008,1 1008,2
38 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 1008,3 1008,3 1008,3
39 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 1008,5 1008,5 1008,3
40 26 Mei 2024 - Siang - Titik 1 1007,8 1007,8 1008,5
41 26 Mei 2024 - Siang - Titik 2 1008,4 1008,5 1008,6
42 26 Mei 2024 - Siang - Titik 3 1008,2 1008,4 1008,4
43 26 Mei 2024 - Sore - Titik 1 1006,3 1006,3 1006,2
44 26 Mei 2024 - Sore - Titik 2 1006,5 1006,5 1006,5
45 26 Mei 2024 - Sore - Titik 3 1006,8 1006,9 1008,1
46 26 Mei 2024 - Malam - Titik 1 1008,4 1008,4 1008,3
47 26 Mei 2024 - Malam - Titik 2 1008,0 1007,9 1007,9
48 26 Mei 2024 - Malam - Titik 3 1008,0 1008,1 1008,1
49 ' 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 1009,0 1009,0 1008,8
50 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 1009,3 1009,3 1009,3
51 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 1009,3 1009,6 1009,6
52 29 Mei 2024 - Siang - Titik 1 1009,5 1009,5 1009,5
53 29 Mei 2024 - Siang - Titik 2 1010,1 1010,2 1010,2
54 29 Mei 2024 - Siang - Titik 3 1010,1 1010,2 1010,1
55 29 Mei 2024 - Sore - Titik 1 1007,9 1007,9 1008,0
56 29 Mei 2024 - Sore - Titik 2 1007,8 1007,8 1007,8
57 29 Mei 2024 - Sore - Titik 3 1007,8 1007,8 1007,8
58 29 Mei 2024 - Malam - Titik 1 1010,7 1010,6 1010,6
59 29 Mei 2024 - Malam - Titik 2 1010,6 1010,6 1010,6
60 29 Mei 2024 - Malam - Titik 3 1010,6 1010,6 1010,7




DATA RATA-RATA KONDISI METOROLOGI (KELEMBAPAN UDARA)

No Waktu dan Lokasi Sampling PMz1 (ng/m?®) PM2s(ug/m®)  PMzio (ng/m?3)
1 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 84 86 85
2 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 70 71 74
3 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 73 75 76
4 18 Mei 2024 - Siang - Titik 1 68 71 72
5 18 Mei 2024 - Siang - Titik 2 62 63 64
6 18 Mei 2024 - Siang - Titik 3 63 64 65
7 18 Mei 2024 - Sore - Titik 1 76 78 80
8 18 Mei 2024 - Sore - Titik 2 82 84 87
9 18 Mei 2024 - Sore - Titik 3 82 85 86
10 18 Mei 2024 - Malam - Titik 1 87 88 70
11 18 Mei 2024 - Malam - Titik 2 87 89 86
12 18 Mei 2024 - Malam - Titik 3 88 89 87
13 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 83 85 87
14 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 78 79 81
15 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 68 70 73
16 25 Mei 2024 - Siang - Titik 1 74 76 79
17 25 Mei 2024 - Siang - Titik 2 74 71 77
18 25 Mei 2024 - Siang - Titik 3 68 69 63
19 25 Mei 2024 - Sore - Titik 1 83 84 86
20 25 Mei 2024 - Sore - Titik 2 81 82 82
21 25 Mei 2024 - Sore - Titik 3 81 82 81
22 25 Mei 2024 - Malam - Titik 1 84 85 84
23 25Mei 2024 - Malam - Titik 2 82 85 88
24 25 Mei 2024 - Malam - Titik 3 73 75 70
25 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 80 83 86
26 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 76 77 78
27 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 71 72 71
28 19 Mei 2024 - Siang - Titik 1 69 69 68
29 19 Mei 2024 - Siang - Titik 2 70 69 71
30 19 Mei 2024 - Siang - Titik 3 78 81 84
31 19 Mei 2024 - Sore - Titik 1 83 84 85
32 19 Mei 2024 - Sore - Titik 2 82 84 86
33 19 Mei 2024 - Sore - Titik 3 73 74 71




No Waktu dan Lokasi Sampling PMz1 (ng/m?®) PM2s(ug/m®)  PMzio (ng/m?3)
34 19 Mei 2024 - Malam - Titik 1 84 85 79
35 19 Mei 2024 - Malam - Titik 2 81 80 81
36 19 Mei 2024 - Malam - Titik 3 74 75 69
37 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 81 83 83
38 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 69 69 70
39 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 68 69 68
40 26 Mei 2024 - Siang - Titik 1 69 69 70
41 26 Mei 2024 - Siang - Titik 2 68 68 67
42 26 Mei 2024 - Siang - Titik 3 68 69 68
43 26 Mei 2024 - Sore - Titik 1 72 71 72
44 26 Mei 2024 - Sore - Titik 2 72 71 73
45 26 Mei 2024 - Sore - Titik 3 72 71 73
46 26 Mei 2024 - Malam - Titik 1 82 82 80
47 26 Mei 2024 - Malam - Titik 2 81 81 81
48 26 Mei 2024 - Malam - Titik 3 82 82 81
49 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 84 84 84
50 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 81 80 82
51 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 81 82 83
52 29 Mei 2024 - Siang - Titik 1 68 69 70
53 29 Mei 2024 - Siang - Titik 2 68 69 69
54 29 Mei 2024 - Siang - Titik 3 68 69 69
55 29 Mei 2024 - Sore - Titik 1 83 83 74
56 29 Mei 2024 - Sore - Titik 2 83 81 73
57 29 Mei 2024 - Sore - Titik 3 83 81 74
58 29 Mei 2024 - Malam - Titik 1 85 85 85
59 29 Mei 2024 - Malam - Titik 2 85 84 84
60 29 Mei 2024 - Malam - Titik 3 85 86 84




DATA RATA-RATA KONDISI METOROLOGI (KECEPATAN ANGIN)

No Waktu dan Lokasi Sampling PMz1 (ug/m®)  PMa2s(ug/m®)  PMio (ug/md)
1 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 0,6 0,7 0,5
2 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 0,8 0,8 0,3
3 18 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 0,8 0,6 0,5
4 18 Mei 2024 - Siang - Titik 1 0,7 0,4 0,8
5 18 Mei 2024 - Siang - Titik 2 0,3 0,6 0,3
6 18 Mei 2024 - Siang - Titik 3 0,8 0,7 0,8
7 18 Mei 2024 - Sore - Titik 1 0,4 0,5 0,5
8 18 Mei 2024 - Sore - Titik 2 0,4 0,6 0,4
9 18 Mei 2024 - Sore - Titik 3 0,2 0,2 0,2
10 18 Mei 2024 - Malam - Titik 1 0,4 0,4 0,6
11 18 Mei 2024 - Malam - Titik 2 0,5 0,4 0,7
12 18 Mei 2024 - Malam - Titik 3 0,4 0,4 0,4
13 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 0,4 0,5 0,4
14 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 0,5 0,4 0,4
15 25 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 0,6 0,4 0,4
16 25 Mei 2024 - Siang - Titik 1 0,4 0,4 0,4
17 25 Mei 2024 - Siang - Titik 2 0,4 0,6 0,4
18 25 Mei 2024 - Siang - Titik 3 0,8 0,6 0,7
19 25 Mei 2024 - Sore - Titik 1 0,6 0,4 0,5

20 25 Mei 2024 - Sore - Titik 2 0,5 0,6 0,7

21 25 Mei 2024 - Sore - Titik 3 0,9 0,8 0,8

22 25 Mei 2024 - Malam - Titik 1 0,5 0,7 0,3

23 25Mei 2024 - Malam - Titik 2 0,4 0,5 0,5

24 25 Mei 2024 - Malam - Titik 3 0,2 0,3 0,3

25 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 0,3 0,5 0,3

26 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 0,4 0,5 0,3

27 19 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 0,5 0,8 0,3

28 19 Mei 2024 - Siang - Titik 1 0,9 0,8 0,5

29 19 Mei 2024 - Siang - Titik 2 0,4 0,5 0,5

30 19 Mei 2024 - Siang - Titik 3 0,5 0,4 0,3

31 19 Mei 2024 - Sore - Titik 1 0,6 0,3 0,4

32 19 Mei 2024 - Sore - Titik 2 0,7 0,6 0,5

33 19 Mei 2024 - Sore - Titik 3 0,6 0,5 0,4




No Waktu dan Lokasi Sampling PM1 (ug/m?3) PM2s(ng/m®)  PMzio (ng/m?)
34 19 Mei 2024 - Malam - Titik 1 0,8 0,8 0,6
35 19 Mei 2024 - Malam - Titik 2 0,3 0,3 0,3
36 19 Mei 2024 - Malam - Titik 3 0,2 0,2 0,3
37 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 0,3 0,4 0,5
38 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 0,4 0,3 0,2
39 26 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 0,3 0,3 0,3
40 26 Mei 2024 - Siang - Titik 1 0,2 0,3 0,3
41 26 Mei 2024 - Siang - Titik 2 0,5 0,3 0,3
42 26 Mei 2024 - Siang - Titik 3 0,4 0,4 0,4
43 26 Mei 2024 - Sore - Titik 1 0,3 0,2 0,2
44 26 Mei 2024 - Sore - Titik 2 0,2 0,2 0,2
45 26 Mei 2024 - Sore - Titik 3 0,2 0,4 0,2
46 26 Mei 2024 - Malam - Titik 1 0,2 0,2 0,2
47 26 Mei 2024 - Malam - Titik 2 0,2 0,2 0,2
48 26 Mei 2024 - Malam - Titik 3 0,2 0,2 0,2
49 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 1 0,4 0,4 0,2
50 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 2 0,4 0,3 0,4
51 29 Mei 2024 - Pagi - Titik 3 0,4 0,3 0,4
52 29 Mei 2024 - Siang - Titik 1 0,9 0,6 0,7
53 29 Mei 2024 - Siang - Titik 2 0,2 0,2 0,2
54 29 Mei 2024 - Siang - Titik 3 0,2 0,2 0,2
55 29 Mei 2024 - Sore - Titik 1 0,8 0,8 0,6
56 29 Mei 2024 - Sore - Titik 2 0,2 0,3 0,2
57 29 Mei 2024 - Sore - Titik 3 0,2 0,2 0,2
58 29 Mei 2024 - Malam - Titik 1 0,7 0,8 0,8
59 29 Mei 2024 - Malam - Titik 2 0,7 0,8 1,1
60 29 Mei 2024 - Malam - Titik 3 0,7 0,8 0,8




LAMPIRAN C



LAMPIRAN C1

HASIL ANALISIS DATA DENGAN SPSS



1. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada pagi
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Koelmogorov-Smirnowv Test

Ulnstandardiz
aed Residual

[l L= ]
Mormal Parameters?-P Mean 0000000
Stdd. Deviation 245045393
Most Extrerme Differences Absolute a7
Fositive a7
Fegative -.0Ga
Test Statistic a7
Asymp. Sig. (2-tailed) 2oo°<-9

. Testdistribution is HNormal.

a
b, Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
cl

.This is a lower bound ofthe true significance.

2. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada siang
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

[ 96
Mormal Parameters®:® Mean 0000000
Std. Deviation 1.80338302
Most Extrerme Differences Absolute 070
Fositive 070
Megative - 064
Test Statistic 070
Asyimp. Sig. (2-tailed) 2ppsd

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

cd. This is a lower bound of the true significance.



3. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada sore
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

LUinstandardiz
ed Residual

Il a5
Mormal Parameters P Mean Oaooooo
Std. Deviation 1 88804386
Most Extreme Differences Absolute oEa
Fositive 048
MMegative -.0Ea
Test Statistic .O6E
Asymp. Sig. (2-tailed) .2o0%4

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

cd. This is a lower bound of the true significance.

4. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMio pada
malam hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

Ml =]
Mormal Parameters®:P Mean 0000000
Sto. Deviation 2131764845
Most Extrerme Differences Absolute 073
Fositive 041
Megative -.a73
Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) 2pp©-d

a. Test distribution is Marmal.
b. SCalculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



5. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2;s pada pagi
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LUinstandardiz
ed Residual

] =1
Mormal Parameters®:P Mean Oooooon
Std. Deviation 1.70283053
Most Extrerme Differences Absolute 062
Fositive 062
Megative -.047
Test Statistic 0E8
Asymp. Sig. (2-tailed) 2ons-d

a. Test distribution is Mormal.
b. Salculated from data.
c. Lilliefors Significance Correctiaon.

c. This is a lower bound of the true significance.

6. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMzs pada siang
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Hesidual

I 96
Maormal Parameters®-? Mean .0oooooo
Std. Deviation 1.96269599
Most Extrerme Differences Absolute 061
Fositive 061
Hegative -.053
Test Statistic 061
Asyvmp. Sig. (2-tailed) 2op<d

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

od. This is a lower bound of the true significance.



7. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2s pada sore
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardi=z
ed Fesidual

| 95
Mormal Parameters®-P Mean 0o0ooooo
Std. Deviation 1.95771670
Most Extrerne Differences Absolute 065
FPositive 065
Megative -.a52
Test Statistic 065
Asvimp. Sig. (2-tailed) 2opc=-4

. Test distribution is MHormal.

a
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
cl

.This is a lower bound of the true significance.

8. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2s pada
malam hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

I =15
Mormal Parameters®:P Mean .0oooooo
Std. Deviation 211719640
Most Extreme Differences Absolute 069
FPositive 051
Megative -.0G49
Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed) 2one-d

a. Test distribution is Marmal.
b. Salculated from data.
c. Lilliefors Significance Coarrection.

. This is a lower bound ofthe true significance.



9. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM: pada pagi

hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Unstandardi=z
ed Residual

Il

Mormal Parameters?-P

Most Extrerme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

=1

Mean doooooo
Std. Deviation 1.808370573
Absolute o052
Fositive ns2
Hlegative -.053
as2

.2op=-d

. Test distribution is Rormal.
cCZalculated from data.

Lilliefors Significance Correction.

o0 T oW

.This is a lower bound ofthe true significance.

10. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1 pada siang
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz
ed Residual

I 96
Mormal Parameters®:P Mean 0000000
Std. Deviation 1.77655055
Most Extrerme Differences Absolute 070
Fositive 055
Megative -.avao
Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 20p°-d

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



11. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1 pada sore
hari sabtu 18 mei dan 25 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardi=
ed Residual

[ 96
Mormal Parameters?-P Mean LOoooooo
Std. Deviation 1.83105153
Most Extrerme Differences Absolute 076
Fositive 051
Hegative - AFE
Test Statistic O76E
Asymp. Sig. (2-tailed) 2po0c=-4

a. Test distribution is Marmal.
k. Salculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

cd. This is a lower bound of the true significance.

12. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM: pada
malam hari sabtu 18 mei dan 25 mei
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardi=z
ed Residual

M 96
Mormal Parameters? P Mean Ooooooo
Std. Deviation 1. 76724854
Most Extreme Differences Absolute 064
Fositive 064
Hlegative -.056
Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed) 2po0%-d

a. Test distribution is RNormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Ssignificance Caorrection.

d. This is a lower bound ofthe true significance.



13. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada pagi
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uinstandardiz
ad Residual

I 96
Mormal Parameters3-P Mean Ooooooo
Std. Deviation 1.53506519
Most Extrerme Differences Absolute 055
Fositive 0323
Megative -.08%
Test Statistic 055
Asymp. Sig. (2-tailed) 2op%-d

. Test distribution is Rormal.

a
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
o

.This is a lower bound of the true significance.

14. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada siang
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

Ml a5
Mormal Parameters?P Mean 0000000
std. Deviation 1.98890523
Most Extreme Differences Absolute 060
Fositive 060
Megative -.056
Test Statistic 060
Asymp. Sig. (2-tailed) 2oped

a. Test distribution is Hormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.



15. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada sore
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed FResidual

I 96
Mormal Parameters®-P Mean ooooooo
Std. Deviation 1.92590402
Most Extreme Differences Absolute OFE
Fositive 038
Megative - Q75
Test Statistic O75
Asymp. Sig. (2-tailed) 2ope=-d

. Testdistribution is Mormal.

a
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
cl

.This is a lower bound of the true significance.

16. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMio pada
malam hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Linstandardiz
e Residual

[ a5
Mormal Parameters® P Mean Ooooooo
Std. Deviation 1.62492636
Most Extrerme Differences Absolute 068
Fositive 055
Ml egative -G8
Test Statistic 068
Asymp. Sig. (2-tailed) 2po0°d

a. Test distribution is RMormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



17. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2;s pada pagi
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

Il =151
Mormal Parameters?®:P Mean Loooooo
Std. Deviation 1. 60741173
Most Extrerme Differences Absolute .043
Fositive 043z
Megative -.031
Test Statistic 043
Asyvmp. Sig. (2-tailed) 2ope-d

a. Test distribution is MHormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

cd. This is a lower bound ofthe true significance.

18 Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM:s pada siang
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardi=z
ed Residual

I =]
Mormal Parameters®-? Mean 0000000
Stad. Deviation 1. 77999174
Most Extreme Differences Absolute OE5
Fositive 065
regative -.063
Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%-4

a. Test distribution is Marmal.
b, Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



19 Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2s pada sore
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

M =15
Mormal Parameters®-? Mean Ooooooao
Std. Deviation 156259616
Most Extreme Differences Absolute 0E68
Fositive 045
Megative -.0ga
Test Statistic 0E3
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Testdistribution is Marmal.
k. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

20. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2s pada
malam hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

M Q6
Mormal Parameters?:P Mean 0000000
Std. Deviation 1.72319230
Most Extreme Differences Absolute 053
Fositive 052
Hlegative -.0&53
Test Statistic 053
Asvmp. Sig. (2-tailed) 2op%-4

a. Test distribution is MNarmal.
. Salculated from data.
c. Lilliefors Significance Caorrectian.

d. This is a lower bound ofthe true significance.



21. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM: pada pagi
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

Il a5
Mormal Parameters®-P Mean ooooooo
Std. Deviation 1.41347267
Most Exdreme Differences Absolute OFE
Fositive 052
Hegative -.OvE6
Test Statistic OTFE
Asymp. Sig. (2-tailed) .2oop=-

a. Test distribaution is HNormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

od. This is a lower bound ofthe true significance.

22. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1 pada siang
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

I 96
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 1.787323949
Most Extreme Differences Absolute 073
Fositive 073
MHMegative -.0a2
Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) 2pop=

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



23. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1 pada sore
hari minggu 19 mei dan 26 mei

One-Sample Koelmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

[ Qg
Mormal Parameters®-P Mean 0000000
Stad. Deviation 203117680
Most Extreme Differences Absolute 056
Fositive 041
Hegative -.056
Test Statistic 056
Asymp. Sig. (2-tailed) 2op°-d

a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Coarrection.

d. This is a lower bound of the true significance.

24. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMi1 pada
malam hari minggu 19 mei dan 26 mei
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz
ed Residual

] =15
Mormal Parameters®:P Mean Loooooo
Std. Deviation 1.77879712
Most Extreme Differences Absolute LO56
Fositive 044
Mlegative - 056
Test Statistic LO56
Asymp. Sig. (2-tailed) 2op©-d

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



25. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada pagi
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LUlnstandardi=z
ec Residual

(3 48
Mormal Parameters=-P Mean Ooo0oooo
Std. Deviation 2.08140610
Most Extreme Differences Absolute 026
Fositive 026
Hegative -.O7F 7
Test Statistic 026
Asymp. Sig. (2-tailed) 2oo0°-4

a. Test distribution is Marmal.
la. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

cd. This is a lower bound aof the true significance.

26. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada siang
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Koelmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

Il 48
Mormal Parameters?? Mean 0000000
Std. Deviation 2.88674202
Most Extreme Differences  Absolute 096
FPositive 072
Megative - 096
Test Statistic 096
Asymp. Sig. (2-tailed) 2op°-d

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

c. This is a lower bound of the true significance.



27. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o pada sore

hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

™

Marmal Pal'ametersa't‘

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asyvmp. Sig. (2-tailed)

43

Mean aoaoooo
Std. Deviation 2984409637
Absolute 095
Fositive 073
Hegative -.0495
095

.zop=

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

26. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMzo

malam hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

pada

M

Mormal Parameters®:P

Most Extrerme Differences

Test Statistic
AsSyimp. Sig. (2-tailed)

48

Mean aoaooon
Std. Deviation 240265114
Absolute 077
Fositive arr
Hlegative -.a¥vy
aFT

.200%d

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



27. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2;s pada pagi
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

| 43
Mormal Parameters?-P Mean Oooodoo
Std. Dewviation 2054315149
Most Extrerme Differences Absolute ove
Fositive ava
Megative -.avFv¥
Test Statistic ove
Asyvmp. Sig. (2-tailed) 2opc=-d

a. Test distribution is Mormal.
b. Salculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

28. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMzs pada siang
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Linstandardiz
ed Residual

Il 43
Mormal Parameters®:P Mean Ooooooo
Std. Deviation 221987250
Most Extreme Differences Absolute 05
Fositive 05
Mlegative -.0&a8
Test Statistic 05
Asymp. Sig. (2-tailed) 2op©-d

a. Testdistribution is Mormal.
b. SCalculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



29. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM2s pada sore
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

LInstandardiz
ed Residual

- 48
Mormal Parameters?-P Mean 0000000
Std. Dewviation 232412402
Most Extreme Differences Absolute .og2
Fositive .og2
Mlegative -.nGa
Test Statistic .og2
Asyimp. Sig. (2-tailed) 2op<-d

a. Test distribution is MNormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
ol

.This is a lovwer bound ofthe true significance.

30. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMzs pada
malam hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

Ml 4a
Mormal Parameters®-P Mean LOoooooo
Std. Deviation 1.45967 362
Most Extrerme Differences Absaolute 0285
Fositive 085
Megative -.0s2
Test Statistic 085
Asymp. Sig. (2-tailed) 2pp=d

a. Test distribution is Karmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



31. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1 pada pagi
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

| 48
Mormal Parameters®P Mean 0000000
Std. Deviation 260684906
Most Extreme Differences Absolute 09
Fositive 07
MMegative -.109
Test Statistic 09
Asymip. Sig. (2-tailed) 2opsd

a. Test distribution is Mormal.

. Talculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

32. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1 pada siang
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

M 18
Mormal Parameters®-P Mean Qoooooo
Std. Deviation 203127096
Most Extreme Differences Absolute 070
Fositive avo
Megative - 066
Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 2pn0°-d

a. Test distribution is MNarmal.
b, Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

. This is a lower bound ofthe true significance.



33. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1 pada sore
hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

I 48
Mormal Parameters 2P Mean .ooooooo
Std. Deviation 241367371
Most Extreme Differences Absolute 0s4
Fositive 0s4
Megative -.O7G
Test Statistic 0s4
Asymp. Sig. (2-tailed) .2op%d

.Testdistribution is Mormal.

a
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
u

.This is a lower bound of the true significance.

34. Hasil uji normalitas data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PMi pada
malam hari rabu (kontrol) 29 mei

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

Il 48
Mormal Parameters®-P Mean .aaaoooa
Std. Deviation 2.78024682
Most Extremea Differences Absolute a7
Fositive a7
Megative -.053
Test Statistic a7
Asyimp. Sia. (2-tailed) 2op=-d

. Testdistribution is Maormal.

a
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
i

.Thigsis a lower bound of the true significance.



35. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM1o pada pagi hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate

1 .go5? A0 783 3.5840

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Berjalan, Kereta Api, Merokok, Motor ATY, Kendaraan Roda
4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Memasak

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4505649 ] 563.206 43.847 .ooo®
Residual 1117.508 ar 12.845
Total 5623.156 85

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 PAGI 18 DAM 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Berjalan, Kereta Api, Merokak,
Motor ATV, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Memasak

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta 1 Siq.

1 (Constant) 49.217 1.960 256111 .0oo
Berjalan -.658 898 -.032 -.658 A12
Merakak .G96 1.168 038 596 AA53
Memasak 1.104 1.673 052 BED A1
Motar AT 5429 4013 072 1.353 180
Kereta Api 4 545 3.056 060D 1.144 254
kKendaraan Roda 2 -1.8974 250 -.582 -7.803 000
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 -1.604 3580 -.296 -4.583 000
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 -1.514 .am -.084 -1.680 087
(Solar)

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 PAGI 18 DAM 25



36. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM1o pada siang hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Mol R R Square Square the Estimate

1 401® A12 794 27867

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Berjalan, Merokok, Motor ATV, Memasak, Kendaraan Roda
4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Kereta Api

ANOVA®
Sum of
Modeal Squares df Mean Square F Siq.
1 Regression 2833.5M 8 366.688 46.883 .ooob
Residual 620457 a7 7.8
Total 3613.958 95

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 10 SIANG 18 DAN 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Berjalan, Merokok, Motor ATV,
Memasak, Kendaraan Eoda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Kereta Api

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Modeal B Stil. Error Beta t sia.

1 (Constant) 4413 1.565 281949 000
Berjalan 3149 206 074 1.548 124
Merakak 915 828 058 1.104 272
Memasak 1.857 1.040 gz 1.785 078
Motor ATY 2.959 2912 069 1.016 32
Kereta Api -.961 4172 -016 -.230 818
Kendaraan Roda 2 -1.775 158 -G8 -11.240 .0an
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -.904 237 -.203 -3813 .0an
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 230 810 014 284 T
(Solan

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 10 SIANG 18 DAN 25



37. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi

PM1o pada sore hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 347 A02 347 4.9630

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
Merokolk, Motor ATV, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Kereta
Api, Memasalk, Berjalan, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

ANOVA?
Sum aof
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1438733 a 179.842 7.3 .ooo®
Residual 2142.823 ar 246N
Total 3581 656 95

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 SORE 18 DAM 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Merokolk, Motor ATV, Kendaraan
Foda 2 (Bensin), Kereta Api, Memasak, Berjalan, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

Coefficients®

Standardized

LInstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 30112 4. 5961 6.069 .0oo
Berjalan -.276 A7 -.058 -.646 520
Merokok 1.489 1.290 A0 1.162 .248
Memasak -010 a0g -.001 -0 591
Matar ATV -2.208 401 - 216 -2.452 016
Kereta Api 2.380 2.558 078 934 2353
Kendaraan Roda 2 -1.110 461 -.222 -2.408 018
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 2404 552 A01 4,353 oo
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 1.288 1.513 72 851 3a7
(Solar)

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 SORE 18 DARN 25



38. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM1o pada malam hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 6657 442 381 2.8272

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
kendaraan Roda 2 (Bensin), Merokok, Memasak, Kereta
Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Berjalan, Motor ATY

ANOVA?
sum of
Mode| Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 551.079 8 68.885 8.618 .ooo®
Residual G95.411 a7 7.893
Total 1246.490 95

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 10 MALAM 18 DAR 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kendaraan Roda 2 (Bensin),
Merokok, Memasalk, Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Berjalan, Motor ATY

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients

Modal B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28.110 1.547 18171 .0on
Berjalan 597 1.353 a7z T3T 463
Merokolk 13 1.000 .aoa 113 510
Memasak 1.428 1.318 .0B& 1.084 281
Motor ATV -.B67 3.405 -.042 -.255 800
Kereta Api -1.285 2,452 -.051 -528 5949
Kendaraan Roda 2 -1.615 217 -.G78 -7.445 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -672 279 -7 -2.41 018
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -3.077 2.848 =171 -1.080 283
(Solar)

a. Dependent VYariable: Konsentrasi PM 10 MALAM 18 DAN 25



39. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM2s pada pagi hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model F R Square Square the Estimate

1 8417 885 875 2.6956

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
Merokok, Motor ATY, Kereta Api, Berjalan, Kendaraan Roda
4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Memasak

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4B69.835 ] G08.729 B3.775 .0oo®
Residual 632165 87 7.266
Total 5502.000 95

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 2,5 PAGI 18 DAN 25

. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Merokok, Motar ATV, Kereta Api,
Berjalan, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Memasak

Coefficients®

Standardized
IInstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta i Sig.

1 (Constant) 42750 1.337 31.981 .0on
Berjalan A48 06 0149 481 624
Merakaolk -1.1449 AT4 -.074 -2.000 044
Memasak 46 1.014 052 833 353
Motor ATV -.027 1.955 -.001 -014 484
Kereta Api - 460 2773 -.00a - 166 864
Kendaraan Foda 2 -7a4 02 -.3490 -7772 .000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -2.107 AT -.629 -12327 000
(Bensin)

Kendaraan Foda 4 -.454 32 -.023 -620 A3T
(Solan

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 2,5 PAGI 18 DAN 25



40. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMg2,s pada siang hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R F Square Square the Estimate

1 8727 T80 738 367

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
kKendaraan Roda 2 (Bensin), Kereta Api, Motor ATV,
Merokok, Berjalan, Memasak, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 3708193 8 463.649 34 366 .oog®
Residual 1173.766 a7 13.492
Total 4882.958 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 SIANG 18 DAMN 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Kendaraan Roda 2 (Bensin),
Kereta Api, Motor ATY, Merokok, Berjalan, Memasak, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 43713 1.7563 24935 oo
Berjalan 2100 1.343 0Ba 1.564 A22
Merokok 3.738 1.386 144 2.698 0oa
Memasak 871 1.346 040 T2 A73
Motor ATY 2428 3774 034 G642 522
Kereta Api 4.400 3.765 063 1.165 246
Kendaraan Roda 2 -1.028 67 -.400 -6.542 .0aa
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -2.403 270 -.554 -8.889 .0oo
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 =173 1477 -.008 =147 8B4
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 SIANG 18 DAMN 25



41. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMz2s pada sore hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 8647 T46 J22 37662

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
kendaraan Roda 2 (Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Berjalan, Merokok, Motor ATY, Memasak, Kereta Api

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sqguare F Sig.
1 Regression 3618.581 ] 452323 31.889 .ooo®
Residual 1234.044 ar 14184
Total 4B852.625 95

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 2,5 SORE 18 DAN 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kendaraan Roda 2 (Bensin),
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Berjalan, Merokok, Motor ATY, Memasak, Kereta Api

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B St Error Beta 1 3ia.

1 (Constant) 57.055 2.663 21.423 000
Berjalan 836 1.020 045 820 415
Merakok 1.246 1.144 082 1.0849 2749
Memasak 2.099 1.5749 077 1.329 187
Mator ATV -2.166 674 =181 -3.180 0oz
Kereta Api -.705 2.986 -.014 -.236 814
Kendaraan Roda 2 -2.809 210 -785 -13.858 oo
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 A05 .258 023 409 683
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -574 1.351 -.026 -425 72
(solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 SORE 18 DAN 25



42. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMgzs pada malam hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Stl. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 Fayd .299 243 f.4190

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
kKendaraan Roda 2 (Bensin), Kereta Api, Berjalan,
Memasak, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1646.001 7 220.857 5.360 .ooo®
Residual 3625957 ] 41.204
Total 5171.958 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 MALAM 18 DAM 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kendaraan Roda 2 (Bensin),
kereta Api, Berjalan, Memasak, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Caonstant) 43550 37649 11.564 oo
Berjalan 1.187 1.570 o7 T62 448
Merokaok 174 2.804 006 64 849
Memasak 4 061 G.586 056 617 539
Kereta Api 5.083 7.087 070 722 472
Kendaraan Roda 2 -2772 ixn -424 -4.352 .0on
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -2 667 A72 - 456 -4 661 .0on
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 6.272 6.544 .08y 858 340
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 MALAM 18 DAM 25



43. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada pagi hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Mol R R Square Square the Estimate

1 8917 794 J75 34239

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Merokok, Berjalan, Kereta Api, Motor ATV, Kendaraan Roda
4 (Bensin), Memasak, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 3828850 B 481106 41,893 .ooo®
Fesidual 1019.889 ar 11.723
Total 4948.740 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 PAGI 18 DAM 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Merokok, Berjalan, Kereta Api,
Maotor ATV, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients?

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 35377 1.530 23123 .0oa
Berjalan -.496 1.163 -0 - 427 B71
Merokok 2557 1.259 126 2.032 045
Memasak 1.281 754 103 1.688 095
Motor ATV 695 3.665 010 40 -840
Kereta Api =374 2534 -074 -1.476 A44
Kendaraan Roda 2 -1.380 a3z -717 -10.458 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -.304 296 -.060 -1.029 306
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 G50 1.413 024 ABD 647
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 PAGI 18 DAM 25



44. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada siang hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R St Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 8527 T26 Jm 4.0638

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
Merokok, Motor ATY, Berjalan, Kereta Api, Kendaraan Roda
2 (Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ag02.217 ] 478277 28.780 .ooo®
Residual 1436.741 ar 16.514
Total 5238.958 95

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 1 SIANG 18 DAN 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Merokok, Motar ATV, Berjalan,
Kereta Api, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 55668 3180 17.505 .000
Berjalan 3335 2120 .0ao 1.573 A19
Merakok 45 BES 011 168 BET
Memasak 2.583 1.4490 120 1.733 087
Mator ATV -3.610 4154 -.050 - .BBY 387
Kereta Api -1.889 4.287 -.026 -.441 BE1
Kendaraan Roda 2 -2.604 .259 - BGT -10.066 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.737 414 -.260 -4.197 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 063 1.326 003 047 462
(Solar)

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 1 SIANG 18 DAN 25



45. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM:1 pada sore hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Errar of
Madel R R Square Square the Estimate

1 J74° 599 562 5.0972

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
kendaraan Roda 2 (Bensin), Kereta Api, Berjalan,
Memasak, Motor ATV, Kendaraan Roda 4 (Bensin),

Merokok
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sqguare F Sig.
1 Regression 3373.545 g8 421.6593 16.230 .ooo®
Residual 2260413 a7 25982
Total 5633.058 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 SORE 18 DAN 25

b. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kendaraan Roda 2 (Bensin),
kereta Api, Berjalan, Memasak, Motor ATV, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 62.893 5034 12.443 .0on
Berjalan 3.89585 3181 090 1.243 217
Merokok 2562 2,585 08 891 324
Memasak 3826 3.394 nay 1127 263
Motor ATV -3.5849 1.018 -.248 -3.626 001
Kereta Api 3832 5.209 052 7565 A52
Kendaraan Roda 2 -2.844 451 -.508 -6.311 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.264 A63 -.220 -2.738 007
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -2.314 1.612 -.100 -1.438 155
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 SORE 18 DAN 25



46. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada malam hari sabtu 18 mei dan 25 mei

Model Summary

Adjusted R Stil. Errar of
Model R R Square Square the Estimate

1 BE7? A45 394 5.9925

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta
Api, Berjalan, Memasak, Motor ATV, Merokok, Kendaraan
Roda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2509.636 8 313705 8.736 .0oo®
Residual 3124197 ar 35910
Total 5633.833 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 MALAM 18 DAN 25

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta Api, Berjalan, Memasak,
Motor ATV, Merokok, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefiicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 39446 3170 12.442 .0oo
Berjalan 483z Gaz .0an 549 345
Merokak 1.764 1.645 .naa 1.072 287
Memasak 387 2610 02 A4 888
Motor ATV -3.189 2.486 -108 -1.283 203
Kereta Api 3.836 KRN A0a 1.225 224
Kendaraan Roda 2 -3.6945 A34 -.592 -6.859 .00a
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 2173 468 1480 2.245 027
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 438 2.835 027 A3 742
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 MALAM 18 DAN 25



47. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMz1o pada pagi hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 8387 879 868 21637

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta
Api, Motor ATV, Berjalan, Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Merokok, Memasak, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2970532 8 KR 79.314 .ooo®
Residual 407.301 a7 4,682
Total 3377833 95

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 PAGI 19 DAN 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta Api, Motor ATV, Berjalan,
kKendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok, Memasak, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Errar Beta 1 Sig.

1 (Constant) 41.050 891 46.065 .0on
Berjalan 847 603 054 1.404 164
Merokok -.085 796 -.004 -1149 906
Memasak -182 796 -.010 -204 839
Motor ATV 1.041 2.253 018 462 645
Kereta Api 2136 2326 037 918 361
Kendaraan Roda 2 -1.387 0492 -945 -15118 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 002 227 000 009 983
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 =750 BT -.035 -7 361
(Solar)

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 PAGI 19 DAN 26



48. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM1o pada siang hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 aard 700 673 3.0531

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan),
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Kereta Api, Motar ATY,
Memasak, Merokok, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan

ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1902.329 ] 237791 25427 .ooo®
Residual 813629 a7 §.352
Total 2715958 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 10 SIAMNG 18 DAN 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Kereta Api, Motor ATV, Memasak, Merokok, kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 42254 1.396 30.257 .0ao
Berjalan S04 1.323 047 683 496
Merokok 475 1.044 061 534 353
Memasalk 530 935 036 BTG 566
Maotor ATV -1.352 1.585 -.051 -.853 396
Kereta Api -1.580 1818 - 060 -B74 385
Kendaraan Foda 2 -1.260 109 -7TT -11.589 .00a
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -.421 274 -.092 -1.540 A27
(Bensin)

Kendaraan Foda 4 -T727 1.282 -.036 -.567 572
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 10 SIAMNG 18 DAN 26



49. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMao pada sore hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 Fge? 354 294 41840

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan),
Memasak, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Berjalan, Kereta
Api, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Maotor ATV, Merokok

ANOVA?
sum of
Madel Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 839.977 g 104.997 5.955 .ooo®
Residual 1533.829 a7 17.631
Total 2373.906 95

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 SORE 19 DAM 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Memasak, Kendaraan Roda 4
(Bensin), Berjalan, Kereta Api, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Motor ATV, Merakok

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 47 069 3338 14101 .0oo
Berjalan -.698 3.095 -020 -.225 822
Merokok 1.684 1.382 135 1.218 226
Memasalk 1.872 1.383 1585 1.426 AE7
Motor ATV -2.828 1.272 -.214 -2.302 024
Kereta Api -.299 2237 -012 =134 804
Kendaraan Foda 2 -2.235 400 -.509 -5.585 .000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 090 428 018 210 834
(Bensin)

Kendaraan Foda 4 -.454 1.203 -.035 =37 T07
(Solan

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 SORE 19 DAN 26



50. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM1o pada malam hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 5RD7 303 2349 31823

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta
Api, Motor AT, Memasak, Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan, Merokok

ANOVA®
Sum of
Wodel Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 384754 ] 48.004 4719 .oog®
Residual BBE.5TY ar 10191
Total 1271.333 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 10 MALAM 19 DAMN 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta Api, Motor ATV, Memasalk,
kKendaraan Roda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan, Merokolk

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 5ig.

1 (Constant) 16.840 16749 10.028 .000
Berjalan 166 1.558 011 106 916
Merokok -1.809 1815 -.0949 -.945 347
Memasak 186 2326 007 080 936
Motor ATV -2.650 2464 =104 -1.076 285
Kereta Api -5 66A 3.661 -.158 -1.547 125
Kendaraan Roda 2 GBE6 332 199 2.069 042
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 1.855 366 461 5.074 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -2.8492 2.546 -7 -1.175 243
(Solan

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 10 MALAM 19 DAMN 26



51. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi

PM2s pada pagi hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 8487 718 Baz 3.4875

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
Memasak, Motor ATY, Kereta Api, Berjalan, Merokok,
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin)

ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 2697.872 ] 337.234 27.728 .o0op®
Fesidual 1058128 ar 12162
Total 3A756.000 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 PAGI 18 DAM 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Memasak, Motor ATV, Kereta Api,
Berjalan, Merokok, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 41.556 2178 19.081 .0oo
Berjalan 2142 3.5 035 Rk 851
Merokok -1.186 8BS -.084 -1.372 A74
Memasak 1.592 857 133 1.857 067
Motor AT -1.471 1.818 -.047 -.809 421
Kereta Api 4142 3.5 067 1.1587 251
Kendaraan Roda 2 -1.438 A37 - 706 -10.506 .00n
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -.B67 409 -133 -2.118 037
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -3.025 1.815 -.097 -1.667 099
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 PAGI 18 DAM 26



52. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMg2,s pada siang hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 9147 36 821 2.6586

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
Kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan, Motor ATY, Kereta
Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok, Memasak

ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 3141.050 ] 38261 55647 .o0op®
Fesidual 614.950 ar 7.068
Total 3A756.000 95

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 SIANG 19 DAM 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Kendaraan Roda 2 (Bensin),
Berjalan, Motor ATY, Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok, Memasak

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 54414 1.872 29.066 000
Berjalan -1.061 2.064 -.024 =514 609
Merokaok -1.131 1122 -.080 -1.008 6
Memasak 1.352 1.300 052 1.040 301
Motar ATY -3.393 1.936 =077 -1.753 083
Kereta Api 726 2716 012 267 780
kKendaraan Roda 2 -2.544 144 -.882 -18.071 .000
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 -1.644 321 -.242 -6.130 .000
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 =320 733 -.020 - 437 GE63
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 SIANG 18 DARM 26



53. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMg2,s pada sore hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 7247 424 A81 41596

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
kKendaraan Roda 2 (Bensin), Kereta Api, Berjalan,
Merokok, Motor ATY, Kendaraan Roda 4 (Bensin),

Memasak
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1659.969 a 207.4496 11.993 .ooo®
Residual 1505.270 ar 17.302
Total 3165.240 495

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 SORE 18 DAM 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kendaraan Roda 2 (Bensin),
Kereta Api, Berjalan, Merokolk, Motor ATY, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 45.940 2.965 16.844 .000
Eerjalan -3.724 3619 -.083 -1.029 306
Merokolk 620 1.536 033 404 688
Memasak 2777 2235 AT 1.242 217
Motar ATY -3.373 a3z -.334 -4.055 .0oo
Kereta Api -2.224 3.009 -.0585 -.739 462
Kendaraan Roda 2 -1.576 .299 - 464 -5.265 .00n
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.8496 432 -.363 -4.3818 .0oo
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.222 1.048 -.0M -1.167 247
(Solar)

a. Dependent Wariahle: Konsentrasi PM 2,5 SORE 19 DAN 26



54. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMz,s pada malam hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 5Rg? A2 .248 48315

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kereta
Api, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Merokok, Berjalan,
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Motor ATY, Memasak

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 919142 a 114883 4522 .ooo®
Fesidual 2030.858 ar 23.343
Total 2950.000 95

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 2,5 MALAM 19 DAM 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Kereta Api, Kendaraan Roda 2
(Bensin), Merokok, Berjalan, Kendaraan Roda 4 (BEensin), Motor ATY, Memasak

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Stal. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 15527 2,449 6.214 .00n
Berjalan -2.5249 1.950 - 119 -1.297 188
Merokok -.285 1.958 -014 -146 B84
Memasak 2.252 2.2849 106 984 328
Motor ATV -3.422 2,610 -123 -1.311 183
Kereta Api -1.750 2.566 -.063 -.6az2 4497
kKendaraan Roda 2 2.280 428 480 5.325 .000
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 1.049 TE1 129 1.378 A72
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 3724 5.332 068 699 487
(Solar)

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 2,5 MALAM 159 DAMN 26



55. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada pagi hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 BER? 442 381 44730

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan),
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Motor ATY, Kendaraan Roda
2 (Bensin), Memasalk, Kereta Api, Merokolk, Berjalan

ANOVA®
Sum of
Modeal Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1379.253 8 172.407 8.617 .oog®
Residual 1740.706 87 20.008
Total 3119.958 g5

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 SIANG 19 DAM 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Maotor ATY, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Memasak, Kereta Api, Merokok, Berjalan

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 45442 3.996 11.370 .00n
Eerjalan -3.468 217 -135 -1.457 138
Merokok 5.055 1.607 .2493 3,355 .0
Memasak 1.440 1.811 074 795 429
Motor ATV -5.055 3.208 =127 -1.675 114
Kereta Api -3.406 3.243 -.085 -1.050 297
Kendaraan Roda 2 -1.844 ATh -.405 -4.917 .0oo
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 -1.650 475 -.286 -3.474 001
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 .040 1.490 .00z 027 978
(Solan)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 SIANG 19 DAM 26



56. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada siang hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .8s0® 022 697 4.08591

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Merokok, Motor ATV, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan,
Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak

ANOVA®
Sum of
Madal Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 3784.284 ] 473.036 28.261 .00o®
Fesidual 1454 674 ar 16.720
Total 5238.958 95

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 1 SIAMG 19 DAR 26

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Merokok, Motor ATY, Kendaraan
Roda 2 (Bensin), Berjalan, Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefiicients

Madel B Stal. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 56.032 3.181 17.615 .0oo
Berjalan 2.243 1.916 067 1.171 245
Merakak 1582 871 a1 A75 862
Memasak 2.496 1.498 1186 1.667 .09g
Motor ATV -3.618 4181 -.050 -.B65 .388
Kereta Api -1.883 4315 -028 - 436 G664
Kendaraan Roda 2 -2.630 2549 -674 -10.146 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.743 AT - 261 -4.1749 .000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 040 1.335 002 030 A76
(Solar)

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 1 SIAMNG 19 DARM 26



57. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada sore hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 51278 262 194 52152

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Motar
ATY, Merokok, Kereta Api, Berjalan, Memasak, Kendaraan
Roda 2 (Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 840.137 8 105.017 3.861 001°
Residual 2366.269 87 27.198
Total 3206.406 g5

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 1 SORE 19 DAM 26

b. Predictors: (Constant), Kendaraan REoda 4 (Solar), Motor ATY, Merokolk, Kereta Api,
Berjalan, Memasak, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Stal. Error Beta 1 5ig.

1 (Constant) AT 5346 5820 .000
Berjalan 21596 1.6534 134 1.432 166
Merokok 4231 2239 ATT 1.880 062
Memasak 5720 3113 72 1.838 070
Motor ATY -2.887 950 -.2496 -3.040 003
Kereta Api -G.887 3774 =170 -1.825 071
Kendaraan Roda 2 =277 A5E -.059 -.G06 A48
(Bensin)
kKendaraan Foda 4 -.818 BE6 -142 -1.4486 A42
(Bensin)
kKendaraan Foda 4 1.586 B51 241 2436 017
(Solar)

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 1 SORE 19 DAM 26



58. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada malam hari minggu 19 mei dan 26 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5957 354 295 49478

a. Predictors: (Constantf), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak, Motor ATY,
Berjalan, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Merokok, Kereta Api

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1167.845 ] 145,931 5.963 .00oP
Residual 2120.780 a7 24,430
Total 3297.625 95

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 1 MALAM 19 DARN 26

. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Memasak, Motor ATY, Berjalan, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Merokolk, Kereta Api

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 42,226 2.658 15.889 .0oo
Berjalan -.653 2.385 -.025 -274 785
Merokaok 2166 2.6492 074 805 A23
Memasak -4.480 2.826 -133 -1.634 128
Motar ATY -4.049 2921 -120 -1.386 169
Kereta Api -1.081 2728 -037 -.400 6490
Kendaraan Roda 2 -2.881 469 -.553 -6.1449 .0oo
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 560 .8a7 056 625 534
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 1.605 3.248 048 494 623
(Solar)

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 1 MALAM 19 DARN 26



59. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMao pada pagi hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 43p® 865 837 2.3000

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta
Api, Motor ATV, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Kendaraan
Roda 4 (Bensin), Merokok, Memasak, Berjalan

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1322.361 8 165.295 1.247 .ooo®
Residual 206.306 39 5.280
Total 1528667 47

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 10 PAGI 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta Api, Motor ATV, Kendaraan
Roda 2 (Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok, Memasak, Berjalan

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 3ig.

1 (Constant) 40.668 7113 5718 .0oo
Berjalan -.013 .293 -019 -044 565
Merokak 1.318 1.622 071 813 A21
Memasak -1.582 1.605 -.099 -85 330
Mator AT -918 3.007 -.023 -.308 762
Kereta Api 2175 2.782 055 .78z 438
Kendaraan Roda 2 -1.273 600 -.965 -2122 040
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 064 466 011 A37 802
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.930 1.501 -.083 -1.286 206
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 10 PAGI 29 (Kontral)



60. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM1o pada siang hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 8597 J37 683 2.7205

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Kereta
Api, Motor ATV, Memasalk, Merokok, Kendaraan Roda 4
(Bensin), Berjalan, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 809.263 ] 101.158 13.667 .ooo®
Residual 288.654 39 7.401
Total 1097.917 a7

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 10 SIANG 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta Api, Motor ATV, Memasalk,
Merokok, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Berjalan, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients”

Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients

Model B St Error Beta t Sig.

1 (Constant) 156.081 3.270 4614 .00o
Berjalan 4490 J6D g2 G45 523
Merokak 1.913 1.045 156 1.830 075
Memasak 1.34 1.783 it 742 A&7
Mator ATV 1490 3.143 006 060 952
Kereta Api 1.171 2.957 035 396 694
Kendaraan Roda 2 B73 66 .3m 1.8349 073
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 1.585 455 A32 3.505 001
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 41 1.725 ooy 0a2 935
(Solar)

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 10 SIANG 29 (Kontrol)



61. analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi PM1o
pada sore hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6ag® 488 383 36226

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
Memasalk, Berjalan, Merokok, Kendaraan Roda 2 (Bensin),
Motor ATY, Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

ANOVA?
sum of
Model Sguares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 487510 ] 60.839 4,644 .ooo®
Residual 511.802 39 13123
Total 999313 a7

a. Dependent Yariable: Konsentrasi PM 10 SORE 25 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Mermasak, Berjalan, Merokolk,
Kendaraan Roda 2 (Bensin), Motor ATV, Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sia.

1 (Constant) 33126 7.821 4182 oo
Berjalan -2.671 2.684 -7 -.995 326
Merakok ATT 1.125 051 424 674
Memasak 803 1.673 058 480 634
Motor ATV -1.4749 1.742 -107 -.844 A0
Kereta Api 2.803 2.347 144 1.194 240
kKendaraan Roda 2 -1.233 .840 -.1949 -1.467 150
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 3.281 634 683 5154 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -.180 1.685 -.014 =113 A1
(solan

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 10 SORE 28 (Kantral)



62. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMzo pada malam hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 B797 ABD 366 1.2231

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Memasak, Motor ATV, Merokok, Kendaraan Roda 2
(Bensin), Berjalan, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 51.4749 7 7.354 4876 .ooot
Fesidual 60.334 40 1.508
Total 111.813 a7

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 MALAM 28 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Memasak, Motor ATY, Merokok,
kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan, Kendaraan Roda 4 (Bensin)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Errar Beta 1 3ia.

1 (Constant) 23.087 271 85.053 Riai]
Berjalan -.04a0 411 -027 -218 824
Merokaok A01 74 vz A74 Ralils]
Memasak -273 247 -132 -1.107 275
Motor ATV -.3495 264 -84 -1.498 142
Kendaraan Roda 2 =010 0oz - 565 -4 564 00n
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 =214 096 -4 881 -2.218 03z
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 603 276 4 8849 2182 035
(solar)

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 10 MALAM 28 (Kontrol)



63. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM2s pada pagi hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 a10° 828 7a2 2.4386

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kereta
Api, Motor ATV, Memasak, Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Merokolk, Berjalan, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1113.047 ] 139131 23.385 .0oo®
Fesidual 231.832 39 5.947
Total 1344979 a7

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2 5 PAGI 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta Api, Motor ATY, Mermasak,
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok, Berjalan, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefiicients

Madel B St Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) |74 2,372 16.322 .0oo
Berjalan 1.678 1612 77 1.042 304
Merokak 1.878 1.222 124 1.618 A13
Memasak 1.376 1.245 18 1.1058 276
Maotor AT AE4 2.748 018 204 838
Kereta Api -1.208 2477 -033 -.488 629
kKendaraan Roda 2 -1.130 180 -775 -6.284 000
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 -.316 Aa7 -.038 -529 600
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 -2.476 2138 -.093 -1.158 254
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2 5 PAGI 29 (Kontrol)



64. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi

PMg2,s pada siang hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9357 875 8449 21335

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Memasak, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Motor ATY, Kereta
Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Berjalan, Merokok

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1238.145 ] 154.768 34.0M .o0op®
Fesidual 177.621 39 4552
Total 1415667 a7

a. DependentWariable: Konsentrasi PM 2,5 SIAMNG 28 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Memasak, Kendaraan Roda 2

(Bensin), Motor ATV, Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Berjalan, Merokok

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Errar Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 42,791 1.472 29.066 .0oo
Berjalan -.402 1.704 -015 -.236 815
Merokaok -1.734 852 - 134 -2.035 049
Memasak -.275 702 -.024 -39 698
Motar ATV 1.253 1122 7o 1117 27
Kereta Api -1.023 1.405 -.046 - 728 AT
Kendaraan Roda 2 -1.681 108 -422 -15.512 .00n
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.245 438 -172 -2.8349 007
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.272 1.121 -o72 -1.135 263
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2.5 SIANG 29 (Kaontraol)



65. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi

PMg2,s pada sore hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 7467 BET 466 3.85495

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kereta
Api, Berjalan, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Motor ATY,
Merokok, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Memasak

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 731.050 ] 91.3: 6.135 .0oo®
Fesidual 580.920 39 14.896
Total 1311.879 a7

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 2,5 SORE 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kereta Api, Berjalan, Kendaraan
Roda 4 (Bensin), Motor ATV, Merokok, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Memasak

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 48.035 3.562 13.484 .0oo
Berjalan 1.744 3.444 067 A06 B15
Merokok 1.269 1.760 080 T2 AT5
Memasak - 469 2113 -.030 -.222 826
Motor ATV -804 1.725 -.051 - 467 643
Kereta Api -3.988 3.961 -109 -1.007 320
Kendaraan Roda 2 -1.295 356 -428 -3.638 0m
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -3.256 B854 -.458 -3.81 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 1.469 2.360 068 623 A3T
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 2,5 SORE 28 (Kontrol)



66. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMzs pada malam hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Sguare Square the Estimate

1 8187 GBS 4587 3.2955

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kereta
Api, Memasak, Merokok, Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Kendaraan Roda 2 (Bensin), Motor ATY, Berjalan

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sia.
1 Fegression g841.758 g 105.220 9.688 .0oo®
Residual 423554 39 10.860
Total 1265.313 a7

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 2,5 MALAM 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kereta Api, Memasak, Merokolk,
Kendaraan Roda 4 (Eensin), Kendaraan Roda 2 (Bensin), Motor ATY, Berjalan

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 5ig.

1 (Constant) 18.864 1.441 13.096 .0on
Berjalan -3.104 1.896 -185 -1.638 10
Merakolk -.950 1.385 -.064 -.GBE 487
Memasak -2.1449 1.853 - 116 -1.160 253
Motor ATV -1.412 1.477 -.047 -.956 3dA
Kereta Api 1.872 1.8M1 A0 1.040 304
Kendaraan Foda 2 2.997 368 840 8145 000
(Bensin)

Kendaraan Foda 4 076 /v 009 0493 928
(Bensin)

Kendaraan Foda 4 7.5493 4.002 21 1.897 065
(solar)

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 2,5 MALAM 29 (Kontrol)



67. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM: pada pagi hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 8247 679 613 3229

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Berjalan, Kereta Api, Memasak, Merokok, Kendaraan Roda
4 (Bensin), Motor ATV, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8558.663 ] 107.333 10.294 .o0op®
Residual 406.650 39 10.427
Total 1265.313 a7

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 1 PAGI 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Berjalan, Kereta Api, Memasalk,
Merokok, Kendaraan Roda 4 (Bensin), Motor ATY, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 44.9490 3.259 13.804 .0oo
Berjalan 2118 2.504 082 846 403
Merokok RIS 1.740 .00z 024 981
Memasak 1.359 ATE 188 1.752 088
Motor ATY 995 1.982 059 500 620
Kereta Api -3.157 2.268 -1449 -1.382 A72
Kendaraan Roda 2 -1.913 3418 -723 -5.493 .00n
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 951 T4 146 1.283 207
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 745 21045 035 354 725
(Solan

a. Dependent Variahle: Konsentrasi PM 1 PAGI 29 (Kontrol)



68. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PM:1 pada siang hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 53s® 874 .848 2.0956

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan,
Berjalan, Kereta Api, Kendaraan Roda 4 (Bensin),
Memasak, Merokolk, Motor ATV, Kendaraan Roda 2

(Bensin)
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1189.707 a 148.713 33.863 .ooo®
Residual 171.272 39 43492
Total 1360.979 47

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 1 SIANG 28 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan), Berjalan, Kereta Api, Kendaraan
Roda 4 (Bensin), Memasak, Merokok, Maotor ATY, Kendaraan Roda 2 (Bensin)

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 38.094 1.436 27.160 000
Berjalan 004 1.629 .0oo 0oz .58
Merokaok .Joo 743 053 .B83 382
Memasak -.047 812 -.003 -.058 Aa54
Motor ATY -7 1.187 -016 - 267 781
Kereta Api TE0 1132 034 672 06
kKendaraan Roda 2 -1.914 133 -.825 -14.441 .000
(Bensin)
kKendaraan Roda 4 223 441 030 505 B16
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 22 1.673 027 432 668
(Solar)

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 1 SIANG 28 (Kontrol)



69. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi

PM:1 pada sore hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 Gog? 489 384 4.0072

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar),
Kendaraan Roda 4 (Bensin), Memasak, Merokok, Motor
ATV, Kereta Api, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan

ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 588217 ] 74.902 4.664 .o0op®
Fesidual G26.262 39 16.058
Total 1225479 a7

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 SORE 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solar), Kendaraan Roda 4 (Bensin),

Memasak, Merokok, Motor ATY, Kereta Api, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Berjalan

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Stal. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 50627 8.139 £.220 .0oo
Berjalan 526 652 12 807 A25
Merakalk 27482 1.482 243 1.872 069
Memasak 2.431 2.382 147 1.021 314
Motar ATY 598 2.266 033 264 793
Kereta Api 025 21349 001 011 991
Kendaraan Roda 2 -1.961 808 -3 -2.427 020
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -1.887 742 -.344 -2.543 015
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 -2.553 2.092 -154 -1.221 230
(Solar)

a. DependentVariable: Konsentrasi PM 1 SORE 29 (Kontrol)



70. Hasil analisis regresi linear berganda data aktivitas manusia terhadap konsentrasi
PMz1 pada malam hari rabu (kontrol) 29 mei

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 Gos? ABT .82 3.8380

a. Predictors: (Constant), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kereta
Api, Motor ATY, Memasak, Berjalan, Kendaraan Roda 2
(Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokolk

ANOVA?
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57554 8 71.843 4637 .ooo®
Fesidual G05.125 39 15516
Total 1180.667 a7

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM 1 MALAM 29 (Kontrol)

h. Predictors: (Constanf), Kendaraan Roda 4 (Solan, Kereta Api, Motor ATY, Memasalk,
Berjalan, Kendaraan Roda 2 (Bensin), Kendaraan Roda 4 (Bensin), Merokok

Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 301418 718 41.994 .0oo
Berjalan .0oo 028 001 .oov 994
Merokok 5.945 4.001 240 1.486 145
Memasak 058 036 187 1.628 A12
Motor ATY -5.164 4.004 -1449 -1.2490 205
Kereta Api -3.996 4.001 - 118 -.5498 324
Kendaraan Roda 2 -.025 005 -572 -4.707 000
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 008 018 057 444 658
(Bensin)

Kendaraan Roda 4 1.907 5.571 055 342 T34
(Solan)

a. DependentVariahle: Konsentrasi PM 1 MALAM 29 (Kontrol)
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